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Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahi  rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang telah
menganugerahkan hidayah, taufik, dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan
Bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah keharibaan
Rasulullah Saw. Amin.

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa
Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri
dari; Al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, dan
MA/MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir,
Hadis, llmu Tafsir, llmu Hadis, Ushul Fikih, llmu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab
berbahasa Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan
(MAPK) diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab.

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi di era global mengalami
perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah
harus bisa mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan
budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda
akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat, dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun
tetap bisa menjadi aktor di zamannya.

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk tidak
sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga memandu
proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan Bahasa Arab ini
diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari,
yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat dalam konteks
berbangsa dan bernegara.

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI di
madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan
Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang Bhinneka Tunggal lka. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus
mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di
lingkungan madrasah.

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki
fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan implementasinya akan terus
berkembang melalui kreativitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus
diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat Kurikulum
Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan.

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan
buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar
ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta
didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan
dunia sekaligus di akhirat kelak.

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam
penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan
terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin Ya
Rabbal ‘Alamin.

Jakarta, Agustus 2020
Direktur Jenderal Pendidikan Islam

Muhammad Ali Ramdhani
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PEDOMAN TR/\NSUTERAS[ ARAB - INDON ESIA

Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan Keputusan
Bersama Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
158 Tahun 1987 dan Nomor 0543/b/u/1987.

1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin No Arab Latin
) Tidak ]
1 | dilambang 11 3 z 21 T q
kan

2 < B 12 N s 22 g k
3 < T 13 g sy 23 J |
4 < S 14 o2 s 24 o m
5 d J 15 u’ d 25 o n
6 z h 16 b t 26 w
7 - Kh 17 b z 27 2 h
8 2 D 18 & ’ 28 s

9 3 Z 19 C g 29 < y
10 3 R 20 < f

2. Vokal Pendek 4. Diftong

Z = a X kataba =~ =ai (S kaifa

— =i & suila £ =au J¥% haula

- =u Lﬁu\é yazhabu

3. Vokal Panjang

[ -3 J6 gala
— =1 & qia

2 4 o 4
— =1 J e yaqiilu
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Buku Teks Mata Pelajaran Hadis Kelas XII Program Keagamaan terdiri dari tujuh bab. Pada setiap
babnya terdiri dari empat subbab. Pada setiap subbab terdapat bagian-bagian subbab yang merupakan
peta komptensi dan peta materi. Oleh Sebab itu penggunaan buku secara sistematis dapat diuraikan
sebagai berikut:

1.

Setiap bab diawali dengan prawacana berupa gambar dan narasi atau hadis yang terkait dengan
tema pada bab tersebut sebagai sarana untuk mengondisikan pembelajaranpeserta didik;
Merenungkan prawacana, peserta didik diajak untuk merenungkan prawacana;

Membaca hadis, peserta didik dilatih untuk membaca hadis baik sanad maupun matannya;
Menelaah arti kosa kota, memahami beberapa kosa kata yang dianggap asing atau baru bagi
peserta didik;

Menerjemahkan hadis, terjamah hadis disajikan secara tidak lengkap, peserta didik dituntun
untuk melengkapi terjemah hadis tersebut dengan bantuan arti kosa kata yang telah disajikan
sebelumnya;

Mendiskusikan kandungan hadis, peserta didik diajak mendiskusikan kandungan hadis dengan
menganalisis syarah hadis, merumuskan penerapan kandungan hadis, menyimpulkan hukum-
hukum yang terkandung di dalamnya, dan menggali hikmah-hikmahnya;

Tagihan indivual dan tugas kelompok, peserta didik menyerahkan tagihan individual berupa
setoran hafalan hadis, menulis hadis, dan memberikan komentar. Sedangkan tugas kelompok
berupa proyek dan hasil penelitian yang harus dipresentasikan;

Latihan dan Evaluasi, peserta didik mengerjakan soal-soal uji kompetensi dan Penilaian Akhir
Semester (PAS) dan Penilaian Akhir Tahun (PAT).
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KOMPETENSI INTI

yang dianutnya

bertanggung jawab,
peduli (gotong
royong, kerja sama,
toleran, damai),
santun, responsif,
dan pro-aktif
sebagai bagian dari
solusi atas berbagai
permasalahan
dalam berinteraksi
secara efektif
dengan lingkungan
sosial dan alam
serta menempatkan
diri sebagai
cerminan bangsa
dalam pergaulan
dunia

konseptual, prosedural,
dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan
humaniora dengan
wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang
kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan masalah

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
INTI 1 INTI 2 INTI 3 INTI 4
SIKAP SPIRITUAL| SIKAP SOSIAL PENGETAHUAN KETERAMPILAN
Menghayati dan Menunjukkan Memahami, menerapkan, | Mengolah, menalar,
mengamalkan perilaku jujur, dan menganalisis dan menyaji dalam
ajaran agama disiplin, pengetahuan faktual, ranah konkret dan

ranah abstrak terkait
dengan
pengembangan dari
yang dipelajarinya
di sekolah secara
mandiri, dan
mampu
menggunakan
metoda sesuai
kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR
SEMESTER GANJIL

ketidakbenaran
yang terjadi di
masyarakat

Abu Said

S 8% b o -

L 3wt (%
oy o

s

dan hadis riwayat
Ibnu Majah dari Abi
Hazim

1355 15 A8 &) -

4.’5};&3 S} J/i:ij\
dan hadis riwayat
Ibnu Majah dari

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR DASAR DASAR DASAR
1.1 Mengamalkan |2.1 Mengamalkan |3.1 Menganalisis hadis- | 4.1.1 Mendemonstrasikan
hadis-hadis sikap peduli dan hadis tentang amar hafalan dan
tentang amar bertanggungjaw ma’ruf nahi munkar terjemahan hadis
ma’ruf nahi ab terhadap yang diriwayatkan tentang amar ma’ruf
munkar setiap oleh Muslim dari nahi munkar

4.1.2 Mengorganisasikan

contoh-contoh
kemungkaran di
masyarakat dan
penyebabnya serta
menyajikannya
dalam bentuk
tulisan atau media
lainnya
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Anas bin Malik

5 Sy
RS

1.2 Mengamalkan
hadis-hadis
tentang
kewajiban
berdakwah

2.2 Mengamalkan
sikap santun dan
bertanggungjaw
ab sebagai
refleksi dari
hadis-hadis
tentang
kewajiban
berdakwah

3.2

Menganalisis hadis-
hadis tentang
kewajiban
berdakwah yang
diriwayatkan oleh
Muslim dari Abu
Hurairah

@b Qs s -

AV 808
hadis yang
diriwayatkan oleh

Bukhari dari
Abdullah bin Umar

33 55 o=k —
hadis yang
diriwayatkan oleh

Bukhari dari Ibnu
Abbas

%

4.2.1 Mendemonstrasikan
hafalan dan
terjemahan hadis
tentang kewajiban
berdakwah

4.2.2 Menyajikan rencana
aksi dakwah
masing-masing
sebagai upaya
menyebarkan
kedamaian dalam
berbangsa dan
bernegara

Sssled J) 2gsd -
YAy
1.3 Mengamalkan |2.3 Mengamalkan |3.3 Menganalisis 4.3.1 Mendemonstrasikan

hadis-hadis sikap kandungan hadis hafalan dan
tentang tanggungjawab tentang membangun terjemahan hadis
membangun dan peduli kepedulian sosial tentang membangun
kepedulian terhadap yang diriwayatkan kepedulian sosial
sosial lingkungan oleh Muslim dari .

masyarakat Abdullah bin Amr | 4-3-2 Menyajikan laporan

sekitar bin Ash kegiatan kepedulian

<0% o

(;ILT 3o wlel 36 -
LBUS Gy

Dan hadis riwayat

sosial dalam bentuk
media tulisan atau
media lainnya
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Bukhari dari Hakim
bin Hizam

Sa s Gl A -

Dan hadis riwayat
Muslim dari Abu
Hurairah

RPN ptEgE
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%0
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1.4 Mengamalkan
hadis-hadis
tentang kerja
sama dan
gotong royong

2.4 Mengamalkan
sikap
tanggungjawab
dan peduli
dalam
membangun
kerja sama dan
gotong royong

3.4 Menganalisis
kandungan hadis
tentang kerja sama
dan gotong royong
yang diriwayatkan
oleh Bukhari dari
Nu’man bin Basyir

3 Cxebdd 5 -
3230555 25
JiaS heiblass

. e

-

Dan hadis riwayat
Bukhari dari
Abdullah bin Umar

//o ;3\ j;j J/o ;o\_

Dan hadis riwayat
Hakim dari Abu
Hurairah

4.4.1 Mendemonstrasikan
hafalan dan
terjemahan hadis
tentang kerja sama
dan gotong royong

4.4.2 Menyajikan laporan
kegiatan kerja sama
dan gotong royong
dalam kehidupan
keseharian di tengah
kondisi masyarakat
Indonesia yang
majemuk dalam
bentuk media
tulisan atau media
lainnya

%
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SEMESTER GENAP

KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI KOMPETENSI
DASAR DASAR DASAR DASAR
1.5 Mengamalkan | 2.5 Mengamalkan 3.5 Menganalisis 4.5.1 Mendemonstrasikan
hadis-hadis sikap jujur, kandungan hadis hafalan dan
tentang disiplin, dan tentang makanan terjemahan hadis
makanan yang tanggung jawab yang halal dan baik tentang makanan
halal dan baik dalam yang diriwayatkan yang halal dan baik
mengkonsumi oleh Bukhari dari

makanan dalam
kehidupan sehari-
hari

Nu’man bin Basyir
s B J9d -
Lo.g.w Su

Hadis riwayat
Muslim dari Abu

Hurairah
B ) 2 g -
WY

Hadis riwayat
Thabrani dari Umar
bin Khatab

R E@ﬁ\ :}f —

4.5.2 Mengorganisasi
aneka makanan yang
halal dan haram
dalam kehidupan
modern serta
menyajikannya
dalam bentuk tulisan
atau bentuk lainnya

1.6. Mengamalkan
hadis-hadis
tentang
mensyukuri
nikmat Allah

%

2.6. Mengamalkan
sikap jujur,
disiplin, dan
tanggungjawab
terhadap sesama
sebagai
perwujudan rasa
syukur kepada
Allah

3.6.

Menganalisis
kandungan hadis
tentang mensyukuri
nikmat Allah yang
diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dari
Nu’man bin Basyir

S d -

hadis riwayat
Muslim dari Abu

Hurairah
oyl -

) ~
-z ek

hadis riwayat

4.6.1Mendemonstrasikan
hafalan dan
terjemahan hadis
tentang mensyukuri
nikmat Allah

4.6.2 Mengapresiasi hadis-
hadis tentang
mensyukuri nikmat
Allah dalam
kehdupan sehari-hari
dan menyajikannya
dalam bentuk doa
atau lainnya

AL-QUR’AN HADIS (HADIS) KELAS XII
MA PEMINATAN KEAGAMAAN




Tirmidzi dari
Abdullah bin Amr
bin Ash

1.7 Mengamalkan
hadis-hadis
tentang sabar
dalam
menghadapi
ujian dan
cobaan

2.7 Mengamalkan
sikap jujur,
disiplin, dan
tanggungjawab
sebagai refleksi
dari hadis-hadis
tentang sabar
dalam
menghadapi ujian
dan cobaan

3.7

Menganalisis
kandungan hadis
tentang sabar
dalam menghadapi
ujian dan cobaan
yang diriwayatkan
oleh Muslim dari
Shuhaib

R Y i -

gt ﬂfé}ﬁ\ o)

hadis riwayat Ibnu
Majah dari Anas
bin Malik

- NN 5-1‘-‘ -
s Jas

hadis riwayat Ibnu

Majah dari Saad
bin Abi Wagash

—n\

i Jets G -

G

3.

—w\

qu\

.8

4.7.1 Mendemonstrasikan
hafalan dan
terjemahan hadis
tentang sabar dalam
menghadapi ujian
dan cobaan

4.7.2 Menyajikan
keterkaitan hadis
tentang sabar dalam
menghadapi ujian
dan cobaan dengan
fenomena sosial

%
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SEMESTER GANIJIL

AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR

Pertarungan antara kebaikan dan keburukan akan terus berlangsung sepanjang kehidupan
manusia. Hanya dengan menyebarkan kebaikan seluas-luasnya, kebaikan akan
mengalahkan keburukan.

(Jajang Sobari)




BAB |
AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya;

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia;

Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah;

Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.

1.1. Mengamalkan hadis-hadis tentang amar ma’ruf nahi munkar;

2.1. Mengamalkan sikap peduli dan tanggung jawab terhadap setiap ketidakbenaran yang
terjadi di masyarakat;

3.1. Menganalisis hadis-hadis tentang amar ma’ruf nahi munkar yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Abt Said

.

w

>

dan hadis riwayat Ibnun Majah dari Abti Hazim
B930S 3] 13) Gl &)
dan hadis riwayat Ibnu Majah dari Anas bin Malik
S G 515 8 sl 501 B s 1 sl
4.1.1. Men?(emostrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang amar ma’ruf dan nahi
munkar;

4.1. 2. Mengorganisasikan contoh-contoh kemungkaran di masyarakat dan penyebabnya
serta menyajikannya dalam bentuk tulisan atau media lainnya
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. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang amar ma’raf nahi
munkar yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu Sa’id al-Khudry, siswa dapat
memahami hakikat dan metode amar ma’raf nahi munkar serta memahami
problematika penerapan amar ma’raf nahi munkar.

Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang amar ma’riif nahi
munkar yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dari Qaish bin Hazim, siswa dapat
menjelaskan hubungan amar ma’raf nahi munkar dengan kemaslahatan umat

. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang amar ma’raf nahi
munkar yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dari Anas bin Malik, siswa dapat
mengidentifikasi kondisi sulit dalam amar ma’raf nahi munkar dan menggali hikmah

amar ma’ruf nahi munkar.

AL-QUR’AN HADIS (HADIS) KELAS XII
MA PEMINATAN KEAGAMAAN




Memahami Kandungan Hadis
Riwayat Muslim

Hakikat dan Metode Menganalisis Metode
— Amar Ma’ruf Nahi Munkar Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Problematika Menerapkan
—  Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Amar Ma’ruf | |I|l||l | I”II” Ill ||!| |I ”““Il” l

Nahi Munkar
Kondisi Sulit dalam Amar . .. .
Nahi Munkar !!!!! !!!! i!!!!!“ !!'U!g \
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Mari Mengamati Gambar dan Hadis Berikut!

Gambar 1. Sumber. hisbah.net.
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Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Perumpamaan orang yang menerjang
hukum Allah dan orang berada padanya seperti sekelompok orang yang berlayar dengan
sebuah kapal, lalu sebagian dari mereka ada yang mendapat tempat di bagian bawah dan
sebagian lagi di atas perahu. Lalu orang yang berada di bawah perahu bila mereka mencari
air untuk minum, mereka harus melewati orang-orang yang berada di atas sehingga
mengganggu orang yang diatas. Lalu salah seorang yang dibawa mengambil kapak untuk
membuat lubang di bawah kapal. Maka orang-orang yang di atas mendatanginya dan
berkata: "Apa yang kamu lakukan?" Orang yang di bawah berkata: "Kalian telah terganggu
karena aku sedangkan aku memerlukan air. Maka bila orang yang berada di atas mencegah
dengan tangan mereka maka mereka telah menyelamatkan orang tadi dan menyelamatkan
diri mereka sendiri, namun apabila mereka membiarkan saja apa berarti dia telah
membinasakan orang itu dan diri mereka sendiri*. (HR. Bukhari)

Setelah mengamati gambar dan membaca hadis di atas, tulislah hubungan antara
gambar dan hadis tersebut! dan pesan moral apakah yang kalian dapatkan?

A. Hakikat dan Metode Amar Ma’ruf Nahi Munkar
1. Memahami Kandungan Hadis
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https://www.hisbah.net/perumpamaan-orang-orang-yang-nahi-mungkar-dan-yang-tidak/

a)

Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
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b) Arti Kosa Kata
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c) Mari Menerjemahkan Hadis

Telah menceritakan kepada kami Abi Bakar bin Aba Syaibah telah menceritakan
kepada kami Waki' dari Sufyan. (dalam riwayat lain disebutkan) Dan telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin al-Mutsanna telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada kami Syu'bah
keduanya dari Qais bin Muslim dari Tharig bin Syihab dan ini adalah Hadis Abi
Bakar, "Orang pertama yang berkhutbah pada Hari Raya sebelum shalat Hari
Raya didirikan ialah Marwan. Lalu seorang lelaki berdiri dan berkata
kepadanya, "Shalat Hari Raya hendaklah dilakukan sebelum membaca khutbah."
Marwan menjawab, "Sungguh, apa yang ada dalam khutbah sudah banyak
ditinggalkan." Kemudian Abi Said berkata, "Sungguh, orang ini telah
memutuskan (melakukan) sebagaimana yang pernah aku dengar dari Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam, bersabda: "Barangsiapa di antara kamu

hendaklah ia dengan

. Jika , hendaklah ,

jika tidak mampu juga, hendaklah ia . ltulah
" (HR. Muslim)
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d) Kualitas Hadis

Hadis tentang amar ma’ruf dan nahi munkar yang kemudian disebut Hadis
nahi munkar diklasifikasikan sebagai hadis sahih, Hadis ini diriwayatkan oleh
Imam Muslim pada Kitab al-/man, Bab al-Nahyu ‘an al-Munkar min al-/man.
Selain diriwayatkan oleh Imam Muslim, hadis tersebut diriwayatkan juga oleh:

1) Aba Daad nomor hadis 1140 dan 4340 kualitas hadisnya sahih;

2) At-Tirmidzi nomor hadis 2172 kualitas hadisnya hasan sahih;

3) An-Nasa’i nomor hadis 5008 kualitas hadisnya sahih;

4) 1bnu Majah nomor hadis 1275 dan 4013 kualitas hadisnya sahih;

5) Imam Ahmad nomor Hadis 11073, 11150, 11460, 11492, 11514, dan 11876
sanadnya sahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim.

Seluruh sanadnya bersumber dari Aba Said al-Khudry r.a. Abt Said al-
Khudry meriwayatkan hadis tersebut seorang diri kemudian diriwayatkan oleh rawi
yang banyak. Hal tersebut menunjukan bahwa hadis tersebut merupakan hadis
garib pada awalnya dan masyhar pada akhirnya. Sedangkan dari aspek matan,
hadis tersebut diriwayatkan secara /lafzy karena seluruh matannya tidak ada
perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya.

Syarah Hadis

Hadis tentang nahi munkar dipopulerkan oleh Abt Sa’id al-Khudry dalam
sebuah peristiwa yaitu pada saat Shalat ‘Id (Hari Raya). Abi Bakar berkata:
"Orang pertama yang mendahulukan berkhutbah sebelum shalat pada saat Shalat
‘Id ialah Marwan. Lalu seorang lelaki berdiri dan berkata kepadanya, "Shalat
Hari Raya hendaklah dilaksanakan sebelum membaca khutbah.” Namun Marwan
mendahulukan khutbah dari pada shalat dengan alasan, kalau shalat dilaksanakan
terlebih dahulu maka jamaah tidak memperhatikan khutbah bahkan
meninggalkannya. Teguran seorang lelaki kepada Marwan, oleh Abi Sa’id al-
Khudry dibenarkan sebagai bentuk peringatan dalam mencegah kemungkaran
karena ia mendengar Rasulullah Saw bersabda:

RHER XA R EPHENTER XA PN RIEPRER S e EL TR PP 8
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Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran, ubahlah dengan

tangan, jika tidak mampu, ubahlah dengan lisan, dan jika tidak mampu, ubahlah
dengan lisan dan itulah selemah-lemahnya iman.
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Hadis di atas merupakan hadis yang mencakup banyak persoalan dan
sangat penting dalam Syariat Islam, karena pada dasarnya untuk menjalankan
Syariat Islam itu ada dua hal yang penting untuk diperhatikan, yaitu al-ma ruf
(kebaikan) yang harus senantiasa dilakukan dan al-munkar (keburukan) yang
harus ditinggalkan bahkan dicegah. Jika seorang muslim senantiasa dalam
kebaikan dan terbebas dari kemungkaran, dapat dipastikan ia mampu memenuhi
standar minimal keislamannya.

Pemilihan kata al-ma’ruf dan al-munkar merupakan pilihan kata yang
bersifat praktis dalam arti bahwa kebaikan yang dimaksud adalah kebaikan yang
telah diketahui manusia baik secara nalar maupun syara’. Demikian juga al-
munkar merupakan keburukan dengan bentuk penginkaran terhadap aturan-aturan
baik aturan agama maupun etika moral, dan tatanan sosial di masyarakat.

Pada hakikatnya, amar ma ruf nahi munkar merupakan bagian dari upaya
menegakkan agama dan kemaslahatannya di tengah-tengah umat. Secara khusus,
amar ma’ruf nahi munkar lebih dititiktekankan pada gerakan pencegahan
munculnya kemungkaran, dengan tujuan utamanya menghilangkan keburukan,
kerusakan, dan bencana atau al-fitnah di tengah masyarakat tanpa menimbulkan
dampak negatif yang lebih besar.

Secara fungsional, ada tiga simbol yang terdapat dalam hadis nahi munkar
di atas, yaitu tangan, lisan, dan hati. Ketiga simbol tersebut menunjukan tingkatan
dalam melakukan nahi munkar. Simbol pertama dan kedua hukumnya wajib bagi
setiap orang yang memiliki kemampuan untuk melakukannya, sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadis di atas. Dalam hal ini, seseorang apabila melihat suatu
kemungkaran maka ia wajib mengubahnya dengan tangan jika ia memiliki
kekuasaan untuk itu, seperti seorang penguasa terhadap bawahannya, kepala
keluarga terhadap istri, anak, dan anggota keluarga lainnya. Mengingkari sebuah
kemungkaran dengan tangan bukan berarti dengan kekerasan tetapi dengan
kedudukan dan kekuasaanya.
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Imam  al-Marrudzy  bertanya  kepada Imam  Ahmad  bin
Hanbal, “Bagaimana melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar?” Beliau
menjawab, “Dengan tangan, lisan, dan dengan hati, ini paling ringan,” saya
bertanya lagi: “Bagaimana dengan tangan?”’ Beliau menjawab, “Memisahkan di
antara mereka,” dan saya melihat beliau melewati anak-anak kecil yang sedang
berkelahi, lalu beliau memisahkan di antara mereka. Sedangkan menginkari
kemunakaran dengan lisan bukan berarti dengan caci maki dan cemoohan tetapi
dengan nasihat dan tutur kata yang dapat menembus hati dan perasaan para
pembuat kemungkaran. Kedua tingkatan tersebut merupakan kewajiban
bersyarat.

Simbol ketiga yaitu mengingkari dengan hati dan ini bersifat mutlak,
artinya membenci kemungkaran merupakan kewajiban yang tidak gugur atas
setiap individu dalam setiap situasi dan kondisi, oleh karena itu barang siapa
yang tidak mengingkari kemungkaran dengan hatinya maka ia akan binasa karena
tingkatan iman yang terlemah pun tidak dimilikinya.

Berdasarkan uraian di atas maka hukum amar ma’ruf* nahi munkar
dengan tangan dan lisan adalah fardu kifayah sedangkan menginkari dengan hati
hukumnya fardu a’in. Hal tersebut dikemukakan oleh Imam Ibnu Rajab: “Wajib
hukumnya mengingkari kemungkaran sesuai dengan kemampuan, dan
menginkari dengan hati sesuatu yang harus dilakukan, barang siapa yang tidak
mengingkari dengan hatinya, maka ini pertanda hilangnya keimanan dari

hatinya”.

2. Menganalisis Metode Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Tema amar ma ruf nahi munkar terdiri dari dua bagian di mana yang satu
dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Jika kita umpamakan, al-ma ruf
(kebaikan) bagaikan bibit tanaman, sedangkan al-munkar (keburukan) adalah gulma
atau hama yang akan menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman tersebut.
Maka, jika seorang petani ingin tanamannya tumbuh subur dan berkembang dengan
baik, hal pertama yang harus dilakukan adalah membersihkan lahan dari gulma dan
hama tersebut. Dari ilustrasi di atas, bab ini kita fokuskan pada persoalan nahi munkar

atau mencegah perbuatan munkar.
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Ada tiga aspek yang harus diperhatikan dalam upaya mencegah kemungkaran,

antara lain:

a)

b)

Pencegah Kemungkaran

Gerakan amar ma ruf nahi munkar akan efektif jika para penggeraknya
adalah orang-orang yang senantiasa melakukan hal-hal yang ma’ruf dan yang
terlebih dahulu menjauhi perbuatan munkar. Cobalah renungkan hadis dan ayat

berikut:
593 LS L 59ad el Lolisl 30038 )N § (AlS aaliall asi J25IL b
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Rasulullah Saw bersabda: "Seseorang didatangkan pada hari kiamat kemudian
dilemparkan ke neraka hingga ususnya terburai keluar dan berputar-putar di
neraka seperti keledai mengitari alat penumbuk gandumnya, kemudian penduduk
neraka bertanya: 'Hai fulan! Apa yang menimpamu, bukankah dulu kau
memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran? ' la menjawab: 'Benar,

dulu saya memerintahkan kebaikan tapi saya tidak melakukannya dan saya
melarang kemungkaran tapi saya melakukannya'." (HR. Bukhari Muslim)

Terlebih ancaman Allah Swt. dalam al-Qur’an Surah al-Saf [61]: 3
GoladiVG 1dedE of <l due Gia 5

Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada
kamu kerjakan. (QS. al-Saf";61:3)

Pelaku Kemungkaran

Pembuat kemungkaran yang dimaksud adalah manusia dengan berbagai
potensi dirinya, sifat, dan karakteristiknya, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok atau komunitas. Ketika seorang anak manusia melakukan sesuatu yang
bertentangan dengan nilai-nilai agama, sosial, dan negara. Harus dipastikan
terlebih dahulu, apakah pelanggaran terhadap nilai-nilai atau norma-norma tersebut
sebuah kelalaian, ketidaktahuan, atau pengingkaran bahkan pembangkangan?. Ini
penting sebagai gahan identifikasi agar tidak terjadi kesalahan dalam menegakan
nahi munkar.

Pertanyaan selanjutnya, faktor-faktor apakah yang menyebabkan seseorang
melakukan perbuatan munkar? Cobalah kalian diskusikan untuk membahas faktor-
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faktor penyebab kemungkaran dan upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan
untuk pencegahannya!
Cara Mencegah Kemungkaran

Pada bagian ini, metode dan strategi mencegah kemungkaran harus dirancang
sedemikian rupa. Agar upaya mencegah kemungkaran tepat sasaran dan
membuahkan hasil yang optimal. Berikut hal-hal yang dapat dijadikan model
dalam melakukan amar ma’ruf dan nahi munkar:
Pertama, Strategi Amar Ma’ruf Nahi Munkar

Strategi amar ma’ruf’ nahi munkar diawali dengan mendahulukan tindakan
yang paling ringan sebelum bertindak yang lebih keras . Syekh Abdul Hamid asy-
Syarwany berkata di dalam kitabnya, Hasyiyah al-Syarwani:

A Jian 1315 . a8 &3 Las¥ly g5 540 4T 215 Ll e Ln 315
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“Wajib bagi orang yang melakukan amar ma ruf nahi munkar untuk bertindak yang
paling ringan dulu kemudian yang agak berat. Sehingga, ketika kemungkaran sudah
bisa hilang dengan ucapan yang halus, maka tidak boleh dengan ucapan yang kasar.
Dan seperti itulah yang dikatakan para ulama.”

° v

Kedua, Sikap Arif dan Bijaksana

Sikap arif dan bijaksana dalam amar ma’ruf’ nahi munkar menjadi kunci
keberhasilan dan tercapainya tujuan. Dengan kearifan, seseorang akan menegakan
nahi munkar secara bertahap dengan tidak memaksakan diri agar kemungkaran
dapat hilang seluruhnya dalam waktu singkat. Mengubah masyarakat perlu waktu
dan kesempatan yang tepat serta kondisi dan situasi yang memungkinkan agar
orang-orang menerima proses perubahan tersebut.

Ingatlah! Kunci gembok perubahan itu berada dalam hati. Oleh sebab itu,
ketika anda ingin merubah seseorang maka ambilah kuncinya di dalam hatinya.
Artinya, selami jiwanya, luluhkan hatinya, dan berikan kepercayaan kepadanyal!.
Maka perhatikanlah! Apa yang akan terjadi?

Sayyid Abdullah ibnu Husain ibnu Tahir berkata:

} Ldl_xﬂubm_wjasﬁujﬁu\)iuucwjhﬁjﬁmﬁ\ul&m
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“Bagi orang yang melakukan amar ma ruf nahi munkar harus bersikap lembut
dan belas kasih kepada manusia, ia harus bertindak pada mereka dengan
bertahap. Ketika ia melihat mereka meninggalkan beberapa kewajiban, maka
hendaknya ia memerintahkan pada mereka dengan perkara wajib yang paling
penting kemudian perkara yang agak penting. Kemudian ketika mereka telah
melaksanakan apa yang ia perintahkan, maka ia berpindah pada perkara wajib
lainnya. Hendaknya ia memerintahkan pada mereka dan menakut-nakuti mereka
dengan lembut dan belas kasih begitu juga ketika mereka melakukan larangan-
larangan agama yang banyak dan mereka tidak bisa meninggalkan semuanya,
maka hendaknya ia berbicara kepada mereka di dalam sebagiannya saja hingga
mereka menghentikannya kemudian baru berbicara sebagian yang lain, begitu
seterusnya.”

Ketiga, Pendekatan Kultural dan Strutural

Pendekatan kultural merupakan strategi pencegahan kemungkaran dengan
melibatkan struktur kelembagaan non formal dalam masyarakat. Peran tokoh
masyarakat yang disegani dan dihormati seperti para ulama, kiai, ustaz, penghulu,
tokoh adat, tokoh wanita, dan tokoh pemuda dapat menjadi bagian penting dalam
membimbing masyarakat agar tidak terjebak pada perbuatan munkar.

Sedangkan pendekatan struktural yaitu pencegahan kemungkaran yang
dilakukan oleh para pemimpin dari tingkat paling bawah seperti Ketua Rukun
Tetangga (RT) sampai tertinggi seperti Presiden dan Lembaga Tinggi Negara
lainnya dapat menggunakan kewenangan strukturalnya dalam menjaga

masyarakat dari perbuatan-perbuatan munkar dan kemaksiatan lainnya.

3. Problematika Penerapan Metode Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Problematika adalah kesenjangan antara kondisi ideal dan kenyataan yang ada
atau kondisi riil. Kondisi ideal adalah keadaan masyarakat yang damai, penuh kasih
sayang, dan tidak ada kekacauan di dalamnya. Sedangkan realitas atau kondisi yang
ada masih maraknya kemungkaran dan kemaksiatan dengan perkembangan yang

cepat dan nyaris tidak terkendali.

AL-QUR’AN HADIS (HADIS) KELAS XII
MA PEMINATAN KEAGAMAAN




Masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat merupakan tantangan bagi
setiap muslim untuk meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang terjadi di masyarakat.

Untuk menentukan metode apa yang paling tepat untuk menyesaikan
permasalahan di masyarakat, perlu dilakukan identifikasi permasalahan, kemudian
menetapkan prioritas permasalahan yang harus segera dan didahulukan
penyelesaiannya. Jika sudah terpetakan permasalahan dan prioritas penyelesaiannya,
maka langkah selanjutnya menentukan metode dan strategi pencegahan kemunkaran.

Sebagai bentuk latihan bari para peserta didik, buatlah identifikasi masalah
terkait bentuk-bentuk kemungkaran yang ada di sekitar tempat tinggal masing-masing

atau di lingkungan madrasah disertai dengan upaya-upaya pencegahannya.

B. Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan Kemaslahatan Umat
1. Memahami Kandungan Hadis

a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
G O6 & ale ST Al damd S5 51 A5 U8 il T o udd (2 IS
ba (85 ¥ &L Wle 15dal Gl T 6} 1 0a st 345 S5) Gl
15) el &) Yo oy aille At oo o s Uiae B3 { 333581 13] ia
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b) Ar'Ei Kosa Kata
Sl - memuji
O9é 545 : (Kamu) Membaca
ij.:aa Y : tidak membuat mudlarat (kepeda kalian)
o : menyesatkan
p.’gm! : (kalian) mendapatkan hidayah
495G Y : (mereka) tidak mengubahnya
L& 51 :ragu/khawatir
{o.(,o.a_g : (Dia) meratakan kepada mereka
aliay  :siksa-Nya
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c) Mari Menerjemahkan Hadis

d)

Telah menceritakan kepada kami Abi Bakar bin A4bii Syaibah telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Numair dan 4bi Usamah dari Isma'il
bin 4ba Khalid dari Qais bin Abiz Hazim dia berkata, " Abiz Bakar berdiri
sambil bersyukur kepada Allah dan, kemudian dia berkata, "Wahai sekalian
manusia, '(Hai orang-orang yang beriman, tiadalah akan memberi apabila
kamu telah) ' (Qs. Al Maidah: 105), dan sesungguhnya kami mendengar
Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya manusia apabila, kemudian mereka
dikhawatirkan Allah akan kepada mereka." (HR. Ibnu Majah)
Kualitas Hadis

Hadis di atas diriwayatakan oleh Imam Ibnu Majah dalam kitab Sunannya
pada Kitab al-Fitan Bab al-Amru bi al-Ma’ruft wa al-Nahyu ‘an al-Munkar
nomor hadis 4005, merupakan hadis marfu’ dengan kualitas sahih. Selain
diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah, hadis tersebut diriwayatkan juga oleh:
1) Imam Aba Daud nomor hadis 4338
2) Imam At-Tirmidzi nomor hadis 2168 dan 3057
3) Imam Ahmad bin Hanbal hadis no. 1, 16, 29, 30, dan 53

Suluruh sanad hadis berakhir pada Abu Bakar Al-Siddig, beliau menerima
hadis secara langsung dari Rasulullah Saw. pada saat membacakan QS. al-Maidah
[5] 105. Abu Bakr menerima hadis tersebut seorang diri kemudian diriwayatkan
oleh sejumlah rawi. Hal itu menunjukan bahwa hadis tersebut merupakan hadis
garib para awalnya dan masyhar pada akhirnya.

Dari aspek matan, terdapat perbedaan redaksi sebagai berikut:
1) Riwayat Ibnu Majah

°

- @ Za . 0% G o oF 8- - TS T S Gy @
wliay 4l @2 O Sl 51 46 9% 3 5SELI 1315 13) il &)

2) Riwayat Abt Daud
ey AU ay3hs G A 3 asis e 35T 606 a1 155 13) el &)

3) Riwayat at-Tirmizy
Ao liay 4l 23 4T S 5T aiig L 15350 18 Iall 1375 13) el &)

4) Riwayat Ahmad
duliay 4l a3 GT 3L 51 35750 oI5 5SENI 1315 13) el &)
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Perbedaan redaksi atau matan hadis tersebut tidak menunjukan makna yang
berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini menunjukan bahwa model periwayatan
hadis secara maknawi atau riwayat bi al-ma 'na.

Menganalisis Kandungan Hadis

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan hubungan antara QS. Al-
Maidah [5]: 105
2R 1) O e 2850 ¥ &0 20l ) 5ial Gl @0
Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu
akan memberi mudlarat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk

dengan hadis

~ @ _ga . 0% G - sF 8- e TN 2 @ @
Ll €Ul a0 &1 S 3 459550 ¥ SSGLN 13 13) (i) &)

Sesungguhnya manusia apabila melihat kemungkaran, kemudian mereka tidak
merubahnya di khawatirkan Allah akan meratakan adzab-Nya kepada mereka."

Hadis tersebut diawali dengan seruan Allah kepada orang-orang yang
beriman: “Hai orang-orang yang beriman berusahalah memperbaiki diri dengan
taat kepada Allah. Kesesatan orang lain tidak akan membahayakan kalian
selama kalian telah mendapat petunjuk”. Pada ayat tersebut terdapat jaminan
Allah terhadap orang yang beriman bahwa tidak ada yang akan membahayakan
orang beriman. Namun jaminan tersebut tidak membatalkan turunnya siksa dari
Allah bagi mereka yang tidak mau menghentikan kemungkaran yang terjadi di
lingkungannya.

Upaya mencegah kemungkaran demi kemaslahatan bagi kehidupan pribadi
atau masyarakat, demikian juga sebaliknya, meninggalkan nahi munkar ini akan
menimbulkan berbagai kerusakan yang dapat menghilangkan ketentraman dan
kedamaian dalam masyarakat. Meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar
membuat para pelaku maksiat dan dosa akan semakin merajalela, sehingga sedikit
demi sedikit cahaya kebenaran akan sirna dari tengah-tengah umat manusia.

Sikap diam orang-orang yang mampu menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar akan memberikan legitimasi atau pembenaran atas tindakan munkar,
kemudian masyarakat pun akan menjadi pengikut para pelaku munkar, dan hal

inilah yang menyebabkan turunnya azab Allah yang tidak hanya menimpa orang-

AL-QUR’AN HADIS (HADIS) KELAS XII
MA PEMINATAN KEAGAMAAN




orang yang berbuat munkar saja tetapi kepada orang-orang yang baik maupun

saleh sekalipun. Sebagaimana Firman Allah dalam QS. al-Anfal [8]: 25:

Yo il Maka G ) 5ak FALAS 2K 1 5alk ) Gt Y A 15805

Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus menimpa orang-
orang yang zhalim saja diantara kamu. Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras
siksaan-Nya. (QS. al-Anfal [8]:25)

3. Menerapkan Kandungan Hadis

Melakukan pencegahan terhadap kemungkaran atau nahi munkar memiliki
risiko yang lebih berat dari pada memerintahkan kepada kebaikan atau amar ma 'ruf .
Risiko memerintahkan kepada kebaikan tidak ditaatinya dan tidak diikutinya perintah
tersebut. Sedangkan mencegah kemungkaran risikonya tidak hanya penolakan tetapi
bisa jadi memperoleh perlawanan dan pembangkangan.

Pesan yang terkandung dalam hadis di atas, agar setiap Kita secara perorangan
maupun bersama-sama menjaga dan memelihara lingkungan sosial kita dari azab
Allah akibat adanya seseorang atau sebagian orang yang berbuat kemungkaran. Untuk
menjamin keselamatan bersama, maka menciptakan lingkungan sosial yang baik
merupakan cara yang paling tepat yang harus dilakukan oleh seluruh warga

masyarakat.

C. Kondisi Sulit Amar Ma’ruf Nahi Munkar
1. Memahami Kandungan Hadis

a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
L305 (DAl it o i & 25 L0 Gadadll oulsl (i (nliall W0
g«j&:cg}i’&:ﬂii’y|bm&’ S - ;i/}j:j\fljj-‘;’i/} z’;s;.i/}‘
I LKL G2 g il5 cogally 591 355 Ga bl Dol G (e JB 2Us )
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b) Arti Kosa Kata

Q}L - (kami) meninggalkan fupl.a_l\ perbuatan keji

).Qja . nampak (terjadi) LS . para pembesar (penguasa)
p.:‘z(\ . umat-umat (Bani Israil) 213\33 . orang-orang hina

S kekuasaan éli«.f:jl . orang-orang fasik

sGas 1 orang-orang kecil (rakyat)

c) Mari Menerjemahkan Hadis

Telah menceritakan kepada kami al-Abbas bin al-Walid Ad Dimasyqi telah
menceritakan kepada kami Zaid bin Yahya bin 'Ubaid Al Khuza'i telah
menceritakan kepada kami Al Haitsam bin Humaid telah menceritakan kepada
kami Abia Mu'aid Hafs bin Gailan Ar-Ru'aini dari Makhal dari Anas bin
Malik dia berkata, "Dikatakan, "Wahai Rasulullah, kapan kita
?" Beliau bersabda: "Jika telah
terjadi pada kalian , Yyaitu apabila
dari kalian,
sedangkan
Zald berkata mengenai tafsir sabda
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam '‘Dan ilmu berada di kalangan orang- orang
yang hina di antara kalian', yaitu

(HR. Ibnu Majah)

d) Kualitas Hadis
Hadis tentang batasan kapan seseorang berhenti atau meninggalkan amar
ma ruf nahi munkar diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Kitab al-Fitan nomor
hadis 4015. Menurut para ulama ahli hadis, pada sanad hadis tersebut ada
seorang rawi bernama Al-Haitsam bin Humaid yang dinilai tidak kuat, maka
hadis tersebut dinilai sebagai hadis daif secara sanad. Namun terdapat penguat

dari riwayat Imam Ahmad dalam musnadnya nomor hadis 12943 berikut ini.
S o il e JeaSa G305 wiad o3 W0 Ladaldl g3 b 45 Wi
53l 13 I LA G (9315 a3l Slastyl ’ass o U Joli b s 15
#$)he 3 U 5 RELS § Lo Bl iR 1] Jihisl &8 @ 54k s oS
(e 19) 18115 § lalls
Menurut Imam Ahmad, hadis tersebut di atas merupakan hadis marfi.’ dan
sanadnya kuat maka kualitas hadisnya sahth. Kesimpulan Imam Ahmad tentang

kualitas hadis yang diriwayatkan sebagai hadis sahih karena Imam Ahmad tidak

meriwayatkan tersebut melalui Al Haitsam bin Humaid.
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Untuk memberikan gambaran atas perbedaan kualitas sanad antara
riwayat Ibnu Majah dan riwayat Imam Ahmad, maka perhatikanlah skema

sanadnya berikut ini:

dule <l o <l Jgus,

1
U i el

i t
. 5l &5 el
40 &)

Dari aspek matan, walaupun maknanya sama namun ada perbedaan

redaksi, yang paling jelas perbedaan tersebut adalah pada riwayat Ibnu Majah

kalimat pil.d (@:‘Xl umat sebelum kalian, dalam riwayat Imam Ahmad

disebutkan secara eksplisit yaitu Bani Israil. Dengan demikian riwayat Imam
Ahmad menjadi penguat terhadap riwayat Ibnu Majah.
2. Menganalisis Hadis Kondisi Sulit Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Ada tiga kondisi tersulit ketika seseorang hendak melakukan amar ma ruf
nahi munkar berdasarkan hadis riwayat Ibnu Majah dan Imam Ahmad, antara lain
ketika:
a) Kekuasaan dipegang oleh orang-orang yang kecil
Maksud dari kekuasaan dipegang oleh sigar atau orang-orang kecil
adalah pemegang kekuasaan orang masih kecil secara usia biologis atau
bermakna belia secara psikologis dan ideologis sehingga ia tidak memiliki
kekuatan untuk mencegah kemungkaran, serta kemampuan nalarnya tidak

mampu memikirkan situasi dan kondisi lingkungan kekuasannya.
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Watak dominan anak muda adalah ceroboh, tergesa-gesa, serta mudah
memperturutkan hawa nafsunya. Jika demikian, maka tatanan masyarakat
akan menjadi sangat rapuh dan tidak stabil. Dengan kata lain, penguasa
seperti itu tidak mampu melindungi warga dan masyarakatnya.

b) Kemungkaran atau perbuatan keji dilakukan oleh para penguasa

Jika para penguasa atau para pembesar suatu negeri berbuat
kemungkaran. Maka Allah akan bertindak atas perilaku tersebut dan
menghancurkan negeri tersebut sehancur-hancurnya, sebagaimana dalam QS.
al-lsra [17]: 16

L5533 U5l Ile 558 58 158088 Lpagla Ljal 638 SWE T Bl 1315

V01— Heds

Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan

kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (suatu mentaati Allah)

tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah

sepantasnya berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian
Kami hancurkan negeri itu sehancur-hancurnya. (QS. al-Isra’ [17]:16)

Jika para pelaku maksiat dan fakhisyah ini adalah para penguasa
(politik maupun ekonomi), maka umat Islam akan sangat berat untuk
melakukan nahi munkar atas mereka. Sebab, para penguasa seperti itu
biasanya memiliki kekuatan untuk melindungi kemaksiatan yang mereka
lakukan, bahkan meligitimasi perbuatan munkarnya dengan dalih keamanan
dan stabilitas .

c) llmu berada pada tangan orang orang yang fasik
Jika ilmu telah dikuasai oleh orang yang tidak memiliki keinginan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat umum, bahkan
sebaliknya cita-cita tertingginya adalah kesenangan duniawi. Maka pada saat
yang demikian amar ma’ruf dan nahi munkar tidak dapat dilakukan lagi,
karena dengan kekuatan ilmunya mereka akan melakukan perlawanan

tergadap amar ma’ruf nahi munkar.
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3. Menggali Hikmah Kondisi Tersulit Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Dengan situasi dan kondisi tersulit dalam menjalankan amar ma ruf  nahi
munkar bukan berarti berhenti melakukannya. Tetapi hal tersebut memberikan
pelajaran kepada kita agar lebih giat dan kerja keras dalam ibadah amar ma ruf
nahi munkar. Kita harus kuat dalam segala aspek kehidupan dari mulai kekuatan
iman, takwa, ilmu pengetahuan, politik, sosial, ekonomi, dan budaya.
D. Tagihan dan Proyek dalam Memahami dan Menerapkan Hadis Amar Ma’ruf Nabhi
Munkar
1. (Tugas Individu) Unjuk Kemampuan Menghafalkan Hadis dan Terjemahnya serta

Memberikan Komentar Terhadap Hadis Amar Ma’ruf Nahi Munkar

a) Setiap siswa menghafalkan hadis amar ma’ruf nahi munkar dengan
terjemahnya;

b) Setelah menyetorkan hafalan, setiap siswa wajib menuliskan hadis amar
ma’ruf nahi munkar dan terjemahnya secara imla (tidak melihat teks Hadis
pada buku atau catatan lainnya);

c) Lengkapi tulisan hadis dan terjemahnya dengan komentar masing-masing
terhadap isi kandungan hadis amar ma’ruf nahi munkar (gunakan bahasa

sendiri dengan singkat dan jelas)

No Teks Hadis Terjemah Komentar
1

2
3

2. (Tugas Kelompok) Lakukan identifikasi terhadap kemungkaran yang berada di

lingkunganmu dan tuliskan penyebab-penyebabnya!

No Bentuk-Bentuk Penyebab-Penyebabnya
Kemungkaran
1
2
3
dst
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3. (Tugas Kelompok) Buatlah perencanaan program amar ma’ruf nahi munkar , dengan
langkah-langkah sebagai berikut:
a) Pilihlah satu bentuk kemungkaran yang terjadi di masyarakat
b) Tulislah latar belakang pemilihan bentuk kemungkaran
c) Tuliskan faktor-faktor penghambat melakukan pencegahan kemungkaran

d) Tuliskan metode dan strategi yang akan digunakan untuk mencegah kemungkaran.

Selesaikan soal-soal berikut!

1. Sebagai seorang siswa madrasah dituntut memiliki sikap dan perilaku yang
menunjukkan pemahaman terhadap nilai-nilai agama. Salah satu aspek dalam
beragama adalah menebarkan kebaikan kepada sesama, coba uraikan
kebaikan-kebaikan apa saja yang harus dilakukan oleh seorang siswa
madrasah baik di lingkungan madrasah maupun di lingkungan tepat tinggal
masing-masing dan sertakan dalil-dalil yang mendukung pendapat kamu!

2. Kecurangan dalam ujian seperti nyontek merupakan bentuk kemunkran yang
harus dihindari dan dicegah. Upaya apakah yang harus kamu lakukan agar
tidak terjebak pada praktik kecurangan dan mencegah teman kamu yang
meminta contekan?

3. Jika kamu diberikan dua pilihan yang kedua pilihan tersebut kedua-duanya
sesuatu yang tidak baik. Apakah sikap yang akan kamu ambil dan berikan
alasannya!

4. Metode apakah yang akan gunakan dalam amar ma’ruf nahi munkar terhadap
orang tua sendiri?

5. Jelaskan hikmah yang dapat kamu ambil dari perintah amar ma’ruf nahi

munkar?
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KEWAJIBAN BERDAKWAH

Jadilah pendengar pertama dari setiap nasihat yang kamu dakwahkan!

Apa yang keluar dari hati akan menembus hati dan apa yang keluar dari mulut hanya akan
sampai ke telinga.

(Jajang Sobari)
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BAB Il
KEWAJIBAN BERDAKWAH

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya;

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia;

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah;

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.

1.2. Mengamalkan hadis-hadis tentang kewajiban berdakwah;

2.2. Mengamalkan sikap santun dan bertanggungjawab sebagai refleksi dari Hadis-Hadis
tentang kewajiban berdakwah;

3.2. Menganalisis hadis-hadis tentang kewajiban berdakwah yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Abt Hurairah

W (o el Uhe 51 e D 56 b ] e Gn
Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Umar
b @5 B2 193055 T 305 Ge 55T
Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Ibnu Abbas
YA Y T aala J) aesl
4.2.1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan Hadis tentang kewajiban berdakwah

4.2.2. Menyajikan rencana aksi dakwah masing-masing
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1. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang keutamaan
dakwah riwayat Imam Muslim dari Abu Hurairah, siswa dapat menjelaskan
keutamaan dakwah, metode dakwah, strategi dakwah, dan problematika dakwah di
era milenium.

2. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang hukum dakwah
riwayat Imam Bukhari dari Abdillah bin ‘Amer, siswa dapat menjelaskan dasar
hukum berdakwah dan penyebarannya.

3. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang hukum dakwah
riwayat Imam Bukhari dari Ibnu Abbas, siswa dapat mempresentasikan tahapan-
tahapan dakwah islamiyah dan menggali hikmah-hikmah dakwah secara bertahap.
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Gambar 2. Sumber: tvhaji.net

Dunia digital berbasis koneksi global atau internet merupakan kemajuan sekaligus
tantangan terhadap kehandalan teknologi konvensional. Dahulu berita atau informasi bisa
didapatkan dari media cetak seperti koran, buletin, majalah, dan lainnya. Sekarang hal itu
mulai ditinggalkan. Sekarang orang-orang lebih akrab dengan gawai-gawai, terlebih di
kalangan remaja tak terkecuali para pelajar mulai tingkat paling rendah sampai perguruan
tinggi, mereka menghabiskan waktunya untuk berselancar di dunia maya.

Fenomena lalu lintas informasi dan pemberitaan di sosial media menjadi bagian tak
terpisahkan dari kemajuan abad milenial. Bagi seorang muslim milenial hal tersebut bisa
dijadikan sarana menyampaikan pesan Islam yang kemudian disebut Dakwah Islamiyah yang
sangat efektif. Jika dahulu Dakwah Islamiyah dilakukan secara lisan lewat khutbah, ceramah,
kuliah, diskusi, dan sejenisnya. Sekarang ujung jari menjadi sarana dakwah yang paling
efektif dan efsien.

Jika kamu pengguna media sosial apapun medianya, renungkan pertanyaan-pertanyaan
berikut!

1. Seberapa sering kamu membaca berita atau informasi dari media sosial yang berisi
konten kajian keislaman?

2. Tema apakah dalam kajian keislaman yang paling kamu sukai?

3. Pernahkah kamu membuat, mengirimkan, atau mengrimkan ulang pesan dalam media

sosial yang mengandung nilai-nilai Dakwah Islamiyah?
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A. Keutamaan Berdakwah
1. Memahami Hadis Keutamaan Berdakwah

a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
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b) Arti Kosa Kata

3 : mengajak
J_a.:(\ : pahala

s : mengikutinya
:,aj;u : berkurang
)La : kesesatan
PJY\ : dosa

c) Mari Menerjemahkan Hadis

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah bin Sa'id dan
Ibnu Hujr, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Isma'il yaitu Ibnu
Ja'far dari Al 'Ala dari bapaknya dari Abi Hurairah bahwasanya Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam  telah bersabda: "Barang siapa
, Mmaka ia akan yang

diperoleh orang-orang tanpa mengurangi pahala mereka
sedikitpun. Sebaliknya, barang siapa , maka ia akan
tanpa mereka

sedikitpun.” (HR. Muslim)

d) Kualitas Hadis
Dari aspek sanad, hadis tentang keutamaan berdakwah diriwayatkan oleh
Muslim dalam Kitab al-/imu pada Bab Barang siapa membuat contoh yang baik
nomor hadis 4831 merupakan hadis marfu’. hadis tersebut diriwayatkan juga oleh:
1) Imam Abu Daud nomor hadis 4609 jenis hadis: marfu’ dengan kualitas: sahih

2) Imam at-Tirmizy nomor hadis 2674 jenis hadis: marfu’ dengan kualitas: sahih
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3) Imam ad-Darimy nomor hadis 530 jenis hadis: marfu’ dengan kualitas
sanadnya sahih

4) Imam Ahmad nomor hadis 9160 jenis hadis marfu” dengan kualitas sanadnya
sahih.
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Berdasarkan skema sanad di atas, hadis tersebut termasuk kategori hadis
marfu’ dengan derajat garib sahih. Sedangkan dari aspek matan, tidak terdapat
perbedaan redaksi antara satu periwayat dengan periwayat lainnya, dengan

demikian hadis tersebut diriwayatkan secara lafzy atau riwayat bi al-lafzy.

e) Syarah Hadis

Maksud kalimat 6:‘-2’ J\ le3 ‘s adalah seruan kepada segala hal yang

karenanya orang-orang mendapatkan kemudahan untuk beriman dan beramal
shaleh. Ini terkandung arti bahwa apa saja yang kita serukan dan jika disebabkan
seruan itu orang-orang tergugah hatinya untuk menjalankan kewajiban-kewajiban
agama dan termotivasi untuk berbuat kebaikan kepada sesama. Maka akan
mendapatkan pahala seperti pahala orang-orang yang diajaknya tanpa mengurangi

pahala orang tersebut. Sedangkan lawan dari seruan kepada petunjuk adalah
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MM@ J\ le3 yap yaitu mereka yang menyeru, mengajak, menawarkan,

mempromosikan kesesatan.

Seruan kepada kebaikan disebut aktifitas dakwah sedangkan seruan kepada
keburukan tidak dapat dinilai sebagai aktifitas dakwah, mereka akan
mendapatkan dosa sebagaimana dosa para pengikutnya tanpa mengurangi dosa
para pengikutnya sedikit pun.

Berdakwah merupakan sedekah terbesar bahkan tidak dapat dinilai dengan
harta. Hal ini diwasiatkan Rasulullah Saw kepada Ali bin Abi alib: “Demi Allah,
sesungguhnya Allah Swt. memberikan hidayah kepada seseorang karena
(dakwah)mu, maka itu lebih baik bagimu dari pada unta merah (HR. Bukhari,
Muslim, dan Ahmad). Unta merah pada zaman Rasulullah Saw merupakan

kendaraan paling mewah dengan harga yang paling mahal.

2. Menganalisis Metode dan Strategi Dakwah
Masyarakat sering kali terjebak pada keterbatasan makna dakwah, dakwah
hanya dimaknai sebagai tablig, ceramah, atau khutbah. Tentu makna dakwah seperti
itu tidak salah dan syah-syah saja, namun model dakwah seperti itu merupakan salah
satu metode dakwah yang sifatnya verbalistis dan monologis. Untuk memenuhi ruang
dakwah yang lebih luas diperlukan metode dan strategi dakwah yang lebih variatif.
Jika merujuk QS. an-Nahl [16]: 125, Allah menjelaskan beberapa metode utama

dalam berdakwah:
A
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Serulah (manusia) kepada jalan Rabbmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik. Sesungguhnya Rabbmu Dia-lah yang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. an-Nahl [16]:125)

Dari ayat di atas, Allah mengajarkan kepada Rasulullah Saw. beberapa metode
berdakwah, antara lain berdakwah dengan hikmah, mau izah hasanah (pelajaran yang

baik), dan mujadalah bi al-ihsan (membantah dengan cara yang baik).
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a. Metode Dakwah

1) Dakwah bi al Hikmah, yaitu berdakwah dengan ungkapan yang mengandung
kebenaran dan mendalam secara arif dan bijaksana sehingga objek dakwah
dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah.

a) Menurut al-Ragib al-Asfahani, hikmah adalah segala hal yang berkaitan
dengan kebenaran berdasarkan ilmu dan akal. Dari penegertian tersebut
Imam at-Tabattaba’i menyimpulkan bahwa hikmah adalah argumen yang
menghasilkan kebenaran yang tidak diragukan lagi, tidak mengandung
kelemahan dan tidak ada keraguan di dalamnya.

b) Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah, hikmah diartikan
sebagai sesuatu yang apabila digunakan akan mendatangkan kemaslahatan
dan kemudahan yang besar atau lebih besar.

c) Menurut Tahir ibn ‘Asyur, hikmah adalah nama himpunan segala ucapan
atau pengetahuan yang mengarah pada perbaikan keadaan dan
kepercayaan manusia secara berkesinambungan.

Berdasarkan pengertian-pengertiandi atas, Dakwah bi al-hikmah adalah
mengajak manusia kepada kebaikan dengan penuh kebijaksanaan. Secara
praktis, dakwah Islamiyah dengan hikmah yaitu mengajak bukan mengejek,
merangkul bukan memukul, menumbuhkan bukan merubuhkan, dan
memuliakan bukan merendahkan.

2) Dakwah bi al-mau’izah al-hasanah atau pelajaran yang baik, secara bahasa
mauizah hasanah terdiri dari dua kata yaitu mau’izah dan hasanah. Kata
mau’izah berasal dari kata wa’aza ya’izu wa’zan ‘izatan wa mau'izatan
(magdar mimi) yang berarti nasihat, bimbingan, pendidikan, dan peringatan.
Adapun hasanah berarti kebaikan yang merupakan kebalikan dari sayyi’ah
yang artinya keburukan.

Beberapa pendapat ulama tentang mau 'izah hasanah secara istilah:

a) Menurut Imam Abdullah bin Ahmad al-Nasafy:
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“Al-maui’zah al-hasanah adalah (perkataan-perkataan) yang tidak
samar bagi mereka, bahwa engkau memberikan nasihat dan
menghendaki kemanfaatan bari mereka (pada nasihat tersebut) atau
dengan Al-Qur’an”.

b) Menurut Abd. Hamid al-Bilaly, al-maui zah al-hasanah merupakan salah
satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak ke jalan Allah
dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan lemah lembut agar
mereka mau berbuat baik.

¢) Menurut Ibnu Kasir, al-maui’zah al-hasanah merupakan cara untuk
memberikan peringatan kepada manusia, mencegah, dan menjauhi
larangan sehingga dengan proses ini mereka akan mengingat kepada Allah.

Ibnu Kasir menulis sebagai berikut:

le oS3 Lelll 33015 L2 I5301 G 4id Ly (ol diaidl dlacill
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d) Menurut Imam at-Tabary, al-maui’zah al-hasanah diartikan dengan al-
ibrah al-jamilah yaitu perumpamaan yang indah berasal dari kitab Allah
sebagai hujjah, argumentasi dalam proses penyampaian, dan pengajaran
yang baik yang mengandung nilai-nilai yang bermanfaat bagi kehidupan
para siswa. Al-mau’izah al-hasanah sebagai prinsip dasar melekat pada
setiap da’i (guru, ustadz, mubalig) sehingga penyampaian kepada para
jamaah atau siswa lebih berkesan. Jamaah atau siswa tidak merasa digurui
walaupun sebenarnya sedang terjadi proses penanaman nilai.

e) Menurut al-lmam Jalaludin as-Suyuti dan Jalaludin al-Mahally

mengidentikan kata al-Mau’izah dengan kalimat 3:83)1 J5&01 artinya

perkataan yang lembut. Pengajaran yang baik berarti disampaikan melalui
perkataan yang lembut diikuti dengan perilaku hasanah (baik) sehingga
kalimat tersebut bermakna lemah lembut lagi baik.

3) Dakwah al-Mujadalah bi al-Ihsan.
Mujadalah berasal dari kata jadala yang sering dimaknai dengan berdebat,
adu argumen, atau dialog antara da’i dan mad u-nya. Secara hakiki, mujadalah

sebenarnya lebih mengarah pada perlawanan yang tujuannya untuk
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mempertahankan pendapat yang paling benar. Secara umum para ulama

mendefinisikan mujadalah pada tiga cara :

a) Usaha yang dilakukan seseorang dalam mempertahankan pendapatnya untuk
menghadapi lawan bicaranya dengan argumentasi yang logis.

b) Cara yang berhubungan dengan pengukuhan pendapat atau pemahaman.

c) Membandingkan berbagai dalil untuk mencari jalan yang paling tepat.

Mujadalah bi al-ihsan merupakan ciri khas dari model komunikasi islami,
yaitu komunikasi yang mendahulukan akal sehat, etika moral, dan saling
menghargai satu sama lain. Berikut langkah-langkah praktis yang dapat
digunakan dalam melakukan komunikasi islami atau mujadalah bi al-ihsan:

a) Gunakan prinsip menang-menang (bukan menang kalah), prinsip ini
merupakan kepercayaan akan alternatif ketiga. la bukan jalan anda atau jalan
dia; ia adalah jalan yang lebih baik, jalan yang lebih tinggi, dan jalan paling
terhormat;

b) Tunjukan rasa hormat kepada lawan bicara, jangan pernah mengatakan bahwa
lawan bicara anda salah;

c) Jika anda salah, segera akui dengan simpatik;

d) Mulailah dengan cara yang ramah. Buat lawan bicara segera mengatakan “ya”
terhadap pemikiran dan gagasan anda;

e) Buatlah lawan bicara anda berbicara sebanyak-banyaknya;

f) Kondisikan agar usul dan pendapat datang dari lawan bicara;

g) Cobalah dengan tulus melihat masalah dari sudut pandang orang lain;

h) Bersimpatilah dengan ide-ide dan pemikiran orang lain;

i) Tersenyumlah dengan tulus;

J) Jaga jarak fisik secara tepat;

k) Jangan menyela pembicaraan lawan bicara;

I) Jika terjadi konfrontasi, jangan merasa anda harus menang tanpa syarat. Beri
kesempatan kepada lawan bicara untuk mundur secara teratur.

. Strategi Dakwah

Strategi atau taktik dalam melaksanakan dakwah sangat diperlukan agar
tujuan dakwah bisa tercapai dengan efektif dan efisien. Strategi juga bisa
dipahami sebagai segala cara dan daya untuk menghadapi sasaran tertentu dalam

kondisi tertentu agar memperoleh hasil yang diharapkan secara maksimal.
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Dengan demikian, strategi dakwah dapat diartikan sebagai proses
menentukan cara dan daya upaya untuk menghadapi sasaran dakwah dalam
situasi dan kondisi tertentu guna mencapai tujuan dakwah secara optimal. Dengan
kata lain strategi dakwah adalah siasat, taktik, atau cara yang ditempuh dalam
rangka mencapai tujuan dakwah.

Strategi dakwah, ada yang berhubungan dengan da’i itu sendiri, objek
dakwah, materi dakwah, dan media dakwah. Seorang da’i sejatinya harus
mempersiapkan diri baik secara psikis maupun fisik, ruh maupun raga, ilmu, dan
amal. Dan yang paling penting adalah dia menjadi model dalam melaksanakan
ajaran-ajaran yang didakwahkan.

Objek dakwah atau dikenal dengan istilah mad 'u adalah orang-orang yang
akan atau harus diseru, diajak, dibimbing, dan diarahkan.

Materi dakwah adalah sekumpulan nilai-nilai, norma, dan ajaran Islam
mulai dari masalah akidah, ibadah, akhlak, hukum, dan lain-lain.

Media dakwah adalah segala hal yang dapat digunakan untuk membantu
terlaksananya kegiatan dakwah islamiyah, seperti media cetak, elektronik, dan

media lainnya.
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Dari uraian di atas, dapat kita petakan strategi dakwah sebagai berikut:

Ceramah

Bersifat Umum/Masal,
Monologis, dan Materi
Tidak Terstruktur
Tekstual

Tematik, Kelompok
Kecil, Materi Terstruktur

Dakwah bi al-Lisan

Kalangan Akademisi,
Dialogis, dan Materi
Terstruktur
Kontekstual

Seminar

Sarasehan

g
:

| Buku |
| Majalah |
| Surat Kabar | Bersifat pasif,
Tabloid statis, tetapi lebih
permanen
/ Buletin |
Strategi Dakwah Website |
Blog dan Sosial
Media Lainnya
Televisi | Bersifat dinamis,
\| Radio | menghidupkan
| Film | imajinasi
| Uswah Hasanah | Penanaman nilai-
| Budaya Kerja | nilai Islam secara

| Dakwah bi al-Hal praktis dan lebih
§| Budaya Bersih | membekas dalam

——— kehidupan
Budaya Disiplin masyakat
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3. Problematika Dakwah di Era Milenial

Islam rahmatan li al-‘alamin dengan jargon ola3s oa &I &l AL
4\5_;73 (Islam itu senantiasa relevan dengan tempat, waktu, dan keadaan). Statemen

tersebut, mengilhami umat Islam untuk selalu berikhtiar dan berusaha semaksimal
kemampuan, dengan mengerahkan segenap potensi, untuk menerjemahkan,
membumikan, mengaktualisasikan, dan mendakwahkan nilai-nilai  Islam agar
senantiasa dapat menjadi pedoman hidup sepanjang hayat.

Era milenial merupakan tantangan tersendiri dalam mendakwahkan Islam
rahmatan li al- ‘alamin, di mana masyarakat sangat bergantung kepada informasi yang
bersifat instan mulai dari kalangan remaja sampai orang dewasa bisa mengakses
informasi dengan begitu cepat dari belahan dunia yang lain. Dan hal ini, tentunya
sangat berpengaruh pada pola pikir dan pola perilaku masyarakat, sehingga
masyarakat semakin mudah mendapatkan materi-materi dakwah. Oleh karenanya,
dalam mewujudkan misi dakwah yang sangat luhur ini, para aktivis dakwah akan
berhadapan dengan tantangan dunia global, sebab masyarakat saat ini sudah sangat
kritis dan selektif, termasuk kritis dan selektif dalam menerima materi-materi
dakwah, mereka terkadang mempertanyakan apakah materi-materi dakwah
tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka atau tidak? Bahkan, tidak jarang para
mustami’ (Khususnya pada acara pengajian) menitipkan pesan-pesan Kkhusus
kepada muballignya, misalnya; pesan untuk menyelipkan humor. Jadi tidak
mengherankan jika ada muballig yang mempertanyakan eksistensi dirinya apakah
selaku aktivis dakwah, atau apakah dia seorang muballig, atau pelawak”?. Bahkan
kecepatan akses informasi dalam keadaan tertentu dapat mengalahkan peran ustaz,
penceramah, muballig, bahkan mengalahkan kitab-kitab warisan ulama Islam yang
sudah dikaji berabad-abad.

Para da’i dipaksa oleh situasi untuk mengimbangi kebutuhan masyarakat
muslim milenial terkhusus di perkotaan. Namun, untuk daerah daerah tertentu yang
masih menjadikan Kiai sebagai figur dan sumber informasi keagamaan Islam dan
dengan doktrin ikram al-asatiz (memuliakan guru) atau suhbatu al-ustaz (bergaul

dengan guru), kegiatan dakwah masih bisa berjalan secara konvensional.
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B. Dasar Hukum Berdakwah
1. Memahami Kandungan Hadis

a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
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c) Mari Menerjemahkan Hadis

Telah bercerita kepada kami Abidi 'Asim ad-Dahhak bin Makhlad telah
mengabarkan kepada kami Al Auza'iy telah bercerita kepada kami Hassan bin
'Atlyyah dari Abi Kabsyah dari *Abdullah bin "Amru bahwa Nabi Saw bersabda:

sekalipun satu ayat dan (apa yang kalian
dengar) dari Banilsra'il dan . Dan siapa yang dengan
maka menempati ". (HR.

Bukhari)

d) Kualitas Hadis
Hadis perintah menyampaikan dakwah atau tablig diriwayatkan oleh Imam
Bukhari dalam Kitab Sahihnya pada Kitab Ahadis al-Anbiya Shalawatullah
Alaihim Bab Ma Zukira ‘an Bani Israil, nomor hadis 3461. Hadis tersebut
merupakan hadis marfi’, yang diriwayatkan juga oleh:
1) At-Tirmizy dalam kitab Sunan-nya nomor hadis 2669 kualitas hadisnya Sahih
2) Ad-Darimy dalam kitab Sunan-nya nomor hadis 559 kualitas hadisnya Sahih al-
Isnad
3) Ahmad bin Hanbal dalam kitabnya al-Musnad nomor hadis 6478, 6486, 6592,
6888, dan 7006 dengan kualitas hadisnya sahih sesuai dengan syarat-syarat
Imam Bukhari
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Berdasarkan data di atas dapat disusun skema sanad sebagai berikut:
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Dari skema sanad tersebut, tergambar bahwa hadis perintah berdakwah
merupakan hadis marfu’, sanadnya muttasil dengan rawi terakhir adalah Abdullah bin

Amer bin al-‘As, seluruh rawinya merupakan rawi yang siggah.

2. Menganalisis Hukum Berdakwah
Tidak diragukan lagi bahwa hukum berdakwah adalah wajib bagi setiap muslim
dalam arti yang luas (bukan hanya ceramah atau khutbah). Dasar kewajiban dakwah
telah lebih dahulu oleh Allah disebutkan dalam Al-Qur’an seperti dalam QS. an-Nahl
[17]: 125, QS. Ali Imran [3]: 104 dan 110, QS. Yuasuf [12]: 108, QS. at-Taubah [9]:
122, QS. al-Ahzab [33]: 46, dan masih banyak ayat yang lainnya. Adapun perintah

dakwah dalam hadis ini tersurat pada kalimat & 373 G ls2l; (sampaikan dariku walau
satu ayat). Kalimat |54; merupakan fi’il amar (perintah) yang dalam kaidah Usul al-
Figh disebutkan sis Je Jfs J3 &5 3230 &1 & (LT (hukum asal dari sebuah

perintah adalah wajib sampai ada dalil yang berlawanan dengannya).

Seluruh dalil dalam Al-Qur’an dan Hadis tidak ada yang membatalkan perintah
berdakwah. Maka hukum melaksanakan Dakwah Islamiyah adalah fardu ‘ain atau
kewajiban bagi setiap muslim. Bahkan Nabi Saw. memerintahkan hal tersebut walau

dengan modal yang sangat minimal yaitu hanya menguasai satu ayat.
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3. Menerapkan Kandungan Hadis

(520als 11202 e QS (a5 55 B il i o 158055 &l 305 e 155

(ol ol 95) LGl bpo 802
"Sampaikan dariku sekalipun satu ayat dan ceritakanlah (apa yang kalian dengar)
dari Bani Isra'il dan itu tidak apa (dosa). Dan siapa yang berdusta atasku dengan
sengaja maka bersiap-siaplah menempati tempat duduknya di neraka".

Merupakan sebuah tuntunan Rasulullah Saw. kepada umatnya untuk
meneruskan risalah dakwah yang diemban beliau. Untuk meneruskan risalah dakwah
tersebut, Rasulullah memberikan rambu-rambu tentang materi atau bahan dakwah
seperti yang disebutkan dalam hadis di atas, antara lain aspek sumber rujukan dakwah
yaitu ayat Al-Qur’an, aspek sejarah seperti yang disebutkan secara eksplisit tentang
Bant Israil, dan dari aspek kebenaran sumber rujukan. Untuk sumber rujukan dakwah,
Rasulullah Saw. mengingatkan kita agar tidak melakukan kebohongan atau mengada-
ada dalam urusan agama dengan ancaman: Siapa yang berdusta atas namaku maka
bersiap-siap menempati tempat tinggalnya nanti di neraka.

Sebagai bahan renungan, bacalah kisah berikut ini secara perlahan, kemudian
renungkan, dan langkah apa yang bisa kamu teladani dari kisah tersebut?. Tuliskan
strategi penerapan Dakwah Islamiyah yang akan kamu gunakan untuk menyampaikan
dahwah!

Kisah Dakwah Inspiratif

Ada kisah menarik tentang semangat dakwah, yang disampaikan oleh Dr. Muhammad
Ratib an-Nabalsy saat Khuthbah Jumat tertanggal 2 Juli 2010. Sebuah kisah
inspiratif terjadi di Amsterdam yang sangat menarik untuk disimak. Berikut ini saya
paparkan dengan terjemah bebas dan sedikit diringkas.

“Menjadi kebiasaan di hari Jumat, seorang Imam masjid dan anaknya yang
berumur 11 tahun membagi brosur di jalan-jalan dan keramaian, sebuah brosur
dakwah yang berjudul “Thariiqun ilal jannah” (jalan menuju surga). Tapi kali ini,
suasana sangat dingin ditambah rintik air hujan yang membuat orang benar-benar
malas untuk keluar rumah. Si anak telah siap memakai pakaian tebal dan jas hujan
untuk mencegah dinginnya udara, lalu ia berkata kepada sang ayah, “Saya sudah
siap, Ayah!” “Siap untuk apa, Nak?” “Ayah, bukankah ini waktunya kita
menyebarkan brosur ‘jalan menuju jannah’?” “Udara di luar sangat dingin, apalagi
gerimis.” “Tapi Ayah, meski udara sangat dingin,tetap saja ada orang yang berjalan
menuju neraka!” “Saya tidak tahan dengan suasana dingin di luar.” “Ayah, jika
diijinkan, saya ingin menyebarkan brosur ini sendirian.” Sang ayah diam sejenak
lalu berkata, “Baiklah, pergilah dengan membawa beberapa brosur yang ada.” Anak
itupun keluar ke jalanan kota untuk membagi brosur kepada orang yang dijumpainya,
juga dari pintu ke pintu.
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Dua jam berjalan, dan brosur hanya tersisa sedikit saja. Jalanan sepi dan ia
tak menjumpai lagi orang yang lalu lalang di jalanan. la pun mendatangi sebuah
rumah untuk membagikan brosur itu. la pencet tombol bel rumah, namun tak ada
jawaban. la pencet lagi, dan tak ada yang keluar. Hampir saja ia pergi, namun
seakan ada suatu rasa yang menghalanginya. Untuk kesekian kali ia kembali
memencet bel, dan ia ketuk pintu dengan lebih keras. la tunggu beberapa lama,
hingga pintu terbuka pelan. Ada wanita tua keluar dengan raut wajah yang
menyiratkan kesedihan yang dalam Wanita itu berkata, “Apa yang bisa dibantu
wahai anakku?” Dengan wajah ceria, senyum yang bersahabat si anak berkata,
“Nek, mohon maaf jika saya mengganggu Anda, saya hanya ingin mengatakan,
bahwa Allah mencintai Anda dan akan menjaga Anda, dan saya membawa brosur
dakwah untuk Anda yang menjelaskan bagaimana Anda mengenal Allah, apa yang
seharusnya dilakukan manusia dan bagaimana cara memperoleh ridha-Nya.” Anak
itu menyerahkan brosurnya, dan sebelum ia pergi wanita itu sempat berkata,
“Terimakasih, Nak.” Sepekan Kemudian Usai shalat Jumat, seperti biasa Imam
masjid berdiri dan menyampaikan sedikit taushiyah, lalu berkata, “Adakah di antara
hadirin yang ingin bertanya, atau ingin mengutarakan sesuatu?” Di barisan
belakang, terdengar seorang wanita tua berkata, “Tak ada di antara hadirin ini yang
mengenaliku, dan baru kali ini saya datang ke tempat ini. Sebelum Jumat yang lalu
saya belum menjadi seorang muslimah, dan tidak berfikir untuk menjadi sepertiini
sebelumnya. Sekitar sebulan lalu suamiku meninggal, padahal ia satu-satunya orang
yang kumiliki di dunia ini. Hari Jumat yang lalu, saat udara sangat dingin dan
diiringi gerimis, saya kalap, karena tak tersisa lagi harapanku untuk hidup.

Maka saya mengambil tali dan kursi, lalu saya membawanya ke kamar atas di
rumahku. Saya ikat satu ujung tali di kayu atap. Saya berdiri di kursi, lalu saya
kalungkan ujung tali yang satunya ke leher,saya memutuskan untuk bunuh diri. Tapi,
tiba-tiba terdengar olehku suara bel rumah di lantai bawah. Saya menunggu
sesaat dan tidak menjawab, “paling sebentar lagi pergi”, batinku. Tapi ternyata bel
berdering lagi, dan kuperhatikan ketukan pintu semakin keras terdengar. Lalu saya
lepas tali yang melingkar di leher, dan saya turun untuk sekedar melihat siapa yang
mengetuk pintu. Saat kubuka pintu, kulihat seorang bocah berwajah ceria, dengan
senyuman laksana malaikat dan aku belum pernah melihat anak seperti itu. la
mengucapkan kata-kata yang sangat menyentuh sanubariku, ‘“Saya hanya ingin
mengatakan, bahwa Allah mencintai Anda dan akan menjaga Anda.”Kemudian anak
itu menyodorkan brosur kepadaku yang berjudul, “Jalan Menuju Jannah.” Akupun
segera menutup pintu, aku mulai membaca isi brosur. Setelah membacanya, aku naik
ke lantai atas, melepaskan ikatan tali di atap dan menyingkirkan kursi. Saya telah
mantap untuk tidak memerlukan itu lagi selamanya. Anda tahu, sekarang ini saya
benar-benar merasa sangat bahagia, karena bisa mengenal Allah yang Esa, tiada
ilah yang haq selain Dia. Dan karena alamat markaz dakwah tertera di brosur itu,
maka saya datang ke sini sendirian utk mengucapkan pujian kepada Allah, kemudian
berterimakasih kepada kalian, khususnya ‘malaikat’ kecil yang telah mendatangiku
pada saat yang sangat tepat. Mudah-mudahan itu menjadi sebab selamat saya dari
kesengsaraan menuju kebahagiaan jannah yang abadi. Mengalirlah air mati para
jamaah yang hadir di masjid, gemuruh takbir. Allahu Akbar. Menggema di ruangan.
Sementara sang Imam turun dari mimbarnya, menuju shaf paling depan, tempat
dimana puteranya yang tak lain adalah ‘malaikat’ kecil itu duduk. Sang ayah
mendekap dan mencium anaknya diiringi tangisan haru. Allahu Akbar!” Lihatlah
bagaimana antusias anak kecil itu tatkala berdakwah, hingga dia mengatakan “Tapi
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Ayah, meski udara sangat dingin, tetap saja ada orang yang berjalan menuju
neraka!”

la tidak bisa membiarkan manusia berjalan menuju neraka. la ingin kiranya
bisa mencegah mereka, lalu membimbingnya menuju jalan ke jannah. Lihat pula
bagaimana ia berdakwah, menunjukkan wajah ceria dan memberikan kabar gembira,
“Saya hanya ingin mengatakan, bahwa Allah mencintai Anda dan akan menjaga
Anda.” Siapa yang tidak trenyuh hati mendengarkan kata-katanya? Berdakwah
dengan apa apa yang ia mampu, juga patut dijadikan teladan. Bisa jadi,tanpa kita
sadari, cara dakwah sederhana yang kita lakukan ternyata berdampak luar biasa.
Menjadi sebab datangnya hidayah bagi seseorang. Padahal, satu orang yang
mendapat hidayah dengan sebab dakwah kita, lebih baik baik bagi kita daripada
mendapat hadiah onta merah. Wallahu a’lam.

(Sumber: dikutip dari laman Facebook Sahabat Amrul)

C. Tahapan-Tahapan Dakwah Islamiyah
1. Memahami Kandungan Hadis
a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
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b) Arti Kosa Kata

4ias : mengutus(nya)

u"-‘-‘“ : (akan) datang

p.;{q:- : (kamu) datang (kepada mereka)

el : (maka) serulah (mereka)

lge s : (mereka) menaati

@p\ : bertahukan (kepada mereka)
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020 : mewajibkan

555 : diambil

MLH.:.\ : orang-orang kaya (dari mereka)
3}3 : (maka) diserahkan

é‘)ﬁ; : orang-orang fakir

{NL,S : paling baik

J\}M - harta

83e3 : doa

ejjjéi‘ : (orang yang) didhalimi

Sl : penghalang

Mari Menerjemahkan Hadis

Telah menceritakan kepadaku Hibban Telah mengabarkan kepada kami
Abdullah dari Zakaria bin Ishaq dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi dari
Abii Ma'bad -mantan budak Ibnu Abbas dia berkata; Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam bersabda kepada Mu’az ketika ke Yaman,
"Engkau akan , Apabilah telah sampai kepada
mereka maka yang berhak
untuk disembah . Jika mereka ta'at
untuk  itu, maka bahwa  Allah  telah

sehari semalam. Jika mereka ta'at untuk
itu, maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan kepada

, diambil dari
mereka dan dari mereka. Jika
mereka taat untuk itu, maka mereka
yang , takutlah engkau dengan :
sebab antara ia dengan Allah " Abu Abdullah

berkata; 'Thawwa'at, thaa'at, 'Athaa'at secara bahasa adalah 'Ti'tu, dan Tu'tu,
serta 'Atha'tu. (Aku ta'at).

d) Kualitas Hadis

Hadis tentang tahapan berdakwah diriwayatkan oleh al-Bukhari pada
Kitab al-Magazi Bab Ba’si Abiu Misa Wa Mu’az lla al-Yaman nomor hadis
4347, 1395, 1458, 1496, 2448, dan 7372. Serta diriwatkan juga oleh
1) Muslim nomor hadis 19
2) Abu Daud nomor hadis 1584
3) At-Tirmizy nomor hadis 625
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4) An-Nasa’i nomor hadis 2435 dan 2522
5) Ibnu Majah nomor hadis 1783
6) Ad-Darimy nomor hadis 1655
7) Ahmad bin Hanbal nomor hadis 2071

Seluruh ulama hadis meriwayatkan hadis tersebut secara muttasil
marfu’ yang sanadnya sampai kepada Rasulullah Saw. para kritikus hadis
menilai hadis tersebut merupakan hadis sahth baik secara sanad maupun matan.
Tidak ada perbedaan redaksi matan hadis antara satu periwayat dengan
periwayat lainnya.

e) Syarah Hadis

«T,LES:N J,zl Se 38 Gl &L5) (sesungguhnya kamu akan mendatangi

kaum dari ahli al-kitab) yang dimaksud ahli kitab yang berada di Yaman pada
saat itu ialah orang-orang Yahudi dan Nasrani. Menurut at-Tiby, di antara
mereka ada ahlu al-Zimmah dan yang lainnya serta ada juga orang-orang
musyrik.

Setelah Rasulullah Saw. menjelaskan kondisi sosial masyarakat Yaman
kepada Mu’az bin Jabal, kemudian Rasulullah Saw. berpesan agar
menyampaikan dakwah secara bertahap. Dalam hadis di atas, ada empat
tahapan dakwah yang harus dilakukan oleh Mu’az bin Jabal antara lain:

1) Seruan untuk mengesakan Allah dan persaksian atas kerasulan Nabi
Muhammad Saw :

Qi Joloy 105524 Gl 4l ) 4 Y G 10543 & J) w32 316 (serulah mereka

untuk bersaksi bahwa tidak Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah

dan Muhammad adalah utusan-Nya). Hendaknya dakwah dimulai dengan

syahadatain (dua kalimah syahadat) karena hal tersebut merupakan dasar

dalam beragama yaitu mengesakan Allah dan persaksian atas kerasulan Nabi

Muhammad Saw.

2) Seruan melaksanakan shalat sebagai kewajiban pertama dan utama setelah
syahadatain
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(Allah telah mewajibkan

kepada mereka shalat lima waktu sehari semalam). Tahapan dakwah setelah
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masalah akidah, adalah masalah ibadah dan ibadah yang paling utama adalah
shalat lima waktu yang hukumnya fardlu ‘ain.

3) Seruan menunaikan zakat
o o P _ %% o ’.1:{ 2%~ o ofs L. 0% -F 3
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telah mewajibkan kepada mereka untuk mengeluarkan zakat harta mereka,
diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang
yang miskin dari mereka). Aspek sosial merupakan tahapan dakwah yang tidak
bisa dipisahkan dari masalah akidan dan ibadah. Kewajiban zakat merupakan
pondasi dari kesejahteraan sosial. Ini menunjukan pesan Islam yang paling
mendasar, bahwa pendekatan diri kepada Allah dapat dilakukan dengan
menyantuni kaum du’afa dan orang-orang lemah. Karenanya, zakat diambil
dari orang-orang kaya dan diperuntukan bagi orang-orang fakir.

4) Memelihara hak-hak individu

Sl ) G Al oulf L8 o500 325 5515 adiaal s I

(maka hati-hatilah engkau dari mengambil harta milik mereka yang paling
baik, takutlah engkau dengan do'anya orang dizalimi, sebab antara ia dengan
Allah tidak ada yang menghalanginya). Prinsip ajaran Islam selanjutnya
adalah jaminan terhadap kepemilikan perseorangan. Dalam riwayat lain Nabi
Saw. berpesan:
g« 138 (K35 48358 (&0ahels w&015aT5 pSilas p&Gle 355 Al G
L&l sl gy/ 118 180T5 § (11 S 4%
“Sesungguhnya Allah telah mengharamkan atas sesama kalian darah kalian
(untuk ditumpakan) dan harta kalian (untuk dirampais) dan kehormatan
(untuk dirusak). Sebagaimana haramnya hari ini, haramnya bulan ini dan
haramnya negeri ini” (HR. Bukhari).
2. Menganalisis Tahapan-tahapan Dakwah Islam
Hadis-hadis yang mengisahkan penyebaran dakwah ke Yaman dengan
delegasi atau utusannya adalah Abi Masa dan Mu’az bin Jabal layak dijadikan
rujukan bagaimana mendakwahkan Islam secara damai, penuh kesejukan, dan
tidak memaksakan namun tetap tegas pada aspek hukum seperti hadis berikut

ini

AL-QUR’AN HADIS (HADIS) KELAS XII
MA PEMINATAN KEAGAMAAN




T adag ade du oo o Jotiy 45 @

< w

s 4 U8 i &3 31k (53452
Filad ool B ) U5l b s sl JIB Leglhad baid Y3 15455 2l s
JU5 3500 4 JEE Bl e D25 il A J8F JLall G R G
B> S IR s aile A oo 1 sl
"Ketika beliau mengutus Abu Musa bersama Mu 'az bin Jabal, beliau bersabda
kepada keduanya: "Mudahkanlah setiap urusan dan janganlah kamu
mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan kamu membuatnya lari, dan
bersatu padulah! Lantas Abi Musa berkata; "Wahai Rasulullah, di daerah kami
sering dibuat minuman dari rendaman madu yang biasa di sebut dengan Al
Bit'u dan minuman dari rendaman gandum yang biasa di sebut Al Mizru. Maka
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menjawab: "Setiap yang memA4bikkan
adalah haram.”

Dari Hadis di atas, Rasulullah Saw. berpesan agar dakwah dilakukan
dengan cara memudahkan dan tidak mempersulit, menggembirakan dan tidak
menakut-nakuti, serta jagalah persatuan. Namun ketika berbicara masalah
hukum seperti hukum khamer, Rasulullah Saw menegaskan keharamannya.

Tahapan materi dakwah sebagaimana pada hadis di atas, Rasulullah Saw
mengurutkan materi dari aspek akidah seperti dalam sabdanya: “Serulah mereka
untuk bersaksi bahwa tidak Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah
dan Muhammad adalah utusan-Nya”. Jika mereka telah menataati ketentuan
dalam aspek akidah, selanjutnya materi tentang ibadah: “Beritahukanlah bahwa
Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika
mereka ta'at untuk itu, maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan
kepada mereka untuk mengeluarkan zakat harta mereka, di ambil dari orang-
orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang yang miskin dari
mereka . Jika mereka telah menaati masalah ibadah, maka masuklah pada aspek
muamalah seperti: “Larangan mengambil harta milik mereka yang paling baik,
takutlah engkau dengan do‘anya orang dizhalimi, sebab antara ia dengan Allah
tidak ada yang menghalanginya”.

Selain masalah-masalah pokok dalam materi dakwah yang dilakukan
secara bertahap, tentu seluruh ajaran Islam harus disampaikan oleh para da’i,
walaupun pada batasan dan kemampuan para da’i masing-masing. Sebagai bahan

panduan dalam mendakwahkan seluruh ajaran Islam, para ulama telah membuat
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sistematika dan urutan materi pada kitabnya masing-masing, seperti dalam kitab-

kitab hadis, fikih, akidah, sirah nabawiyah, tasawuf, dan lain-lain.

3. Menggali Nilai-Nilai Dakwah Islam secara Bertahap
Islam sebagai agama yang memiliki sistem nilai yang sempurna dan
integral atau dikenal dengan istilah kamilah dan syamilah, tentu tidak mungkin
diajarkan atau didakwahkan sekaligus dan dalam waktu singkat. Para da’i dituntut
kesabarannya dalam mendakwahkan ajaran Islam tersebut. Hal ini, terkait dengan
kandungan ajaran Islam itu sendiri yang sangat luas dan kondisi mad’u yang
sangat beragam dan terbatas dalam menerima tata nilai dan ajaran Islam.
Berdakwah secara bertahap merupakan bagian figh al-dakwah yang
langsung diajarkan oleh Rasulullah Saw kepada para sahabatnya, karena
Rasulullah Saw mengetahui dengan pasti kapasitas dan kualitas para sahabatnya
dalam menerima setiap ajaran yang beliau ajarkan.
Ada beberapa hikmah yang dapat diambil dari dakwah secara bertahap,
antara lain:
1) Memberikan kesan bahwa ajaran Islam itu mudah, tetapi tidak dimudah-
mudahkan
2) Ajaran Islam bukan hanya sekedar pengetahuan, tetapi harus menjadi
pengamalan
3) Seseorang tidak dituntut dalam melaksanakan ajaran Islam kecuali atas
kemampuannya.
D. Tagihan dan Proyek Siswa dalam Memahami dan Menerapkan Hadis tentang
Dakwah
1. (Tugas Individu) Unjuk Kemampuan Menghafalkan Hadis dan Terjemahnya serta
Memberikan Komentar Terhadap Hadis Kewajiban Berdakwah
a) Setiap siswa menghafalkan Hadis Kewajiban Berdakwah dengan terjemahnya;
b) Setelah menyetorkan hafalan, setiap siswa wajib menuliskan Hadis Kewajiban
Berdakwah dan terjemahnya secara imla (tidak melihat teks Hadis pada buku
atau catatan lainnya);
¢) Lengkapi tulisan hadis dan terjemahnya tersebut dengan komentar masing-
masing terhadap isi kandungan Hadis Kewajiban Berdakwah (gunakan bahasa

sendiri dengan singkat dan jelas)
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No Teks Hadis Terjemah Komentar

2. (Tugas Kelompok) Buatlah peta dakwah di lingkungan tempat tinggal masing-
masing!
Untuk Pembuatan Peta Dakwah dapat menggunakan sistematika sebagai
berikut:

Lokasi yang dipetakan

o o

Jumlah majelis dakwah atau majelis taklim atau taman pengajian

Waktu pelaksanaan kegiatan

o o

Peserta

®

Da’i, mubalig, atau ustaz

=h

Materi dakwah yang biasa diajarkan
g. Dan keterangan lain yang mendukung peta dakwah kalian
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3.

(Tugas Kelompok) Buatlah rencana aksi dakwah di kalangan remaja!
Rencana aksi dakwah dapat disusun dengan menggunakan sistematika sebagai
berikut:

a. Lokasi

o

Latar belakang pemilihan lokasi dakwah

Tujuan berdakwah

a o

Target yang ingi dicapai
Metode dan strategi yang digunakan
Waktu pelaksanaan

Materi utama

o «Q @

Hal-hal lain yang dapat mendukung terlaksananya aksi dakwah di kalangan

remaja.

Selesaikan soal-soal berikut!

1.

Generasi milenial adalah generasi yang hidup di era teknologi digital.
Bagaimana cara berdakwah di kalangan generasi milenial tersebut?

Dakwah Islamiyah merupakan salah satu sendi dalam agama. Jelaskan
sumbangan dakwah dalam menyebarluaskan ajaran Agama Islam!

Dunia modern dengan kecanggihan media yang sangat tinggi meniscayakan
para da’i memiliki kemampuan dalam mengaplikasikan kecanggihan
teknologi tersebut. Tulislah kiat-kiat untuk menjadikan media sosial sebagai
salah satu media dakwah!

Tulislah model tahapan dakwah Rasulullah Saw. dengan hikmah-hikmahnya!
Sekelompok remaja berkumpul sesuai dengan hobinya masing-masing,
kesamaan hobi menyebabkan para remaja berkumpul dalam satu group atau
gank tentetu. Jika kamu menemukan kelompok atau group atau gank dan
kamu mau berdakwah di tengah-tengah mereka, strategi apa yang akan kamu

gunakan?
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MEMBANGUN KEPEDULIAN SOSIAL

Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang hatinya hancur, Jika anda ingin berjumpa
dengan-Nya, santunilah mereka, bebaskan kesulitan mereka, dan tanggunglah keperluannya.
(Jajang Sobari)
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BAB Il
MEMBANGUN KEPEDULIAN SOSIAL

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya;

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia;

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah;

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.

1.3. Mengamalkan hadis-hadis tentang membangun kepedulian sosial;
2.3. Mengamalkan sikap tanggungjawab dan peduli terhadap lingkungan masyarakat sekitar;

3.3. Menganalisis kandungan hadis tentang membangun kepedulian sosial yang diriwayatkan
oleh Muslim dari Abdullah bin Amr bin Ash

B (3535 plid (s a1 45 -
dan hadis riwayat Bukhari dari Hakim bin Hizam
dan hadis riwayat Muslim dari Aba Hurairah
a1 § GBS 545 U o) 51 4 euteh 36
4.3.1 Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan Hadis tentang membangun kepedulian
sosial

4.3.2 Menyajikan laporan kegiatan kepedulian sosial dalam bentuk media tulisan atau media
lainnya
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1. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang membangun

2.

3.

kepedulian sosial yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abdullah bin Amr bin
Ash, siswa dapat menjelaskan hubungan sifat qana’ah dengan peduli kepada sesama
dan menerapkan sifat qana’ah dalam kehidupan modern.

Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang membangun
kepedulian sosial yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Hakim bin Hizam,
siswa dapat mempresentasikan hubungan sedekah dengan menjaga kehormatan diri
dan menerapkan kandungan hadis tentang keutamaan sedekah.

Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang membangun
kepedulian sosial yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abt Hurairah, siswa dapat
menjelaskan keutamaan menyantuni anak yatim dan menggali hikmah dari
menyantuni anak yatim
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.

Memahami Kandungan

— Hadis Riwayat Bukhari
— Sedekah dan Memelihara _1_ \Menganalisis Hubungan
Kehormatan Diri Sedekah dan Menjaga

i—  Menerapkan Kandungan

AT S

atim

Mendemonstrasikan Hafalan
— Hadis dan Terjemahnya serta

Tagihan dan Proyek Menulisnya Secara Imla

tentang Penerapan Hadis

dalam Membangun Menyajikan Laporan

Kepedulian Sosial —  Kegiatan Peduli Sosial di
I innkiinnan Madracah
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Mari Mengamati

Gambar 3. Sumber. genpi.co

- i el
TSt

Gambar 4. Sumber. dpu-daaruttauhiid.org

Ada kondisi yang kontrakdiktif dari kedua gambar di atas. Tulislah kesan kamu terkait dua
gambar di atas dan sifat apakah yang harus ditumbuhkan pada diri remaja melenial agar tidak
terjadi kesenjangan seperti pada gambar di atas?
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A. Sifat Qana’ah dan Peduli Sesama
1. Memahami Kandungan Hadis

a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis

L,)‘UJHLMU}‘-(_Q).O.L‘ )J‘My\m»musi:,; ’33?5.3:\.;
Al e G (sl ¢ ,J\.uu,tu;_xw Sl 35 Judid (G305 Sogdl
Al B @u|MJu@g”“|u¢@\J 51 gl o 9k o

(p-l—w-nab) ) a6l w\&é’ 6\.55[5235
b) Arti Kosa Kata
@3\ . beruntung
3 . (diberi) rezeki
N FLY . cukup
4255 . merasa cukup
sl . (Allah) memberikan (kepadanya)

c) Mari Menerjemahkan Hadis

Telah menceritakan kepada kami Abi Bakar bin Abi Syaibah telah menceritakan
kepada kami Abi Abdurrahman Al Mugri dari Sa'id bin Abia Ayyub telah
menceritakan kepadaku Syurahbil bin Syarik dari Abi# Abdurrahman Al Hubali
dari Abdullah bin Amru bin Ash bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: " seorang yang dan
serta "(HR. Muslim)

d) Kualitas Hadis
Hadis tentang gana 'ah seperti di atas terdapat dalam Sahih Muslim pada Kitab
al-Zakat, bab al-Kafaf wa al-Qana ‘ah nomor hadis 1054. Diriwayatkan juga oleh:
a. At-Tirmizy nomor hadis 2348
b. Ibnu Majah nomor hadis 4138
c. Ahmad bin Hanbal nomor hadis 6572 dan 6609
Dilihat dari aspek ketersambungan sanad-sanadnya, hadis tersebut merupakan
hadis muttasil marfu’ yang sanadnya sampai kepada Rasulullah Saw. melalui
sahabat Abdullah bin Amer bin al-As. Para kritikus hadis menilai hadis tersebut
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merupakan hadis sahih baik dari aspek sanad maupun matan dan tidak ada
perbedaan redaksi pada matannya dalam periwayatan hadis tersebut.
Sebagai gambaran jalur periwataran Hadis di atas, berikut ini perhatikan

skema sanadnya!
dule 4l o )l Jgsy

A

O 9o O <l e

‘}A}).”_Lg_co.j‘
A
| u\-;}-:of-z‘*i“d-z-f- | o w?i‘u‘-&\
s 9 o 5SS 50l S9! elal! 7o) O e o>
oo Sl dolo ol

e) Syarah Hadis

Ada tiga hal yang dipesankan oleh Rasulullah Saw tentang orang-orang yang
beruntung sesuai hadis di atas. Pertama, menjadi seorang muslim adalah sebuah
keberuntungan: Kedua, diberikan rezeki yang cukup; dan ketiga, merasa cukup

dengan apa-apa yang Allah berikan.

ﬁ_l_wt 5a E,l_o.t A3 (Sungguh amat beruntunglah seorang yang memeluk Islam),

yang dimaksud dengan @5‘ adalah keberuntungan dan keberhasilan. Ini meruapakan

sebuah harapan yang dibentangkan bagi setiap muslim tentang kehidupan yang lebih
baik. Semangat untuk membaikan kehidupan pada setiap muslim atas dasar keyakinan
dengan dasar keimanan penuh kepada Allah sebagai al-Khalig (Sang Pencipta), ar-
Razzaq (Sang Pemberi Rezeki), al-Muhyi (Yang Menghidupkan), al-Mumit (Yang
Mematikan). Untuk lebih lanjut, coba kamu buka Al-Qur’an Surah al-Mukminun
Surah ke-23 ayat 1-10!. Kemudian identifikasi faktor-faktor yang menyebabkan

keberuntungan seorang mukmin!
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(BLES [52‘35 (diberi rezeki yang cukup), kafaafan berarti kecukupan tanpa ada

tambahan dan pengurangan atau segala hal yang mencukupi kebutuhan dan
terhindarnya dari kesusahan. Kecukupan rezeki adalah terpenuhinya semua kebutuhan
oleh harta yang halal, dengan kata lain, sesuatu disebut rezeki jika status harta tersebut
adalah halal baik sifat maupun zatnya. Rezeki yang halal yang akan membahagiakan
seorang muslim.

Kecukupan rezeki merupakan keutamaan di antara fakir dan kaya. Jika Allah
berkehendak membukakan rezeki-Nya tidak ada yang dapat menahannya, sebaliknya
jika Allah menahan rezeki kepada seseorang maka tidak ada yang mampu

menurunkannya. Coba kamu periksa dalam Al-Qur’an Surah Fatir Surat ke-35 ayat 2!.

36T Ly 4l 4255 (gana‘ah terhadap apa yang diberikan Allah), sifat gana ah

merupakan sifat yang harus dimiliki seorang muslim. Sifat ini lahir dari cara pandang
seseorang terhadap segala hal yang bersifat duniawi. Sifat gana’ah adalah hidup
dengan kesahajaan atau kesederhanaan, ia tidak berarti miskin, bahkan bisa jadi ia
orang yang memiliki kelimpahan rezeki.

Coba kamu cari sumber-sumber bacaan lain yang dapat dijadikan rujukan untuk
mengidentifikasi pola hidup gana’ah atau hidup sederhana! Dan siapakah yang harus
didorong dan dimotivasi untuk memiliki sifat gana’ah, apakah orang-orang yang

berlimpah kekayaan atau orang miskin papa?

. Menganalisis Hubungan Sifat Qana’ah dan Peduli Sesama

Sifat gana’ah dan kepedulian kepada sesama manusia merupakan dua hal
yang terkait secara kausaslitas atau hubungan sebab akibat. Coba lakukan analisis atas
keterkaitan tersebut!. Apakah karena qana’ah orang memiliki kepedulian sosial, atau
karena kepedulian sosial melahirkan sifat gana’ah?. Dan bagaimana cara melatih
sifat gana’ah dan kepedulian sosial?

Lakukan analisis terhadap bentuk-bentuk gana’ah yang telah kemukakan oleh
para ahli, seperti:
a) Selalu bersyukur atas apa yang diberikan Allah Swt.;
b) Hidup apa adanya, sesederhana mungkin, tidak berfoya-foya, dan bergaya sesuai

dengan kemampuan;
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c) Selalu menghargai bahwa yang diberikan Allah adalah anugerah terbaik;
d) Tidak mudah menyerah atau putuh asa.
Bagaimana komentar kalian terkait dengan cara-cara menjalankan sikap hidup

qana’ah seperti di atas?

3. Sifat Qana’ah dalam Kehidupan Modern

Qana’ah sebagai sebuah perilaku sangat pribadi merupakan bentuk amaliyah
dari konsep tazkiyah al-nafs dalam akhlak tasawuf. Kehidupan modern dengan ciri
heterogenitas (keragaman), penggunaan teknologi tinggi, mobilitas tinggi,
individualistis, dan objektivitas. Secara sosial, modernitas selalu bersinggungan
dengan perilaku hedonis, materialistis, dan konsumtif. Menjadi seorang muslim yang
gana’ah di zaman modern seperti sekarang ini bukan sesuatu yang mudah. Apalagi
tuntutan kebutuhan hidup semakin meningkat, daya saing ekonomi semakin tajam,
dan kebutuhan eksistensi diri sudah menjadi gaya kehidupan.

Carilah sebuah cara agar kamu dapat menerapkan sifat gana’ah dalam
kehidupan modern!. Jika belum mampu menemukan satu cara yang sesuai dengan
kondisi kamu, coba lakukan diskusi dengan temanmu untuk bersama-sama
menemukan cara agar mampu hidup gana’ah di tengah-tengah tantangan modernitas!.
Coba tuliskan gambaran kepribadian seorang pelajar muslim modern dalam hal

makanan, pakaian, dan cara memilih hiburan tapi tetap gana ah!

A. Sedekah dan Memelihara Kehormatan Diri
1. Memahami Kandungan Hadis
a. Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis

115 a2 gl (e 15 il S U8 g agle G i (ol G2 4 A (o5
(sl sl g))
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b. Arti Kosa Kata

C.

d.

3.13\ . tangan J.g.la . melebihi

Ladl  : diatas s - kecukupan
Jaldl o dibawah CaaxiLd o memelihara diri
il . (dan) mulailah OALLS - merasa cukup

Jsa5 ! tanggunganmu

Mari menerjemahkan Hadis

Telah menceritakan kepada kami Misa bin Isma'il telah menceritakan kepada
kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Hisyam dari bapaknya dari
Hakim bin Hiram radliallahu *anhu dari Nabi Shallallahu‘alaihiwasallam

berkata,: " lebih baik dari pada ,
untuk orang-orang dan

adalah (untuk kebutuhan dirinya). Maka

barangsiapa yang berusaha , Allah akan dan

barangsiapa yang berusaha maka Allah akan

". (HR. Bukhari)

Kualitas Hadis
Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Kitab az-Zakat pada

Bab La Sadagata ‘an Zahri Gina (Tidak ada sedekah kecuali bagi Orang yang

mampu), nomor hadis 1427 beliau meriwayatkan hadis tersebut dari Hakim bin

Hizam dan Aba Hurairah. Selain al-Bukhari, hadis tersebut diriwayatkan juga

oleh para imam muhaddisin, antara lain:

1) Muslim dalam Kitab az-Zakat, Bab Bayanu anna al-Yad al-Ulya’ Khairun
min al-Yad al-Sufla (penjelasan bahwa tangan di atas adalah lebih baik dari
tangan di bawah) nomor hadis 1034, 1035, dan 1042,

2) Ad-Darimy dalam Kitab az-Zakat, Bab al-Nahyu ‘an al-mas’alah (larangan
meninta-minta ).

3) Imam Malik dalam Kitab Al-Sadaqgah, Bab al-Ta’affuf’ ‘an al-Mas alah
(menahan diri dari meminta-minta)

4) Abu Daud dalam Kitab az-Zakat, Bab al-Yad al-Sufla (Tangan yang dibawah,

semuanya dari Umar.
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e. Syarah Hadis

Hadis di atas diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bukhari dan Muslim dari Hakim
ibn Hizam, ia berkata: “Aku pernah meminta sedekah kepada Rasulullah Saw, lalu
beliau memberiku, lalu aku kembali meminta lalu beliaupun kembali memberiku,
kemudian beliau bersabda : Wahai Hakim, sesungguhnya harta itu lezat dan manis,
maka barang siapa yang menerimanya dengan hati yang bersih (tidak rakus atau
serakah), dia akan mendapatkan berkah dengan harta itu. Tapi barang siapa yang
menerimanya dengan nafsu serakah, dia tidak akan mendapatkan berkah dengan
harta itu, dia akan seperti orang makan yang tidak pernah merasa kenyang.
Tangan yang di atas lebih baik dari tangan di bawah. Hakim berkata: “Wahai
Rasulullah, demi Zat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan pernah

meminta kepada seseorang pun setelahmu hingga aku berpisah dari dunia ini.”

Maksud dari LJ.’aJ\ i\.d\ (tangan di atas) adalah orang yang dermawan dan

suka berbagi, Abt Daud berkata: “Mayoritas ulama menukil dari Hammad bin
Zaid dengan lafaz al-munfigah (pemberi), namun salah seorang di antara perawi
menukil dari beliau dengan lafaz al-muta affifah (yang menjaga kehormatan diri).

Dan maksud dari kalimat uLa..i«J\ .x.é_l\ (tangan di bawah) adalah para peminta-

minta.

Kandungan kalimat 3333 Cyas f23l3  (mulailah dari yang menjadi

tanggunganmu) kalimat ini mengandung arti bahwa sedekah lebih utama
diperuntukan bagi orang-orang yang menjadi tanggungan kita seperti anak, istri,
kerabat dekat, dan seterusnya. Lihat QS. al-lIsra [17]: 26), QS. al-Baqarah [2]: 177,
dan masih banyak ayat dan hadis yang menjelaskan urutan orang-orang yang harus

didahulukan dalam penyaluran sedekah, dan zakat.

Maksud kalimat && s Ge 48151l 153 sedekah yang paling utama

adalah dari harta yang menjadi kelebihan. Hal ini berkaitan dengan orang yang
bersedekah dengan seluruh hartanya yang kemudian ia menyesal ketika ia pun
membutuhkan harta tersebut. Dengan demikian kesederhanaan dalam ajaran Islam

meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk dalam ibadah dan sedekah.
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Berikut peristiwa yang terjadi pada masa Rasulullah Saw; Suatu hari
Rasulullah Saw melewati seorang sahabat yang sedang berwudhu dengan cara
menghambur-hamburkan  air, Rasulullah  menegur:  “Mengapa terjadi
pemborosan ”? Sahabat menjawab: Apakah dalam wudhu ada pemborosan?. Rasul

menjawab: “Ya, walaupun kamu berada di sungai yang mengalir .

L

. 5@ LA A A E A L N T PP
Makna kalimat 4l iy oyasiid (o9 Ul daay Cadriud (yo9 Mereka yang

memelihara diri dengan tidak meminta-minta maka Allah akan menjaga
kehormatannya. Demikian juga dengan orang-orang yang merasa cukup dengan
apa yang Allah berikan, maka Allah pun akan mencukupkannya.
2. Menganalisis Hubungan Sedekah dengan Memelihara Diri
Setelah kalian membaca penjelasan atau syarah hadis di atas, mari Kita
melakukan analisis hubungan antara sedekah dan memelihara kehormatan diri.
Pendekatan atau tinjauan yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan
tersebut, dapat menggunakan pendekatan atau tinjauan berikut ini:
a. Akidah
Pendekatan akidah adalah cara memandang sebuah fenomena dari sudut
pandang keyakinan agama Islam tentang perintah berbagi dan menjaga kehormatan
diri yang dikaitkan dengan pahala dan ancaman di akhirat. Hakikat dari sedekah
adalah menyimpan kebaikan di sisi Allah untuk kepentingan diri sendiri dengan
cara berbagi dengan sesama. Sedangkan meminta-minta adalah kehinaan di dunia
dan kesengsaraan di akhirat.
b. Sosial
Pendekatan sosial merupakan cara pandang manusia dalam menjalin hubungan
antar sesama. Dalam tinjuan sosial, memberi dan menerima adalah merupakan
suatu sistem sosial dalam kehidupan manusia yang tidak terpisahkan sebagai
makhluk sosial yang saling membutuhkan.
c. Psikologis
Tinjauan psokologis merupakan cara pandang manusia terhadap nuraninya
yang paling dalam. Ketika seseorang bersedekah ada rasa kebahagiaan yang tidak
akan ternilai bahkan nilainya melampaui dari apa ia sedekahkan. Sebaliknya ketika
ia harus mengais rezeki dengan cara meminta-minta akan melahirkan mental

pemalas.
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3. Menerapkan Hadis tentang Sedekah

Menerapkan hadis tentang memberi lebih baik dari pada meminta merupakan
bentuk kesalehan sosial yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. Dalam praktiknya,
Rasulullah Saw. mengatur jenis barang yang boleh disedekahkan, kadar atau ukuran,
sampai pihak-pihak yang berhak menerima sedekah.

Jenis barang yang dapat disedekahkan adalah barang-barang yang halal baik
sifat maupun zatnya, kepemilikan barang tersebut merupakan barang dengan
kepemilikan yang utuh (milku at-zam) dalam tidak bercampur dengan kepemilikan
orang lain.

Kadar atau ukuran harta yang bisa disedekahkan. Jika sedekah yang dimaksud
adalah sedekah wajib yang kemudian disebut zakat, maka mengikuti ketentuan zakat
mal yaitu 2,5 % jika telah memenuhi nisab dan haul. Sedangkan jika sedekah selain
zakat, maksimal yang dapat disedekahkan adalah 1/3 (sepertiga) dari seluruh harta
yang dimilikinya.

Orang-orang yang berhak menerima sedekah, jika sedekah tersebut adalh
zakat maka yang berhak menerimanya ada delapan asnaf sesuai dengan QS. at-
Taubah [9]: 60. Sedangkan sedekah di luar zakat maka tidak terbatas kepada delapan

asnaf.

B. Keutamaan Menyantuni Anak Yatim
1. Memahami Kandungan Hadis
a. Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
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c. Mari Menerjemahkan Hadis

Telah menceritakan kepadaku Zuhair bin Harb telah menceritakan kepada kami
Ishaq bin Isa telah menceritakan kepada kami Malik dari Saur bin Zaid Ad Dili
berkata: Aku mendengar Abii Al Gais menceritakan dari Abii Hurairah berkata:
Rasulullah Shallallahu "alaihi wa Salam bersabda:

, aku dan dia seperti

. Malik mengisyaratkan

(HR. Muslim)

d. Kualitas Hadis
Hadis tersebut terdapat dalam Sahith Muslim pada Kitab al-Zuhd wa ar-
Raqa ig Bab al-lhsan ila al-armilah wa al-mikin wa al-yatim, nomor hadis 2983
dan dalam Musnad Ahmad hadis nomor hadis 8881. Keduanya meriwayatkan hadis
tersebut secara ma fu sampai kepada Rasulullah Saw. dengan kualitas hadis sahih
berdasarkan syarat kesahrhan Imam Muslim.

e. Syarah Hadis

Menurut Muslim bin al-Hajjaj dalam kitab syarahnya menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan 2351 3 (iSS 545 U a,ia] 31 4 eudidl (15K adalah

orang-orang yang membantu urusan-urusan anak-anak yatim, seperti
menafkahinya, memberikan pakaian, melatihnya, dan mengajarnya.

Rasulullah Saw. memberikan jaminan bagi orang-orang yang memelihara
anak yatim, yaitu surga. Dan keberadaan di surga nanti berada dekat dengan
beliau Rasulullah Saw. seperti disisyaratkan dengan dekatnya jari telunjuk dan jari
tengah.

2. Menganalisis Kandungan Hadis.

Hadis yang menjelaskan tentang jaminan bagi yang mengurus anak yatim
merupakan hadis sahih yang implikasinya adalah memiliki tingkat kepastian hukum
yang tinggi. Pertanyaannnya, kenapa anak yatim? Dan apa dasar Rasulullah Saw.
sangat memperhatikan anak yatim?

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, mari kita kupas hal-hal yang

berkaitan dengan anak yatim.
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Anak yatim menurut pengertian syar’i ialah setiap anak laki-laki atau perempuan
yang ditinggal mati oleh ayahnya sedangkan anak tersebut belum sampai usia balig
(walaupun ia masih punya ibu kandung). Berdasarkan pengertian syar’i tersebut,
maka tidak termasuk kategori anak yatim orang-orang yang dalam keadaan seperti
berikut ini:

a. Setiap anak yang ditinggal mati oleh ayahnya sedangkan ia sudah balig.

b. Setiap anak yang ditinggal mati oleh ibunya, sedangkan ia masih punya ayah
kandung.

c. Setiap anak yang ditinggal pergi oleh ayahnya bukan karena mati. Tapi karena
terjadi perceraian dengan ibunya, atau karena ayahnya menikah lagi dengan
wanita selain ibu kandungnya, sehingga ia dan ibunya ditelantarkan dan tidak
diberi nafkah.

Sedangkan yang dimaksud mengasuh anak yatim ialah mencakup merawat,
memelihara, menanggung biaya hidup (seperti: makan, minum, dan pakaian),
pendidikan, dan membimbingnya sebagaimana kepada anak sendiri.

Keutamaan bagi yang mengurus anak yatim digambarkan bagaikan dua jari
yang saling berdekatan. Rasulullah Saw. menggambarkan hal tersebut karena
kepekaan kepada sesama merupakan penerapan ajaran Islam. Bahkan seseorang
dikatakan sebagai pendusta agama disebabkan tidak memperdulikan anak-anak yatim
dan orang-orang miskin (QS. al-Ma’un [107]: 1-3)

pbh (e Sani¥s {1 fudall 5 @ B 1} (udlly L83 1 Ziel
{1} sl

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama (QS. 107:1)ltulah orang yang
menghardik anak yatim, (QS. 107:2)dan tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin. (QS. 107:3)
Menggali Hikmah Hadis Perintah Menyantuni Anak Yatim

Puluhan ayat Al-Qur’an dan ratusan hadis yang menjelaskan tentang perintah
menyantuni anak yatim, menunjukan betapa pentingnya memelihara, memuliakan,
dan mengurus anak yatim sebagai wujud kesalehan sosial seorang muslim. Berikut
ini hikmah yang dapat kita gali dari sikap peduli kepada sesama terutama anak-anak
yatim dan orang-orang miskin:
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Dekat dengan Rasulullah di Surga

Rasulullah Saw bersabda: “Aku dan orang yang menanggung anak yatim
(kedudukannya) di surga seperti ini”, kemudian beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam mengisyaratkan jari telunjuk dan jari tengah beliau shallallahu ‘alaihi wa
sallam, serta agak merenggangkan keduanya” (HR. Bukhari)
Melembutkan hati

“Sukakah kamu, jika hatimu menjadi lembut dan kebutuhanmu terpenuhi?
Kasihilah anak yatim, usaplah mukanya, dan berilah makan dari makananmu,
niscaya hatimu menjadi lunak dan kebutuhanmu akan terpenuhi.” (Sahih al-
Jami).
. Terpenuhinya Kebutuhan Hidup

“Barangsiapa yang mengikutsertakan seorang anak yatim diantara dua orang
tua yang muslim, dalam makan dan minumnya, sehingga mencukupinya maka ia
pasti masuk surga.” (Sahth at-Targib, Malik Ibnu Haris)
Memperoleh Perlindungan di Hari Kiamat

Rasulullah Saw. bersabda, “Demi Allah yang mengutusku dengan kebenaran di
hari kiamat Allah Swt. tidak akan mengadzab orang yang mengasihi anak yatim
dan berlaku ramah padanya serta manis tutur katanya.Dia benar-benar
menyayangi anak yatim dan mengerti kekurangannya, dan tidak menyombongkan
diri pada tetangganya atas kekayaan yang diperoleh Allah kepadanya.” (HR.
Thabrani)
Membawa Berkah ke Dalam Rumah

Dengan menyantuni dan memelihara anak yatim, maka akan banyak kelimpahan
berkah yang ada pada rumah tersebut tidak peduli seberapa bagus atau jelek
rumah tersebut. Sebaik-baik rumah di kalangan kaum muslimin adalah rumah
yang terdapat anak yatim yang diperlakukan dengan baik. (HR. Ibnu Majah)
Menumbuhkan Sifat Murah Hati

Rasulullah Saw. bersabda, “Lima hal termasuk sunah para rasul, pemalu, murah
hati, berbekam (hijamah), dan memakai wangi-wangian.” (HR Tirmidzi).
Menyempurnakan Iman sebagai Bukti Cinta

Rasulullah Saw. bersabda, “Tidaklah sempurna keimanan salah seorang di
antaramu sehingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya

sendiri.” (HR Bukhari dan Muslim).
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Sebagai bahan renungan dalam menyantuni kaum dhuafa dan orang-orang

miskin bacalah dengan saksama hadis qudsi berikut ini!
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Dari Abi Hurairah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: Sesungguhnya Allah
Azza wa Jalla akan mendakwa manusia pada hari kiamat:“Hai anak Adam, dulu
Aku sakit tapi kamu tidak datang menjenguk-Ku ”. Manusia menjawab: “Yaa Rabb,
bagaimana Engkau sakit padahal Engkau adalah Tuhan Semesta Alam”. Allah
berfirman: “Dulu ada saudaramu yang sakit tapi kamu tidak menjenguknya,
sekiranya kamu datang kepadanya dan memberikan obat tentu kamu akan
mendapati Aku ada disitu. Hai anak Adam, dulu Aku lapar dan meminta makan
kepadamu, tapi sayang kamu tidak memberi-Ku makanan”. Manusia menjawab:
“Yaa Rabb, bagaimana Engkau lapar padahal Engkau Tuhan Semesta Alam. Allah
berfirman: “Dulu ada saudaramu yang kelaparan dan meminta makanan
kepadamu, tetapi kamu tidak memberinya makanan. Sekiranya kamu memberi
makanan kepadanya, tentu kamu akan mendapati Aku ada di situ”. Hai anak
Adam: “Dulu Aku kehausan dan meminta minum kepadamu tapi kamu tidak
memberi-Ku minum”. Manusia menjawab. “Bagaimana Engkau kehausan padahal
Engkau Tuhan Semesta Alam”. Allah berfirman: “Dulu ada saudaramu yang
kehausan, sekiranya kamu datang kepadanya dan memberinya minum, niscaya
kamu akan mendapati Aku ada di situ”. (HR. Muslim).
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C. Tagihan dan Proyek Siswa dalam Memahami dan Menerapkan Kandungan Hadis

tentang Membangun Kepedulian Sosial

1. (Tugas Individu) Unjuk kemampuan dalam menghafalkan hadis dan terjemahnya

2.

serta memberikan komentar terhadap kandungan hadis tentang membangun

kepedulian sosial

a)

b)

Setiap siswa menghafalkan hadis membangun kepedulian sosial dengan
terjemahnya;
Setelah menyetorkan hafalan, setiap siswa wajib menuliskan hadis dan

terjemahnya secara imla (tidak melihat teks hadis pada buku atau catatan
lainnya);

Lengkapi tulisan hadis dan terjemahnya tersebut dengan komentar masing-masing
terhadap isi kandungan hadis membangun kepedulian sosial (gunakan bahasa

sendiri dengan singkat dan jelas)

No Teks Hadis Terjemah Komentar
1

(Tugas Kelompok) Buatlah laporan kegiatan tentang kepedulian sosial di

madrasahmu! Untuk membuat laporan kegiatan peduli sosial, kamu dapat

menggunakan sistematika sebagai berikut :

a
b.
C.

e

. Apa nama kegiatan peduli sosial di madrasahmu

Kapan pelaksanaan kegiatan peduli sosial dilaksanakan
Siapa yang terlibat dalam kegiatan peduli sosial

Siapa saja yang mendapatkan manfaat dari kegiatan peduli sosial
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Selesaikan soal-soal berikut!

1. Sifat gana’ah merupakan salah satu akhlak mahmudah, jelaskan faktor-faktor yang dapat
menumbuhkan sifat qana’ah bagi seorang pelajar!

2. Hal-hal apa saja yang merupakan hambatan dan tantangan bagi seseorang yang ingin
mempraktikan sikap hidup qana’ah?

3. Kepedulian sosial merupakan penerapan ajaran Islam yang paling hakiki, coba jelaskan

keluasan ajaran Islam tentang kemanusiaan dengan memperhatikan kandungan hadis
berikut U wiadsl Lol 55

4. Memberi lebih baik dari pada meminta-minta, itu pesan Rasulullah Saw., coba berikan
komentarmu sebagai analisis terhadap pesan tersebut!

5. Menyantuni anak yatim dan orang-orang miskin merupakan implementasi dari
keberagamaan seorang muslim. Coba jelaskan hubungan antara sikap peduli sosial dan

keimanan!
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KERJA SAMA DAN GOTONG ROYONG

Allah Swt. menciptakan manusia sebagai makhluk terbaik di antara penciptaan lainnya.
Namun, dalam kebaikan tersebut manusia tidak akan sampai kepada kesempurnaan, karena
kesempurnaan hanya milik-Nya. Kekurangan dan kelemahan manusia itulah yang sebagai
cara Allah, agar saling membantu dan bekerja sama.

(Jajang Sobari)
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BAB IV
KERJA SAMA DAN GOTONG ROYONG

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya;

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia;

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah;

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.

1.4. Mengamalkan hadis-hadis tentang kerja sama dan gotong royong;

2.4, Mengamalkan sikap tanggungjawab dan peduli dalam membangun kerja sama dan
gotong royong

3.4. Menganalisis kandungan hadis tentang kerja sama dan gotong royong yang
diriwayatkan oleh Bukhari dari Nu’man bin Basyir

o i) JES (o ala35 023155 fegad 53 § el 55 -

dan hadis riwayat Bukhari dari Abdullah bin Umar

B
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dan hadis riwayat Hakim dari Abta Hurairah
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4.4.1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang kerja sama dan gotong
royong

4.4.2. Menyajikan laporan kegiatan kerja sama dan gotong royong dalam kehidupan
keseharian dalam bentuk media tulisan atau media lainnya
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1. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang kerja sama
dan gotong royong yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Nu’man bin
Basyir, siswa dapat menjelaskan tentang penting persatuan di antara umat manusia
baik sesama mumslim maupun dengan yang lainnya serta menggali hikmah dari
persatuan dan kesatuan umat.

2. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang kerja sama
dan gotong royong yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abdullah bin Umar,
siswa dapat mempresentasikan etika persaudaraan sesama muslim dan
problematika penerapan hadis di dalam masyarakat.

3. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang kerja sama
dan gotong royong yang diriwayatkan oleh Hakim dari Aba Hurairah, siswa dapat
menjelaskan kiat-kiat memelihara hubungan baik sesama muslim dan

problematika penerapannya.
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Kerja Sama dan
Gotong Royong

Menganalisis Hadis

Muslim

Problematika Penerapan
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Mari Mengamati

Gambar 6. Sumber suaramerdeka.com

Amati gambar di atas! Apa pendapatmu tentang gambar di atas? Pernahkah kamu
terlibat dalam kegiatan tersebur? Buatlah deskripsi terkait kosep kerjasama dan
gotong royong yang dikaitkan dengan hadis Nabi Saw.!
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A. Persatuan Orang-Orang Beriman
1. Memahami Kandungan Hadis
a. Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
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b. Arti Kosa Kata

Sy : (kamu) melihat

iz : perumpamaan
a3l : saling mencintai
M_aja\.aj : saling menyayangi
p.(‘.o.;ba - saling mengasihi
..\_w_'::)‘ :tubuh

S : merasa sakit

lgeanc :anggota tubuh

£ - ikut merasakan (sakit)
ﬁi«d\ : bergadang (tidak bisa tidur)
«;“-}*j‘ : demam

c. Mari Menerjemahkan Hadis
Telah menceritakan kepada kami Abi# Nu'aim telah menceritakan kepada
kami Zakariya' dari 'Amir dia berkata; saya mendengar An Nu‘man bin
Basyir berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu

akan melihat orang-orang mukmin dalam hal : , dan
bagaikan . Apabila ada salah satu
tubuh yang sakit, maka seluruh tubuhnya akan
dan (turut merasakan sakitnya).” (HR. Bukhari)

d. Kualitas Hadis
Hadis tentang persatuan orang-orang beriman merupakan hadis marfu’
muttasil sahih diriwayatkan oleh Bukhari dalam kitab sahihnya pada Kitab al-
Adab Bab Rahmat an-Nas wa al-Bahaim nomor hadis 6011. Hadis tersebut

diriwayatkan juga oleh:
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1) Muslim nomor hadis 2586
2) Ahmad bin Hanbal nomor hadis 18355, 18373, 18380, 18393, 18416,

18433, 18434, 18448, dan 19349

Seluruh jalur periwayatan hadis bersumber dari seorang sahabat yaitu an-
Nu’man bin Basyir, artinya secara sanad hadis tersebut merupakan hadis garib
karena menyendirinya an-Nu’man bin Basyir dalam meriwayatkan hadis
tersebut.
Syarah Hadis

Menurut Ibnu Hajar al-Asgalany dalam kitab Fath al-Bari Syarah

Sahih al-Bukhari yang dimaksud U«M;L\ pada hadis di atas adalah mereka

yang sempurna keimanannya. Seperti dalam hadis yang lain:

LIS asl Glas) sl (a8
Kesempurnaan iman seorang mukmin adalah yang paling baik akhlaknya.
Tiga sifat orang-orang mukmin sebagai pembangun persatuan dan
kesatuan umat, yaitu tarahum, tawadud, dan ta atif. Ketiganya memiliki arti
yang berdekatan yaitu sifat kasih sayang dan saling mencintai. Namun
memiliki perbedaan arti yang spesifik. Berikut ini penjelasan makna dari

tarahum, tawadud, dan ta atif:

M_’sbs mereka yang saling menyayangi satu sama lainnya dengan

dasar persaudara dalam iman, tidak ada dasar lainnya selain iman tersebut,

atau lebih sering disebut dengan ukhuwah islamiyah atau ukhuwah imaniyah.

{o.mbsj hubungan kasih sayang yang kokoh dengan dasar saling

memberi dan menerima.

} “ - - -
@ab iy saling membantu satu sama lain, saling menolong satu

sama lainnya, dan saling menguatkan satu sama lainnya.
Perumpamaan orang-orang beriman bagaikan satu tubuh, merupakan
isyarat bahwa betapa pentingnya persatuan dan kesatuan umat. Hanya dengan

persatuanlah umat akan kuat, hanya dengan kesatuanlah umat akan hebat.
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Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ali Imran [3]: 139, bahwa kalian akan

kuat dan hebat jika dalam satu keimanan:

VY9 — Gredh w28 & G311 135 155555 Y5 1536 Y

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu
orang-orang yang beriman. (QS. Ali Imran [3]:139)

S5 AL sada 35l A F106 I35ak £&A113) (apabila

sebagian anggota tubuh merasakan sakit maka seluruh tubuh akan merasakan
sakit dan demam). Sifat yang akan muncul dari persatuan dan kesatuan adalah
timbulnya satu rasa dan satu jiwa. Sikap sepenanggungan dalam keadaan suka
maupun duka, seperjuangan dalam menegakkan keadilan, dan satu tujuan
dalam menggapai kebahagian dunia dan akhirat. Dalam riwayat lain,
Rasulullah Saw menyebutkan bahwa orang mukmin yang satu dengan yang
lainnya bagaikan bangunan dimana yang satu menguatkan yang lainnya (HR.
Muslim)
2. Penerapan Kandungan Hadis

Kerjasama dan gotong royong merupakan ciri khas bangsa Indonesia sejak
berabad-abad lamanya. Karenanya, ketika Islam datang dengan ajaran ta’awun
(saling tolong menolong), takaful (saling menanggung), dan Miisa adah (saling
membantu) langsung dapat diterima dan diterapkan dalam kehidupan masyarakat
Indonesia.

Sampai hari ini kita masih menemukan masyarakat Islam Indonesia
terutama di pedesaan masih menganut kuat sistem sosial gotong royong dan kerja
sama dengan baik. Namun di beberapa wilayah terutama wilayah perkotaan di
mana sifat individualistis meningkat, nilai-nilai gotong royong dan kerja sama
sudah mulai pudar.

Pola kerja sama dan gotong royong akan tetap ada jika adanya keterikatan
satu sama lainnya, seperti: karena ikatan keyakinan seperti digambarkan oleh
hadis di atas, ikatan kerukunan warga, ikatan kerukunan tempat asal, ikatan
keturunan atau marga. Dari sekian banyak keterikatan, maka keterikatan
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keyakinanlah yang menjadi penyebab permanennya gotong royong dan kerja
sama.
3. Hikmah Persatuan Umat Islam
Ada beberapa hikmah persatuan umat Islam, antara lain:
a) Terwujudnya kekuatan umat Islam;
b) Terciptanya solidaritas yang kuat antara sesama umat Islam;
c) Terciptanya persatuan dan kesatuan bangsa;
d) Terciptanya kerukunan hidup antara sesama warga masyarakat;
e) Terjalinnya kebersamaan dalam sebuah lingkungan;
f) Memudahkan segala urusan karena ringan sama dijinjing berat sama dipikul;
g) Menolak segala bentuk serangan dari pihak luar;
h) Terwujudnya ketenangan hidup;

i) Terciptanya perasaan aman.

B. Persaudaraan Muslim
1. Memahami Kandungan Hadis

a. Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
;ié,x}\uugiuww\ Jide G gl Gls 450 4 gk s
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b. Arti Kosa Kata

dallay :menzhaliminya
alid : membiarkannya
PEES : kebutuhan

o : menghilangkan
z 3

FY : kesusahan
Pl : menutup
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c. Mari Menerjemahkan Hadis
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bukair telah menceritakan
kepada kami al-Lais dari ‘'Ugail dari Ibnu Syihab bahwa Salim
mengabarkannya bahwa ‘Abdullah bin ‘Umar radliallahu ‘anhuma
mengabarkannya bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

"Seorang muslim adalah bagi muslim lainnya, dia tidak
dan tidak untuk disakiti. Siapa yang
kebutuhan saudaranya maka Allah akan membantu

kebutuhannya. Siapa yang satu seorang

muslim maka Allah satu baginya

dari hari giyamat. Dan siapa yang

(aib) seorang muslim maka Allah akan aibnya pada hari

giyamat”. (HR. Bukhari)

d. Kualitas Hadis
Hadis tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab sahthnya pada
Kitab al-Mazalim Bab La Yazlimu al-Muslimu al-Muslima nomor hadis 2442
dan 6951 serta diriwayatkan juga oleh:
1) Muslim nomor hadis 2580
2) Adu Daud nomor hadis 4893
3) At-Tirmizy nomor hadis 1426
4) Ahmad bin Hanbal nomor 5357 dan 5646
e. Syarah Hadis

Maksud yang terkadung pada kalimat fa.uj.\ 5.’5\ ;?).LA:U adalah

persaudaraan dalam Islam atau lebih dikenal dengan istilah al-Ukhuwah al-
Islamiyah. Disebut al-Ukhuwah karena adanya kesepakatan dari beberapa
pihak kemudian kesepakatan tersebut diikuti oleh siapa yang mengaku muslim
tidak dibedakan apakah dia seorang yang merdeka atau hamba sahaya, laki-

laki atau perempuan, anak-anak atau orang dewasa.

4alag Y5 4allas ¥ tidak menganiayanya dan tidak membiarkan orang

muslim disakiti. Menganiaya atau menzalimi artinya mengambil hak orang
lain atau merampasnya baik berupa harta, jiwa, maupun darah. Allah
berfirman dalam hadis qudsi: “Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah
mengharamkan atas diri-Ku perbuatan zalim dan Aku jadikan ia diharamkan
di antara kamu; maka janganlah kalian saling berbuat zalim . (HR. Muslim)
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Ciri yang lainnya dari teguhnya al-Ukhuwah al-Islamiyah adalah
membantu memenuhi kebutuhan saudaranya, menghilangkan kebingungan
saudaranya, selalu menolong saudaranya yang sedang dalam kesulitan, dan
menutupi aib saudaranya.

At-takaful (saling menjamin) dan at-fa’awun (saling menolong)
merupakan gerakan nyata dalam ikatan persaudaraan sesama muslim. Ini
hanya akan terbina jika dalam diri setiap muslim telah tumbuh sifat al-/’sar
yaitu mendahulukan kepentingan orang lain.

barang siapa yang menghilangkan kesusahan seorang muslim, maka Allah
akan menghilangkan kesusahannya di hari kiamat). Allah Swt. sangat
menghargai setiap manusia yang membantu saudaranya dalam menyelesaikan
persoalan-persoalan kehidupan dunianya. Penghargaan Allah tersebut akan

nampak waktu di dunia bahkan sampai akhirat seperti pada pernyataan di atas.

ML,_B_N Yy Al S alia P 549 (dan barang siapa yang

menutupi aib atau keburukan seorang muslim, Allah akan menutupi aibnya di
hari kiamat). Menutupi keburukan bukan berarti membiarkan seorang muslim
tenggelam dalam keburukan. Tetapi menjaga kehormatannya di depan umum
atau di ranah publik. Sedangkan kaitannya dengan kewajiban amar ma’ruf
nahi munkar harus tetap di jalankan sesuai dengan ketentuan-ketentuan amar
ma’ruf nahi munkar.
2. Penerapan Hadis
Untuk menerapkan hadis tentang persaudaraan muslim dalam kehidupan
sehari-hari, dibutuhkan strategi dan metode yang tepat agar tujuan dari pesan
Rasulullah Saw tentang persaudaraan muslim dapat terbina dengan baik.
Ada empat aspek yang terkandung dalam hadis riwayat Bukhari terkait
dengan persaudaraan umat Islam, antara lain:
a. Konsep saudara dalam Islam
Saudara dalam agama atau al-Ukhuwah fi ad-Din menurut ajaran Islam
sangat ringan persyaratannya, seperti dalam QS. At-Taubah [9]: 11 berikut

Ini.
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Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menuaikan zakat, maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan
ayat-ayat itu bagi kaum yang mengetahui. (QS. at-Taubah [9]:11)
Berdasarkan ayat di atas, kriteria saudara seagama itu, hanya ada tiga,
yaitu mereka yang senantiasa bertaubat (kembali kepada kebenaran),
mendirikan shalat, dan menunaikan zakat. Jika setiap muslim berpegang pada
ketentuan Allah tersebut, maka perbedaan mazhab, organisasi, cara
beribadah, dan pilihan politik tidak akan menjadi penghambat kuatnya
ukhuwah islamiyah.

b. Tidak ada kezaliman
Tidak ada kezaliman merupakan ciri kemerdekaan sebuah bangsa atau
masyarakat. Implementasi dari hadis persaudaraan sesama Umat Islam
adalah setiap muslim wajib memberikan jaminan keamanan bagi sesamanya.
Rasulullah Saw. bersumpah sampai tiga kali: “Wallahi la yu’min, wallahi la
yu’min, wallahi la yu’min” (Demi Allah tidak beriman 3X). Sahabat
bertanya: “Siapa yang tidak beriman itu, Wahai Rasulallah?. Rasul
menjawab: “Mereka yang tidak memberikan keamanan kepada
tetangganya”. (HR. Ahmad).
c. Saling membantu membebaskan kesulitan dan kesusahan
Keterbatasan manusia merupakan fitrah yang telah ditetapkan Allah,
hal ini agar terjadi hubungan saling membutuhkan satu sama lainnya. Dalam
QS. an-Nahl [16]: 71 Allah menegaskan bahwa ada orang-orang yang
dilebihkan rezekinya agar mereka membantu sesamnya.

Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebahagian yang lain dalam
hal rezeki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezekinya itu) tidak mau
memberikan rezeki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar
mereka sama (merasakan) rezeki itu. Maka mengapa mereka mengingkari
nikmat Allah (QS. an-Nahl[16]:71)

Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa sebagai bentuk pengingkaran

nikmat Allah adalah mereka yang tidak saling membantu sama lainnya.
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d. Menutupi aib atau keburukan saudara muslim
Menutup aib seorang muslim kalam konteks memelihara kehormatan
dan nama baiknya. Bagaimana menerapkan dua dalil antara kewajiban amar
ma’ruf nahi munkar dan menutupi keburukan saudara muslim? Silakan para
siswa mendiskusikan cara atau metode untuk menerapkan dua hadis dalam

satu fenomena.

Manfaat Ukhuwah Islamiyah
Persaudaraan, persatuan, dan kesatuan umat Islam tidak diragukan lagi
merupakan kunci kesajahteraan dan kebahagian umat. Islam sebagai sebuah
sistem nilai mendorong para pemeluknya untuk senantiasa menjalin ukhuwah
baik di internal umat Islam maupun dengan selainnya. Manfaat yang dapat diraih
dari kuatnya ukhuwah antara lain:
a. Merasakan manisnya iman.
Rasulullah Saw. bersabda: “Ada tiga golongan yang dapat merasakan
manisnya iman: orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya lebih dari
mencintai dirinya sendiri, mencintai seseorang karena Allah, dan ia benci
kembali pada kekafiran sebagaimana ia benci jika ia dicampakkan ke dalam
api neraka.” (HR. Bukhari)
b. Berada dalam naungan cinta Allah
Allah berfirman dalam hadis qudsi“Di mana orang-orang yang saling
mencintai karena-Ku, maka hari ini aku akan menaungi mereka dengan
naungan yang tidak ada naungan kecuali naunganku.” (HR. Muslim).
c. Menjadi ahli Surga
Rasulullah Saw bersabda: “Barangsiapa yang mengunjungi orang sakit atau
mengunjungi  saudaranya karena Allah, maka malaikat berseru,
‘Berbahagialah kamu, berbahagialah dengan perjalananmu, dan kamu telah
mendapatkan salah satu tempat di surga.” (HR. Tirmidzi)
d. Dekat dengan Allah.
Rasul pernah ditanya tentang derajat iman yang paling tinggi, beliau bersabda:
“Hendaklah kamu mencinta dan membenci karena Allah” Kemudian Rasul
ditanya lagi, “Selain itu apa wahai Rasulullah?” Rasul menjawab, “Hendaklah

kamu mencintai orang lain sebagaimana kamu mencintai dirimu sendiri, dan
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hendaklah kamu membenci bagi orang lain sebagaimana kamu membenci bagi
dirimu sendiri.” (HR. Imam al-Munziri)
e. Diampuni dosanya oleh Allah.
Rasulullah Saw bersabda: “Jika dua orang Muslim bertemu dan kemudian

mereka saling berjabat tangan, maka dosa-dosa mereka hilang dari kedua

tangan mereka, bagai berjatuhan dari pohon.”

C. Memelihara Hubungan Sesama Muslim
1. Memahami Kandungan Hadis
a. Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
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b. Arti Kosa Kata
A I menutupi
(was - menghilangkan
43S kebingungan

Og< : pertolongan

c. Mari Menerjemahkan Hadis

Telah memberitakan kepada kami Ahmad bin Sulaiman al-Ruhawiyu dan
memberikan kepada kami Abdurrahman bin Muhammad bin Salam kedaunya
berkata: Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Harun, ia berkata: telah
menceritakan kepada kami Hisyam yaitu ibnu Hassan dari Muhammad bin
Wasi’ dari Abu Saleh dari Abu Hurairah dari Nabi Saw. beliau bersabda:
“ di dunia, Allah pasti

Dan barang siapa yang saudaranya dari
dunia, Allah akan

dari hari kiamat. Dan Allah dalam

hamba-Nya selama hamba itu menjadi ."(HR.

al-Hakim)
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d. Syarah Hadis
Secara umum kandungan hadis ini sama dengan hadis sebelumnya
yang diriwayatkan oleh Bukhari, yaitu berkaitan dengan bagaimana
memelihara ukhuwah islamiyah, seperti menutupi aib sesama muslim,
memberikan jalan keluar dari kesusahan, kebingungan, dan kesulitan sesama

muslim, serta menjadi penolong sesama muslim.

2. Analisis Kandungan Hadis

Perhatikan hadis-hadis berikut ini. Bandingkan kandungan ketiga hadis tersebut!
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Apakah persamaan dari ketiga hadis di atas?

Apa perbedaan yang terkandung pada masing-masing hadis?

3. Problematika Penerapan Hadis

Hadis-hadis tentang kerjasama dan gotong royong terus ditantang dengan
dinamika sosial masyarakat modern yang sangat tinggi. Dulu ketika diumumkan
dari pengeras suara masjid atau mushalla bahwa akan diadakan kerja bakti dan
gotong royong membersihkan lingkungan, maka tidak butuh waktu berjam-jam
menunggu, masyarakat sudah berdatangan dan berkumpul di balai warga dengan
membawa alat kebersihan masing-masing.

Sekarang, kondisi seperti itu sudah sulit ditemukan. Apa penyebab
pudarnya sifat gotong royong dan kerja sama di masyarakat Indonesia yang

mayoritas beragama Islam?
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Coba kamu diskusikan dengan teman-temunmu, bagaimana menghidupkan
kembali semangat gotong royong, saling membantu, dan saling menolong di

kalangan para siswa di lingkungan madrasahmu!

D. Tagihan dan Proyek Siswa dalam Memahami dan Menerapkan Kandungan
Hadis tentang Kerjasama dan Gotong Royong
1. Tagihan Individu
a. Hafalkan hadis tentang kerja sama dan gotong royong
b. Tuliskan hadis tentang kerja sama dan gotong royong dengan cara al-imla
c. Tuliskan terjemahan hadis

d. Tulislah komentarmu untuk masing-masing hadis.

No Tulisan Hadis Terjemah Komentar

1

2. Tagihan Kelompok
Buatlah sebuah laporan tentang praktik kerjasama atau gotong royong di
lingkungan tempat tinggalmu, sertakan gambar-gambar atau poster yang

menunjukan indahnya kebersamaan.
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Selesaikan soal-soal berikut ini!

1. Jelaskan faktor-faktor yang dapat memperkokoh dan memperkuat persatuan umat
Islam!

2. Persatuan dan kesatuan umat Islam mengalami pasang surut dari zaman ke zaman,
jika kamu menjadi tokoh pemuda atau pemudi di lingkunganmu, upaya apakah
yang akan kamu lakukan untuk memperkuat persatuan remaja dan pemuda?

3. Persaudara di antara umat Islam semakin hari semakin tergerus oleh sifat-sifat
individualistis, apakah yang harus dilakukan oleh setiap muslim agar tidak
terjebak pada sifat individualisti sesuai hadis berikut ini

8 OF 4l 3§ O bap aalnd ¥ dals ¥ oLl 53T ALl
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4. Allah Swt. sangat murka kepada hamba-hamba-Nya jika terjadi kedhaliman di
antara manusia, apakah yang menjadi penyebab murkanya Allah terhadap
kedhaliman di antara manusia?

5. Allah sangat dekat dengan orang-orang yang hatinya hancur, Rasulullah Saw.
memberikan jaminan bagi orang-orang yang mengurus anak yatim dan kaum

dhuafa, jelaskan kiat-kiat yang dapat mendorong sifat kasih sayang kepada sesama

manusia!
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Latihan Soal-Soal

Penilaian Akhir Semester (PAS)
I. Pilihan Ganda

Jawablah soal-soal berikut dengan cara memilih jawaban yang paling tepat dari
pilihan-pilihan jawaban yang disediakan!

1. Mencegah kemungkaran lebih berat dari pada memerintahkan kepada kebaikan.
Memerintahkan kepada kebaikan risikonya perintah tersebut tidak ditaati
sedangkan mencegah kemungkaran berisiko adanya perlawanan dari para
pelaku kemungkaran. Oleh karenanya Nabi saw memberikan panduan dalam
melakukan pencegahan kemungkaran sebagaimana hadis berikut ini

(ﬁma\b QL:@(\ Cana &U3g

Berdasarkan hadis tersebut, pencegahan kemungkaran yang besar risikonya
adalah mengubah kemungkaran dengan....

Hati
Lisan
Tangan
Tulisan
Teguran

moow>

2. Perhatikan hadis berikut inil
tla.wjfﬂ.‘g\ﬁ t‘a_w.ﬁp.'u\ﬁbu\.u}bb:’ ‘)impim‘_;buﬁ
(e ol ) ool Caalal G035 4,033

Terjemah yang tepat dari hadis di atas adalah....

A. Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran maka ubahlah dengan
tangan, jika tidak mampu, maka dengan lisan, dan tidak tidak mampu, maka
dengan hati itulah selemah-lemahnya iman

B. Barang siapa yang melakukan kemungkaran maka dia tidak akan mampu
mengubah orang lain baik dengan tangannya, lisannya, ataupun dengan
hatinya

C. Kemungkaran yang dibiarkan merajalela akan menyebabkan turunnya
adzab dari Allah walaupun di dalam masyarakat tersebut terdapat orang-
orang yang baik

D. Menjadikan orang-orang yang selalu berbuat kemungkaran sebagai
pelindung makan tidak akan mampu merubah masyarakat dari kumunkaran
tersebut

E. Cara mengubah kemungkaran yang palig efektif adalah dengan melibatkan
seluruh anggota masyarakat
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3. Cara yang paling efektif untuk merubah kemungkaran yang terjadi di lingkungan
sekolah yang dilakukan oleh seorang pelajar berdasarkan hadis berikut ini
adalah..

wtla;iojp.‘u\ﬁ t[a.gaup.‘u\ﬁb.\:ujw bimp&mébu.n
(oles 819)) ‘:,La.g}’\ Cana EU3s

Menghafalkan tata tertib sekolah

Melakukan razia siswa yang tidak disiplin

Saling mengingatkan jika terjadi pelanggaran

Melaporkan pelanggaran siswa yang melanggar disiplin

Membiarkan siswa melakukan pelanggaran tata tertib

moow»

4. Apakah arti kata yang berbaris bawah pada hadis berikut ini?
4.»La_u ol ‘»o.z.o.’u i aL:ujl ATy ‘X)S.J.\ \3b \_3\ w\.d u‘

Mereka tidak mengubahnya
Mereka tidak melakukannya
Mereka tidak merasakannya
Mereka tidak memperdulikannya
Mereka tidak menyebarkannya

moow»

5. Terjemahan yang tepat dari hadis berikut ini?
4.»La_u ol ‘»o.z.o.’u i aL:ujl 4.»5”' ) Y)S.J.\ |3b \a\ u,uL.J\ u‘

Sesungguhnya manusia adalah yang paling banyak melalkukan kemungkaran

Sesungguhnya kemungkaran yang dibuat manusia akan berakibat kepada

manusia sendiri

C. Sesungguhnya jika manusia melihat kemungkaran tapi tidak berupaya
mengubahnya maka Allah akan meratakan adzabnya

D. Sesungguhnya jika kemungkaran diperangi oleh seluruh manusia maka Allah
akan menurunkan rahmatnya

E. Sesungguhnya keunggulan manusia dibandingkan dengan makhluk lainnya

adalah dalam upaya mencegah kemungkaran

w >

6. Perhatikan pendapat seorang ulama berikut ini!

Zas¥1 ad as¥l s 5ab 4T aWs L e S 15l
Berdasarkan pendapat tersebut metode yang paling tepat dalam melakukan amar
ma’ruf nahi munkar adalah....
Memulai dari diri sendiri
Memulai dari yang paling ringan
Memulai dengan memberikan pemahaman
Memulai dengan sesuatu yang paling penting
Memulai dengan sesuatu yang paling besar bahayanya

moow>
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7.

10.

Metode amar ma’ruf nahi munkar berdasarkan pendapat Sayyid Abdullah ibn Husain
ibn Thahir berikut ini

a3l el Je 28825 63y 0385 O K5 (e 5 5 asiaay 5aT 5L s
Bl

Amar ma’ruh nahi munkar akan efektif jika dilakukan dengan....
Tegas dan tanpa kompromi

Lugas dan berkata benar

Sesuai kondisi yang terjadi

Lemah lembut dan bertahap

Diskusi dan dialog secara terbuka

moow>

Seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang kondisi seperti apakah
yang sulit untuk melakukan amar ma’ruf nahi munkar?. Rasulullah Saw menjawab:

(&53\35 8] ;i;j\j maksud dari pernyataan Rasulullah Saw. tersebut adalah....

IImu berada pada orang-orang jahat

Kekayaan dipegang oleh orang-orang inkar
Kekuasaan dipegang oleh orang-orang baik
Para politisi yang tidak memikirkan nasib rakyat
Para ahli hukum yang mempermainkan hukum

moowp

Perhatikan penggalan hadis berikut ini!
4l LS G2 (315 4l W ca9yally 34T 208 13

Penggalan hadis tersebut merupakan pernyataan orang masuk neraka disebabkan....

A. Mereka mencampuradukan antara yang ma’ruf dan yang munkar

B. Memerintahkan kepada yang munkar dan mencegah dari yang ma’ruf

C. Memerintahkan kepada kebaikan tapi ia tidak melakukan kebaikan dan mencegah
dari yang munkar tapi ia melakukan kemungkaran tersebut

D. Memrintahkan kepada kebaikan dan ia orang pertama yang melaksanakan
kebaikan tersebut serta mencegah kemungkaran dan dia yang menjauhi
kemungkaran itu

E. Tidak ikut serta dalam gerakan amar ma’ruf nahi munkar bahkan ia menjadi
orang yang menghalangi perbuatan baik.

Hati-hatilah terhadap bencana yang tidak hanya menimpa orang yang dzalimnya saja.
Hadis yang sesuai dengan pernyataan tersebut adalah..
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11. Menurut al-Raghib al-Ashfahani, berdakwah dengan hikmah adalah segala hal yang
berkaitan dengan kebenaran berdasarkan ilmu dan akal sehingga.....

mooOwp

Dakwah dapat disampaikan dengan santun

Kegiatan dakwah dapat membawa umat kepada kebaikan

Para da’i dapat menyampaikan materi dakwah dengan baik

Dapat membedakan mana yang benar dan mana yang salah

Umat dapat mengambil manfaat yang sebesar-besarnya dari dakwah yang
diterimanya

12. Maksud kalimat Lg:\fm J\ le3 & adalah seruan kepada segala hal yang karenanya

orang-orang mendapatkan....

moowp

Kemudahan untuk beriman dan beramal shaleh

Keberhasilan dalam kehidupan duniawi

Kesenangan dalam menjalani tugas sebagai khalifah di muka bumi
Kekuatan dalam mengamalkan keyakinan

Kesuksesan dalam meniti karir sebagai pejabat public

13. Perhatikan hadis berikut!

li.u@,y\u.a_mum&mw”}\@)}mw@ g‘_; Jl\:c:;&.i

Pernyataan yang sesuai dengan kandungan hadis tersebut, adalah....

moowp

Dakwah merupakan kewajiban setiap muslim

Pahala berdakwah sama dengan pahala orang yang mengikuti dakwah tersebut
Perintah dakwah bersifat khusus bagi orang-orang yang berilmu

Dakwah merupakan ajaran terpenting dalam ajaran Islam

Dakwah merupakan amal kebaikan yang pahalanya akan terus mengalir sampai hari
kiamat

14. Cermati pesan Rasulullah Saw kepada Ali bin Abi Thalib berikut ini: “Demi Allah,
sesungguhnya Allah Swt memberikan hidayah kepada seseorang karena (dakwah)mu,
maka itu lebih baik bagimu dari pada unta merah (HR. Bukhari, Muslim, dan
Ahmad).

Pesan tersebut mempertegas bahwa aktivitas dakwah merupakan....

moow>p

Amal terberat
Jalan yang sulit
Derajat yang tinggi
Usaha terbaik
Sedekah termahal
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15. Al-Mauidzah al-Hasanah menurut Imam Abdullah bin Ahmad al-Nasafi adalah:
31 b ralile Jad K pifolid ST fgle (akg ¥ gl (p il dag3l
ohall

Poin penting dari pendapat Imam Abdullah bin Ahmad al-Nasafi tentang metode
dakwah al-mauidzah al-hasanah tersebut adalah nasihat yang mengandung....

Nasihat yang menyejukkan

Manfaat bagi kemashlatan umat

Ajakan kepada kebaikan

Anjuran beramal saleh

Perintah kepada yang ma’ruf

moow>

16. Metode dahwah dengan mengedepankan alasan-alasan yang logis dikenal dengan
istilah....

Tawashau bi al-haq

Mujadalah bi al-ihsan

Mauidzah al-hasanah

Bi al-hikmah

|bda’ bi al-nafs

moowp

17. Perhatikan strategi dahwah berikut ini!

(1) Seminar (4) Diskusi

(2) Ceramah (5) Simposium
(3) Tablig (6) Khutbah
Strategi dakwah yang sesuai untuk kalangan akademisi adalah....
A. (1)-(2)-(3)

B. (2)-(3)-(4)

C. (3)-(4)-(5)

D. (4)-(5)-(6)

E. (1)-(4)-(5)

~ -

18. Hukum berdakwah berdasarkan penggalan hadis beriku 437 313 G | | 9415 adalah. ..
Wajib

Sunnah

Mubah

Mustahab
Mandub

moowp

19. Tahapan  pertama dalam dakwah  Islam berdasarkan penggalan hadis berikut
0l Jotiy 12554 Gl ¥ ) Y &1 1oa i & J) pae 35 adalah....

Mengajak untuk beribadah kepada Allah

Memperkuat akidah dengan dua kalimah syahadat

Mendalami hukum-hukum syari’at

Meneladani kemuliaan akhlak Rasulullah

Mencintai Allah dan Rasul melebihi cinta kepada selainnya

moow>
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20. Dakwah secara bertahap memiliki hikmah yang sangat mendalam, di antaranya....
A. Ajaran Islam adalah ajaran yang mudah
B. Agar manusia bersegera mengamalkan Islam secara menyeluruh
C. Ajaran tentang hukum Islam yang tegas dan tanpa pandang bulu
D. Anjuran untuk mencintai Islam secara benar
E. Perintah menjalankan syari’at Islam secara kaffah

21. Keberuntungan seseorang dalam kehidupannya sangat relative, bergantung kepada
cara pandang orang tersebut. Rasulullah saw. menegaskan bahwa ada tiga faktor
seseorang dikatakan beruntung sebagaimana sabda beliau:

O 7al 48 JUB iy aile Qoo Ul sy T aladl o) 9yae o Ul ik (e
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Ketiga faktor keberuntungan yang terkandung dalam hadis di atas adalah....

Selamat dunia, harta berlimpah, dan ilmu yang luas

Cukup sandang, pangan, dan papan

Sehat jasmani, rohani, dan keuangan

Memeluk Islam, rezeki yang cukup, gana'ah atas pemberian Allah
Keluarga yang sakinah, mawaddah, dan penuh rahmat

moowp

22. Sifat utama orang-orang yang gana’ah adalah. ...

. Senantiasa merasa cukup dengan apa yang Allah berikan
Hidup bahagia walau dalam keadaan miskin

Berprinsip lebih baik meminta-minta dari pada mencuri
Menggunakan harta yang dimilikinya sesuai kebutuhannya
Menempatkan sesuatu sesuai dengan tempatnya

moowp

23. Bacalah dengan teliti hadis berikut ini, kemudian tunjukkan maksud yang terkandung
pada kalimat yang bergaris pada Hadis tersebut!
S5 LI Al 8 clag e Q) s (ol e 4 QU (025 alie ol 0S5 (2
Al dhad Laahiid ey G kb b 1BLGall 35 Ugad Gay 10015 (AL ol e
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(6)lseedl ol g5) 0l dusd (33l (559

Memberi lebih baik dari pada meminta
Bersedekah lebih baik dari berzakat

Bersedekah itu lebih baik pada saat membutuhkan
Orang yang merasa cukup akan diberi kecukupan
Bersedekah lebih baik kepada keluarga terdekat

moowp

24. Banyak orang yang memimpikan kesuksesan tapi tidak mau menempuh jalan yang
terjal dan berliku. Islam mengajarkan agar setiap muslim melakukan upaya-upaya
yang gigih untuk mendapatkan karunia Allah di muka bumi. Nabi Daud as. tidak
makan kecuali dari hasil kerjanya sendiri, demikian juga Nabi Muhammad saw.
Tunjukkan penggalan Hadis yang menegaskan hal tersebut!
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25. Salah satu dampak dari sikap hidup gana’ah adalah....
Hemat dalam membelanjakan harta
Cermat menghitung pemasukan dan pengeluaran
Rajin menAbung untuk masa depan
Gemar berbagi dari harta yang dimilikinya
Cerdas dalam memanfaatkan hartanya

o

moow>

26. Menjadi seorang muslim yang gana’ah di zaman modern seperti sekarang ini bukan
sesuatu yang mudah. Apalagi tuntutan kebutuhan hidup semakin meningkat, daya
saing ekonomi semakin tajam, dan kebutuhan eksistensi diri sudah menjadi gaya
kehidupan. Berikut yang tidak termasuk penyebab sulitnya menerapkan sifat gana’'ah
di zaman modern seperti ini adalah....

Pemikiran yang materialtistis

Persaingan yang sangat tinggi

Tekanan ekonomi yang deras

Gaya hidup manusia modern

Husnu al-dhan kepada Allah

moow>»

27. Makna dari penggalan hadis berikut ini ol it.a_a_sf _a_a_a:w_g %9 Mmereka yang

memelihara diri dengan cara....

Memberikan sebagian harta kepada sesamanya
Tidak meminta-minta walau sangat membutuhkan
Memberikan nasihat kepada sesama muslim
Mereka yang sibuk dengan keselahannya sendiri
Mereka yang mengharapkan keridhaan Allah

moow>»

28. Maksud dari penggalan hadis berikut p.u.J\ JaK adalah....

Mencintai anak yatim
Mengajari anak yatim
Membiarkan anak yatim
Mencela anak yatim
Mengurus anak yatim

moow>»
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29. Makna yang terkandung dalam penggalan hadis berikut ini 4_;_7J| 3 uuLnS

adalah simbol kedekatan ....

Orang-orang yang baik hati

Rasulullah dengan orang yang mengurus anak yatim

Para nabi dengan para penyeru kepada kebaikan

Orang-orang shaleh dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah
Rasulullah Saw dengan para sahabatnya.

moowp
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30. Ketika seseorang bersedekah, ada rasa kebagiaan yang tidak akan ternilai bahkan
nilainya melampaui dari apa ia sedekahkan. Pernyataan tersebut merupakan
penerapan perintah berbagi dalam pendekatan....

A. Teologis
B. Praktis

C. Psikologis
D. Filosofis
E. Sosiologis

31. Salah satu pembentuk kokohnya persatuan di antara umat Islam adalah al-tarahum
sebagaimana hadis Nabi Saw @4l &y (m_s\jsj > >3 &) [’M;ji\ & arti dari
al-tarahum adalah....

A. Saling percaya

B. Saling membantu
C. Saling menyayangi
D. Saling menguatkan
E. Saling menolong

32. Persatuan umat Islam yang telah terbina akan melahirkan hubungan yang sangat kuat
antara satu dengan yang lainnya. Gambaran kekuatan hubungan tersebut tersurat

dalam sabda Rasulullah Saw berikut ini suzu> 3ili 4 #1435 Isat S&&l 13

62&:!\5 ).Q.MJL apakah makna yang terkandung dalam penggalan hadis tersebut?

A. Persatuan umat bagaikan satu tubuh
B. Persatuan umat bagaikan satu bangunan
C. Persatuan umat bagaikan satu organisasi
D. Persatuan umat bagaikan satu bangsa
E. Persatuan umat bagaikan satu suku
33. Al-takaful (saling menjamin) dan al-ta ‘awun (saling menolong) merupakan gerakan
nyata dalam ikatan persaudaraan sesama muslim. Perintah untuk melaksanakan hal
tersebut tersurat dalam hadis....

A }’/]Digé}’/d~:§//"’D‘jé.iﬁ/d}a‘
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34. Spirit apa yang terkandung pada penggalan hadis berikut ini?

Al 03 § Al GE L wiadl ose Al

Saling menasehati
Saling memberi
Saling menolong

Saling mempercayai
Saling mengunjungi

moowp
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35. Nabi Saw berpesan kepada kita agar senantiasa menjaga keharmonisan hubungan
sesama manusia, di antara pesannya adalah 4slall 255 <l 5 lik Al 449

maksud dari pesan tersebut adalah....
Menjaga harta sesama muslim
Memelihara kehormatan saudara muslim
Membangun silaturahmi sesama muslim
Menutupi keburukan seorang muslim
Menjalin tali persaudaraan sesama muslim

moow>p

36. Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa yang mengunjungi orang sakit atau
mengunjungi saudaranya karena Allah, maka malaikat berseru, ‘Berbahagialah
kamu, berbahagialah dengan perjalananmu, dan kamu telah mendapatkan salah satu
tempat di surga.” (HR. At-Tirmidzi). Pesan yang penting dari hadis tersebut adalah....

A. Empati kepada sesama

B. Simpati terhadap orang lain
C. Apresiasi atas prestasi siswa
D. Atensi terhadap pelajaran

E. Akulturasi kebudayaan

37. Al-Ukhuwah f7 ad-Din berdasarkan QS. at-Taubah [9]: 11 berikut ini:
23a) YT iadly Gulll @ RKiI3315 SRS 135125 B3Eall 1541615 1535 o3
{\\} Ggalas

Ada tiga aspek sebagai dasar persudaraan dalam agama sesuai ayat tersebut di atas
adalah....

A. Akidah, ibadah, mu’amalah

B. Akhlak, syariah, ikhlas

C. Shalat, puasa. Haji

D. Taubat, shalat, zakat

E. Sabar, syukur, tawadhu

38. Perilaku seorang siswa madrasah yang sesuai dengan hadis berikut
NN BEP FER e
Menasehati teman yang melanggar disiplin sekolah
Memberi contekan jawaban soal-soal ujian
Membiarkan teman yang melakukan kecurangan

Membantu menyelesaikan tugas-tugas sekolah
Menolong teman yang kesulitan memahami pelajaran

moow>»

39. Ketika ada kegiatan bakti sosial, sebagian siswa mangkir dan tidak ikut serta dalam
kegiatan tersebut. Tindakan apakah yang akan kamu lakukan untuk mengingatkan
siswa tersebut?

Melaporkan kepada guru

Mengajak dengan cara memaksanya

Memberikan contoh ikut serta dalam kerja bakti

Ikut bersama-sama dengan siswa yang mangkir kerja bakti

Membawakan alat-alat kerja bakti untuk digunakan bersama-sama

mooOwp
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40. Jika teman kamu mendapatkan musibah seperti orangnya meninggal dunia, kegiatan
gotong royong seperti apa yang akan kamu lakukan?
A. Membiarkan temunmu dalam kesusahan
B. Mengumpulkan uang jajan untuk temanmu
C. Membantu memenuhi kebutuhan temanmu
D. Melakukan ta’ziah sebagai bentuk solidaritas
E. Menasehati temunmu agar bersabar
I1.Uraian

1. Sikap individualis telah menjadi gaya hidup manusia-manusia di zaman modern.
Sikap tersebut melahirkan pribadi-pribadi yang cuek dan tidak peduli terhadap sesama
dan lingkungan, tidak terkecuali di kalangan para pelajar. Bagaimana cara yang paling
tepat untuk membangkitkan kembali sikap gotong royong dan peduli lingkungan?

2. Jika kamu melihat kemungkaran atau keburukan seperti kebiasaan buang sampah
sembangan dan tindakan indisipliner lainnya di lingkunganmu. Apa yang akan kamu
lakukan untuk mengubah kemungkaran atau keburukan tersebut?

3. Dakwah merupakan upaya terus menerus dan bertahap untuk menyeru dan
menyebarkan kebaikan. Apakah hikmah di balik perintah melaksanakan dakwah
secara bertahap?

4. Untuk melakukan dakwah di lingkungan madrasah, metode dan strategi apakah yang
paling tepat?

5. Sebagai remaja yang hidup di era milenial, tema-tema dakwah apakah yang
dibutuhkan oleh anak-anak remaja sekarang? Buatlah identifikasi problematika

dakwah di era melenial!
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MAKANAN YANG HALAL DAN BAIK

Yang halal itu tak berbilang jumlahnya, sedangkan yang haram itu sedikit jumlahnya
sebagaimana disebutkan dalam ayat Al-Quran dan sabda Nabi Muhammad saw. Maka
kecenderungan kepada barang haram merupakan penyimpangan fitrah kemanusiaan.

(Jajang Sobari)
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BAB V
MAKANAN YANG HALAL DAN BAIK

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya;

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia;

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah;

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.

1.5. Mengamalkan hadis-hadis tentang makanan yang halal dan baik;

2.5. Mengamalkan sikap jujur, disiplin, dan tanggung jawab dalam mengkonsumi
makanan dalam kehidupan sehari-hari;

3.5. Menganalisis kandungan hadis tentang makanan yang halal dan baik yang
diriwayatkan oleh Bukhari dari Nu’man bin Basyir

hadis riwayat Muslim dari Aba Hurairah
ke ) s Y ke Al &) GBI T -
hadis riwayat Thabrani dari Umar bin Khatab
Bl iz Ll isal 4 -
4.5.1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang makanan yang halal dan
baik

4.5.2. Mengorganisasi aneka makanan yang halal dan tidak halal serta menyajikannya
dalam bentuk tulisan atau bentuk lainnya
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1. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang makanan yang
halal dan baik yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Nu’man bin Basyir, siswa
dapat mempresentasikan macam-macam makanan yang halal dan haram,
membedakannya, dan menggali hikmah mengonsumsi makanan yang halal.

2. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang makanan yang
halal dan baik yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Aba Hurairah, siswa dapat
menjelaskan akibat mengonsumsi barang yang haram baik secara dzat maupun sifat
serta dapat menghindarinya.

3. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang makanan yang
halal dan baik yang diriwayatkan oleh Imam Thabrani dari Umar bin Khatab, siswa

dapat mendeskripsikan jenis-jenis barang haram selain barang-barang konsumsi.
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Mari Mengamati

Dinimon.com

Tuliskan pendapat kalian terkait gambar tersebut!

Berikan komentar kalian terkait gambar di atas!
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A. Antara Halal, Haram, dan Syubhat
1. Memahami Kandungan Hadis
a. Mari Membaca Matan dan Sanad Hadis
Uski pdd & Gl taed JB ele (e 36,55 1 il § s

Liss du abadly & OV Usds i aile ) Jio 1 Uiy Edneie
uﬂﬁwﬁﬁ‘,&es\:‘"" | olgadl \qu\wﬁswm
G el I 515 1 aaslss u‘d»«y«swd‘dy&ﬁ&ﬁ‘—’%ﬁ‘&ga
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(sLedll ol 5) AT (25 ?mwtmuwubﬁw\

b. Arti Kosa Kata

Z,u :jelas & :menggembala
k2 Lwa: Samar-samar &> : batas/pagar
A5l - berhati-hati &lLivgs - hampir, nyaris
il : melepaskan diri 2G.a4 : sequmpal daging
45 : kehormatannya &slim: baik

85  :terjerumus &AL rusak

ﬁ\;S : (seperti) Penggembala L.lj.ﬂ - hati

c. Mari Menerjemahkan Hadis

Telah menceritakan kepada kami Abi Nu'aim Telah menceritakan kepada
kami Zakaria dari 'Amir berkata; aku mendengar An Nu'man bin Basyir
berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:

" dan yang . Namun diantara

keduanya ada yang tidak diketahui oleh

. Maka barangsiapa yang dari yang

syubhat berarti telah .Dan

barangsiapa yang sampai syubhat,

sungguh dia seperti seorang yang

ternaknya di yang

ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja

memiliki , dan ketahuilah bahwa batasan larangan Allah di

bumi-Nya adalah apa-apa yang . Dan ketahuilah

pada setiap tubuh darah yang apabila maka

baiklah tubuh tersebut dan apabila maka tubuh
tersebut. Ketahuilah, ia adalah ". (HR. Bukhari)
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d. Kualitas Hadis
Hadis tersebut tergolong hadis sahih, terdapat dalam Sahih Bukhari
No. 50 dalam Kitgb: iman, Bab: Keutamaan orang yang memelihara
agamanya dan terdapat juga dalam kitab Sahth Muslim No. 2996 dalam Kitab:
Pengairan Bab: mengambil yang halal dan meninggalkan yang haram, namun
terdapat perbedaan dalam redaksi matannya.
Dari segi sanad, hadis ini muttasil dan sampai kepada Rasulullah Saw.
Dari segi matan, hadis ini baik, tidak ada pertentangan dan Hadis ini juga
ditakhrijkan oleh Muslim No. 2996, Tirmidzi No.1126, Ahmad No. 17624,
Abu Daud No. 2892, dan Nasa’i No. 5614..
e. Syarah Hadis

Maksud yang terkandung pada kalimat a3 f}u ;a‘}_:zj\j &.’ I

5

iL«Ju.Z yang halal itu jelas, yang haram itu jelas dan di antara keduanya

adalah sesuatu yang samar atau syubhat baik zat maupun sifatnya. Pada
penggalan hadis ini ada tiga hal yang harus diperhatikan; pertama hal-hal yang
dihalalkan, kedua yang diharamkan dan ketiga yang syubhat (samar)

Maksud perkara yang halal itu telah jelas adalah segala hal telah
dijelaskan kehalalannya dalam Al-Qur’an dan hadis dan penjelasan tentang
barang dihalalkan tidak dirinci karena pada dasarnya seluruh makanan adalah
halal kecuali yang diharamkan. Sedangkan perkara yang diharamkan telah
dijelaskan seperti makan bangkai, darah, daging babi, menikah dangan
perempuan yang diharamkan untuk dinikahi, makan harta riba, judi, mencuri,
mengadu domba, minum khamr, makan daging binatang buas yang bertaring,
daging burung yang bercakar dan lain-lain yang secara eksplisit dijelaskan
dalam Al-Qur’an dan Hadis. Sedangkan perkara syubhat adalah yang tidak

dijelaskan dalam Al-Qur'an dan Hadis.

qo\f'd\ e W& Lalsi ¥ kebanyakan manusia tidak mengetahui

perkara yang syubhat. Maka hanya sedikit orang yang mampu
membedakannya dan itu para mujtahid (memiliki kemampuan ijtihad) seperti

para ulama dan fugaha.
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dubiey 4 MJJ Iyl < L;,ui\ Ua_a\ ’yad Siapa yang berhati-hati dari

barang yang syubhat maka dia telah membebaskan agamanya dari kekurangan
dan membebaskan kehormatannya dari sifat-sifat tercela. Karena barang siapa
yang tidak hati-hati terhadap barang-barang yang syubhat dia tidak akan
selamat dari tuduhan orang-orang yang mencelanya. Dalam konteks ini, hadis
ini menunjukan betapa pentingnya menjaga urusan agama dan memelihara
kehormatan diri dengan cara menjaga diri dari hal-hal yang syubhat apalagi

haram.
daslsd O Slagd el O35 £ ghS Slaadl § 285 Gaj barang

siapa yang terjebak pada barang syubhat maka dia telah terjatuh pada yang
haram. Seperti penggembala yang menggembalakan binatang ternaknya di
sekitar pagar, tidak menutup kemungkinan dia akan melewati batas batas
punya orang lain dan itu telah terjatuh pada yang haram karena sangat
mungkin binatang gembalaan memakan tanaman milik orang lain. lbnu lbnu
Hajar al-Asgalani membedakan barang yang syubhat, ada yang kategori haram
seperti dalil di atas, ada yang bersifat makruh, dan ada yang mubah.

i

Layloes oyl Ul s> &) W1 a ella (KT &5 T setiap pemilik

sesuatu ada batasnya dan batas-batas Allah itu adalah apa yang
diharamkannya. Simbolisasi dari keharaman suatu perkara adalah pagar, ini
mengandung arti bahwa perilaku melampaui batas-batas atau pagar berarti
memasuki sesuatu yang diharamkan

Pada bagian akhir hadis tersebut ditutup dengan fungsi hati sebagai
penentu perbuatan manusia, hati manusia menjadi benteng yang kokoh agar
tidak terjebak pada sesuatu yang diharamkan sebagai mana penggalan hadis
berikut

ca e e n a8 -4 -1 o T T &0 _ - @ (G
A Sdwd ‘..3‘3:\.‘5:.\.«@}‘ G‘m&xj@ ‘..3‘ ...\-A«RJ‘ Ol Y‘

LIEN (W1 4K Al

(Ingatlah bahwa dalam satu tubuh ada segumpal darah, jika segumpal

\

i\n

darah itu baik maka baiklah seluruh tubuh dan apabila buruk segumpal darah
itu maka buruklah seluruh tubuhnya, ingatlah itu adalah hati)
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2.

Istinbat Ahkam (Kesimpulan Hukum)

Secara umum hukum mengonsumsi makanan atau minuman atau
menggunakan dan memiliki sesuatu dalam syariat Islam terbagi kepada tiga
bagian: halal, haram, syubhat. Halal dan haram adalah perkara yang jelas,
sedangkan di antara halal dan haram adalah perkara yang samar-samat antara
keduanya atau syubhat.

Sesungguhnya perkara yang syubhat tidak diketahui oleh masyarakat awwam,
dan hanya sebagian mereka saja yang mengetahui hukumnya dengan dalil-dalilnya.

Perkara syubhat terbagi menjadi tiga, antara lain:

Pertama. Sesuatu yang asalnya haram, namun kemudian timbul keraguan
karena tercampur dengan yang halal. Misalnya ada dua kambing, salah satunya
disembelih dengan tidak menyebut nama Allah, namun tidak jelas kambing yang
mana yang disembelih tersebut. Dalam hal ini tidak diperbolehkan memakan
daging tersebut, kecuali jika benar-benar diketahui mana kambing yang disembelih
dengan menyebut nama Allah.

Kedua. Sesuatu  yang asalnya halal, namun kemudian timbul
keraguan. Seperti: Seorang istri yang ragu, apakah ia telah dicerai atau belum. Atau
seorang yang habis wudhu merasa ragu, apakah wudhunya sudah batal atau belum.

Keraguan yang demikian ini tidak ada pengaruhnya.

Ketiga. Sesuatu yang diragukan halal haramnya. Dalam masalah ini lebih
baik menghindarinya, sebagaimana yang dilakukan Rasulullah Saw. terhadap
kurma yang beliau temukan di atas tikarnya, beliau tidak memakan kurma tersebut
karena kekhawatiran bahwa itu kurma sedekah. Imam Bukhari dan Muslim
meriwayatkan, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Ketika masuk rumah, aku
mendapati kurma di atas tikarku. Aku ambil untuk aku makan. Akan tetapi aku
membatalkannya, karena takut korma itu berasal dari sedekah”. Bagi Rasulullah
dan keluarganya harta dari sedekah (zakat) hukumnya haram. Dengan demikian
meninggalkan perkara yang syubhat adalah perilaku terhormat dengan memelihara

diri dan agamanya.

Perumpamaan yang digunakan untuk memahami perkara yang samar di antara
yang halal dan haram, seperti wilayah kepemilikan seseorang yang masing-masing
dibatasi oleh pagar dan pagar Allah dalam hukum-hukum-Nya adalah apa-apa yang
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diharamkannya. Sesungguhnya seseorang, jika ia terjatuh ke dalam perkara

syubhat, ia akan mudah meremehkan perkara-perkara yang jelas keharamannya.

3. Hikmah Menghindari Perkara Syubhat
Sifat wara’ merupakan perwujudan dari keimanan dan ketakwaan seseorang
yaitu jika dia meninggalkan perkara-perkara yang sebenarnya diperbolehkan tapi
karena khawatir akan terjerumus kepada hal-hal yang diharamkan. Menutup pintu
terhadap peluang-peluang perbuatan haram merupakan sarana dan cara memelihara
diri dari yang haram. Perkara yang syubhat merupakan peringatan dini bagi setiap
muslim agar dia tidak terjebak kepada yang diharamkan dalam rangka menjaga

kemurnian agama dan kehormatan dirinya.

B. Akibat Mengonsumsi Barang Haram
1. Memahami Kandungan Hadis
a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
L Jio o Jsis I JB 550 1 52 a5 Gl 62 oyl i G S50
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b) Arti Kosa Kata

L.Aa - bersih Judsd  :panjang (jauh)
Jias  :menerima 14441 :perjalanan
JM : memerintahkan Sk : kusut (acak-acakan)
w.l_w)}l| para rasul 72l :berdebu
| ;l’i : makanlah 3.24 : menengadahkan
- s -

S 3 menyebutkan : makanannya
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434a  :minumannya i :dibesarkan (diberi makan)
4.4s  :pakaiaannya Slxily  :diijabah

c) Mari Menerjemahkan Hadis
Dan telah menceritakan kepadaku Abi Kuraib Muhammad bin Al Ala' Telah
menceritakan kepada kami Abi# Usamah Telah menceritakan kepada kami
Fudlail bin Marzuq telah menceritakan kepadaku Adi bin Tsabit dari 4ba
Hazim dari Abia Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam

bersabda: "Wahai sekalian manusia, . Dia
tidak akan sesuatu melainkan yang baik pula. Dan
sesungguhnya Allah telah kepada orang-orang
mukmin seperti yang diperintahkan-Nya kepada :
Firman-Nya: 'Wahai para Rasul! dan

kerjakanlah amal shalih. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan." Dan Allah juga berfirman: 'Wahai orang-orang yang
beriman! Makanlah rezeki yang baik-baik yang kami telah kami rezekikan

kepadamu.™ Kemudian Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
tentang seorang laki-laki yang telah lama berjalan karena
. Sehingga rambutnya dan wajahnya
. Orang itu tangannya ke langit seraya
berdo'a: "Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku." Padahal,

dari barang vyang haram, dari yang haram,
dari yang haram dan
yang haram, maka bagaimanakah Allah

akan do'anya?."” (HR. Muslim)

d) Kualitas Hadis
Hadis tentang akibat mengonsumsi atau menggunakan barang haram
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Kitab az-Zakat pad Bab Qabul as-
Sadagah min al-Kasbi al- 7Tayyib nomor hadis 1015 merupakan hadis marfi’
dengan kualitas sahih. Selain oleh Imam Muslim, hadis tersebut diriwayatkan
oleh:
(1) Imam al-Tirmidzy nomor hadis 2989, menurut beliau hadis tersebut
derajatnya hadis hasan;
(2) Iman ad-Daruqutny nomor hadis 2759, menurut beliau hadis tersebut
merupakan hadis sahth sesuai syarat kesahihan hadis Muslim;
(3) Imam Ahmad bin Hanbal nomor hadis 8348, menurut beliau sanad hadis
tersebut adalah sahih.
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e) Syarah Hadis
Maksud yang terkandung pada kalimat L«.Ja Y\ Hads 1..Ja Al &

1

adalah bahwa Allah Swt. memiliki sifat-sifat kesucian yang terbebas dari sifat-

sifat kekuarangan. Kalimat &.Ja berarti suci atau bersih semakna dengan zakat

dan terbebas dari hal-hal yang kotor. Allah maha bersih dan tidak menerima
dari yang bersih, merupakan penjelasan bahwa Allah tidak menerima zakat,
infag, sedekah, atau segala bentuk sumbangan kecuali dari barang-barang yang
bersih atau halal.

Kriteria barang-barang yang baik yang boleh dikeluarkan zakatnya
atau diinfakkan atau disedekahkan adalah barang-barang dengan status
kepemilikan yang syah, bukan hasil menipu, mencuri, dan korupsi. Jika status
barang yang dimiliki seseorang merupakan barang haram, maka Allah tidak
menerima segala bentuk pemberian seperti zakat, infak, dan sedekah tersebut.
Mafhum dari ketetapan hadis di atas adalah setiap muslim harus memastikan
bahwa pendapatan yang dia terima adalah dari hasil pekerjaan yang halal dan
dengan cara-cara yang halal.

Pesan tentang memelihara diri dari setiap barang haram telah
dipesankan Allah Swt. kepada seluruh Rasul-Nya sejak Rasul pertama sampai
Rasul terakhir. Rasulullah Saw. menunjukan contoh langsung tentang orang
yang memakan makanan yang haram, meminum minuman yang haram,
memakai pakaian yang haram, dan dibesarkan dengan harta haram seperti
berikut ini
25 6 o G eladdl ) 40 g sl Eakl SAZ (g 350 583

§ Ol ebally @iks 2hs lils phs 45has s sk
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(disebutkan ada seorang laki-laki yang melakukan perjalanan jauh dengan

\o—

rambut kusut dan wajah berdebu, dia berdoa dengan mengangkatkan tangan
ke langit, sementara makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya
haram, dan dibesarkan dengan makanan/harta haram, maka bagaimana
doanya diijabah oleh Allah?)
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2. Menganalisis Akibat Mengonsumsi Barang Haram
Beberapa akibat yang ditimbulkan dari mengonsumsi atau memakai atau
menggunakan barang-barang yang haram antara lain:
a) Merusak kesehatan jasmani, seperti minum khamer dapat merusak sel-sel otak
dan melemahkan fikiran
b) Tidak akan diterimanya amal
c) Tidak akan dikAbtilkannya doa
d) Cenderung melakukan perbuatan yang haram
e) Akibat yang paling buruk adalah masuk neraka.

Untuk memperkuat analisis tersebut, perhatikan hadis Nabi Saw berikut ini!

o2 3 L 16 1B LT 1) el asle 4 oo il Ji2y e 59T o a il
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Suatu hari dibacakan satu ayat Lu.la NpYES ubjﬁ\ 3 Le |5j§ i) L(rJ L di

hadapan Rasulullah Saw., kemudian Saad bin Abi Waqgqas berdiri dan berkata,
“Wahai Rasulullah berdoalah kepada Allah Swt agar menjadikanku orang yang
dikdbiilkan doanya.” Rasulullah berkata, “Wahai Saad perbaikilah makananmu
maka engkau akan menjadi orang yang dik4bilkan doanya. Demi Zat yang nyawa
Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh seorang hamba yang memakan sesuap
makanan haram dalam perutnya maka tidak akan diterima amal ibadahnya selama
empat puluh hari, dan siapa saja yang dagingnya tumbuh dari pekerjaan tidak halal
dan hasil riba maka neraka lebih pantas untuknya.” (HR. Thabrani)

3. Upaya Menghindari Barang-Barang Haram
Tujuan dari syari’at Islam (maqasid asy-syari’ah) adalah untuk memelihara
manusia, bentuk pemeliharaan Allah terhadap manusia meliputi jiwa, akal, harta,
keturunan, dan agama, maka ditetapkanlah barang-barang yang halal dan yang haram.
Perkara halal sangat banyak jumlahnya, karenanya Al-Qur’an dan hadis tidak

merincinya, sedangkan yang haram dirinci dalam Al-Qur’an dan hadis.
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Karena mengonsumsi barang yang diharamkan sangat besar bahayanya, maka

setiap muslim hendaknya berhati-hati dalam mengonsumsi atau menggunakan suatu

barang. Berikut kiat-kiat menghindari barang-barang haram:

3)
b)
c)
d)

e)

f)

Kuatkan keyakinan atau keimanan bahwa betapa besarnya dosa mengonsumsi
atau menggunakan barang haram;

Memastikan barang-barang konsumsi merupakan barang-barang yang halal;
Memastikan kandungan bahan yang terkandung merupakan barang yang halal,
Memastikan tempat makan atau minum tidak digunakan untuk barang yang
haram;

Kalau makan di rumah makan atau restoran, pastikan rumah makan tersebut
hanya menyajikan makanan halal;

Pastikan bahwa harta yang kita kuasai adalah harta hasil usaha yang halal.

C. Hal-Hal Yang Diharamkan Selain Barang Konsumsi

1.

Memahami Kandungan Hadis

a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
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bad  :harga 41331 melihat (nonton)
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c) Mari Menerjemahkan Hadis
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bi al-Fadhly al-Sagathy, telah
menceritakan kepada kami Abdul Aziz Abdullah al-Uwaisy, telah
menceriatakan kepada kami Yazid bi Khushaifah dari al-Saib bin Yazid daru

Umar bin al-Khattab r.a. Bahwasanya Rasulullah Saw bersabda:

adalah haram, haram,
haram, dan seperti membeli . Dan siapa
yang tumbuh dari barang haram, maka nerakalah yang lebih

pantas untuknya”. (HR. Thabrany)
d) Jenis dan Kualitas Hadis
Menurut para ulama hadis, di antaranya Imam at-Tirmidzy,
mengatakan bahwa hadis tentang haramnya biduanita, nyanyiannya, dan
menontonnya merupakan hadis hasan, secara ilmiah hadis hasan merupakan
bagian dari hadis maqgbul (yang dapat diterima), namun apakah maqgbal
ma’mil bih (diterima dan diamalkan secara mutlak) atau ghair ma’'mal bihi

(tidak dapat amalkan secara mutlak).

2. Menganalisis Kandungan Hadis

Terdapat perbedaan pendapat para ulama dalam menghukumi nyanyian (al-
ghina). Sebagian ada yang mengharamkan nyanyian dan sebagian lainnya
menghalalkannya. Masing-masing berpendapat dengan argumentasi dan dalil-

dalilnya. Berikut ini beberapa perbedaan pendapat tentang hukum nyanyian:

a) Haram

Mereka yang berpendapat bahwa bernyanyi, mendengarkan nyanyian,
nonton biduanita, dan memperjualbelikan alat musik hukumnya haram. Di
antara mereka adalah Muhammad al-Marziiq bin Abdul Mu’min al-Fallaty
mengemukakan dalam kitabnya Saif al-Qazi’i /i an-Nisa’ bab Fi Bayani
Tahrimi al-Gina’ wa Tahrim Istima’ Lahu, Dr. Abdurrahman al-Baghdadi
dalam bukunya Seni dalam Pandangan Islam, dan Syaikh Muhammad asy-
Syuwaiki dalam Al-Khalaz wa Ikhtilazan-Nas. Alasan yang dikemukan

sebagai dasar pengharamannya adalah:
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1) Al-Qur’an Surah Lugman [31]: 6 “Dan di antara manusia ada orang
yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna (lahwal hadis)
untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan
menjadikan jalan Allah itu ejekan. Mereka itu akan memperoleh adzab
yang menghinakan.”

2) Hadis Abu Malik Al-Asy’ari ra bahwa Rasulullah Saw bersabda:
“Sesungguhnya akan ada di kalangan umatku golongan yang
menghalalkan zina, sutera, arak, dan alat-alat musik (al-ma'azif).” [HR.
Bukhari, Sahih Bukhari, nomor hadis. 5590].

3) Hadis Aisyah ra Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah

mengharamkan nyanyian-nyanyian (goynah) dan menjualbelikannya,

mempelajarinya  atau  mendengar-kannya.”  Kemudian  beliau
membacakan QS. Lugman [31]: 6. (HR. Ibnu Abi Dunya dan lbnu
Mardawaih).

4) Hadis dari Ibnu Mas’ud ra, Rasulullah Saw. bersabda: “Nyanyian itu
bisa menimbulkan nifaq, seperti air menumbuhkan kembang.” (HR. lbnu
Abi Dunya dan al-Baihagi, hadisnya mauqf).

5) Hadis dari Aba Umamah ra, Rasulullah Saw. bersabda: “Orang yang
bernyanyi, maka Allah Swt. mengutus padanya dua syaitan yang
menunggangi dua pundaknya dan memukul-mukul tumitnya pada dada
si penyanyi sampai dia berhenti.” (HR. lbnu Abid Dunya.).

6) Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Auf ra bahwa Rasulullah Saw.
bersabda: “Sesungguhnya aku dilarang dari suara yang hina dan sesat,
yaitu: 1. Alunan suara nyanyian yang melalaikan dengan iringan
seruling syaitan (mazamir al-syaithan). 2. Ratapan seorang ketika
mendapat musibah sehingga menampar wajahnya sendiri dan merobek
pakaiannya dengan ratapan syetan (rannat al-syaithan).”

b) Mubah
Pendapat yang memperbolehkan bernyanyi, mendengarkan nyanyian,

nonton biduanita, dan memperjualbelikan alat musik didasarkan pada:
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1) Firman Allah Swt. dalam QS. al-Ma’idah [5]: 87: “Hai orang-orang
yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah
Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu melampaui batas,
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas. ” (QS.
al-Ma’idah [5]: 87).

2) Hadis dari Nafi’ ra, katanya: Aku berjalan bersama Abdullah Bin Umar
ra. Dalam perjalanan kami mendengar suara seruling, maka dia menutup
telinganya dengan telunjuknya terus berjalan sambil berkata; “Hai Nafi,
masihkah kau dengar suara itu?” sampai aku menjawab tidak. Kemudian
dia lepaskan jarinya dan berkata; “Demikianlah yang dilakukan
Rasulullah Saw.” (HR. Ibnu Abi1 ad-Dunya dan al-Baihaqgy).

3) Ruba’i binti Mu’awwiz bin Afra berkata: Nabi Saw mendatangi pesta
perkawinanku, lalu beliau duduk di atas dipan seperti dudukmu
denganku, lalu mulailah beberapa orang hamba perempuan kami
memukul gendang dan mereka menyanyi dengan memuji orang yang
mati syahid pada perang Badar. Tiba-tiba salah seorang di antara mereka
berkata: “Di antara kita ada Nabi Saw yang mengetahui apa yang akan
terjadi kemudian.” Maka Nabi Saw bersabda: “Tinggalkan omongan itu.
Teruskanlah apa yang kamu (nyanyikan) tadi.” (HR. Bukhari).

4) Dari Aisyah ra; dia pernah menikahkan seorang wanita kepada pemuda
Ansar. Tiba-tiba Rasulullah Saw bersabda: “Mengapa tidak kalian
adakan permainan karena orang Ansar itu suka pada permainan.” (HR.
Bukhari).

5) Dari Abu Hurairah ra, sesungguhnya Umar melewati sahabat Hasan
sedangkan ia sedang melantunkan syi’ir di masjid. Maka Umar
memicingkan mata tanda tidak setuju. Lalu Hasan berkata: “Aku pernah
bersyi’ir di masjid dan di sana ada orvang yang lebih mulia daripadamu

(yaitu Rasulullah Saw.)” (HR. Muslim).

3. Istibat Ahkam
Perbedaan pendapat tentang hukum nyanyian, menonton, dan
memperjualbelikannya dapat disimpulkan sebagai berikut:
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a) Haram secara mutlak, jika yang dimaksud adalah nyanyian dengan
biduanita yang disewa atau dikontrak untuk memuaskan syahwat para
laki-laki;

b) Mubah, jika tidak mengandung unsur kemaksiatan, seperti nyanyian
tentang keagungan Allah dan sanjungan atas kemuliaan Rasulullah;

c) Makruh, jika dijadikan hiburan semata dan menyebabkan lalai dari
mengingat Allah

D. Tagihan dan Proyek Siswa dalam Memahami dan Menerapkan Kandungan
Hadis tentang Halal dan Haram
1. Tangihan Individu
a. Hafalkan hadis tentang halal dan haram
b. Tuliskan hadis tentang halal dan haram dengan cara al-imla

c. Tuliskan terjemahan hadis

d. Tulislah komentarmu untuk masing-masing hadis.
No Tulisan Hadis Terjemah Komentar
1
2
3

2. Tagihan Kelompok
Buatlah sebuah daftar barang-barang yang haram baik berupa barang
konsumsi maupun non-konsumsi! Lengkapi daftar tersebut dengan keterangan

sebab-sebab keharamannya baik zat maupun sifatnyal!.

Selesaikan soal-soal berikut ini!

1. Halal dan haram dalam Islam merupakan cara Allah menjaga manusia dari segala
keburukan baik secara fisik maupun psikis. Jelaskan ketentuan Allah tentang batas-

batas antara halal dan haram sesuai hadis berikut:

Yoo - 870 -~ 1?w,3",°‘/ Yl gy~ a‘
Sl Ly o p b1y O IME
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Kejahatan perilaku koruptif dan manipulatif sangat massif, hingga menyengsarakan
rakyat. Berikan analisismu terkait perilaku tersebut yang dikaitkan dengan
peringatan Nabi saw tentang bahaya mengonsumsi barang haram!

. Apakah yang dimaksud dengan penggalan hadis berikuit ini?

- T ~ - 7 =
Galo 1 a3 ¥ Sao al §)

. Jelaskan akibat bagi orang yang mengonsumsi atau menggunakan barang haram

sesuai penggalan hadis berikut ini!

Lakars &5 G 4o G sl J) 4305 233 760 Cakl SAL0 dld gash 583

S e e -
-

=z °
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.

. Ada perbedaan pendapat tentang nyanyian, menontonnya, dan memperjualberikan

alat musik. Jelaskan alasan yang mengharamkan dan yang menghalalkannya!
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MENSYUKURI NIKMAT ALLAH

Sifat syukur hanya akan lahir dari pribadi yang meyakini bahwa apa yang
dimilikinya bukan hasil kemampuan dirinya secara penuh.

(Jajang Sobari)
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BAB VI
MENSYUKURI NIKMAT ALLAH

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya;

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia;

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah;

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah

secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.

1.6. Mengamalkan hadis-hadis tentang mensyukuri nikmat Allah;

2.6. Mengamalkan sikap jujur, disiplin, dan tanggungjawab terhadap sesama sebagai
perwujudan rasa syukur kepada Allah;

3.6. Menganalisis kandungan hadis tentang mensyukuri nikmat Allah yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad dari Nu’man bin Basyir

=

S &5 80 g &5 1 -
hadis riwayat Muslim dari Abt Hurairah
oS JaLT 5a J 1gplall -
hadis riwayat Tirmidzi dari Abdullah bin Amr bin Ash
couie Je aazai 3 i b a1 8 -
4.6.1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang mensyukuri nikmat Allah

4.6.2. Mengapresiasi hadis-hadis tentang mensyukuri nikmat Allah dan menyajikannya dalam
bentuk doa atau lainnya
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1. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang mensyukuri nikmat
Allah yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Nu’man bin Basyir, Siswa dapat
mempresentasikan hakikat syukur nikmat dan menggali hikmah bersyukur atas nikmat
Allah

2. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang mensyukuri nikmat
Allah yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Aba Hurairah, siswa dapat menjelaskan
cara-cara mensyukuri nikmat Allah dan dapat memaparkan manfaat bersyukur.

3. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang mensyukuri nikmat
Allah yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi dari Abdullah bin Amr bin Ash, siswa

dapat menjelaskan tahapan-tahapan dan keutamaan bersyukur.
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Tuliskan kesan kamu
hubungan antara gambar
dengan syukur nikmat!

sl Wl oo i

Tuliskan kesan kamu
hubungan antara gambar
dengan syukur nikmat!

AT -
[l..ful:ur.lu‘ i

Syulae,

Tuliskan kesan kamu
hubungan antara gambar
dengan syukur nikmat!

Tuliskan kesan kamu
hubungan antara gambar
dengan syukur nikmat!
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Memahami

|_Kandungan Hadis |

Hakikat Syuku Menganalisis
Nikmat  K—>|__ Hakikat Syukur_|
\' Hikmah Bersyukur

Memahami
Kandungan Hadis

Menganalisis Cara-

Kiat-Kiat Syukur
Cara Bersyukur

Nikmat

£

Manfaat Bersyukur

Memahami
/ Kandungan Hadis
Allah Mencitai » Antara Syukur dan

OBrang ylimg Kufur Nikmat
ersyukur Keutamaan Bersyukur

Kepada Allah
Menghafalkan
Tagihan Dan Lol
Proyek Membuat Apresiasi

Hadis tentang
Syukur Nikmat
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A. Hakikat Syukur Nikmat
1. Memahami Kandungan Hadis

a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis

"~
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b) Arti Kosa Kata

Jdad) : sedikit
| : banyak

Gaxdl : membicarakan
Eh3 - meninggalkan
iLLLA_‘zﬂ : persatuan

45}3.?\ : perpecahan

c) Mari Menerjemahkan Hadis

Telah menceritakan kepada kami Abdullah Telah menceritakan kepada kami
Mangar bin Abid Muzahim. Telah menceritakan kepada kami Aba Waki' Al
Jarrah bin Malih dari 4bia Abdurrahman dari Asy-Sya'bi dari An Nu'man bin
Basyir ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda di atas mimbar:

"Barang siapa yang , maka ia tidak akan mampu
. Dan barangsiapa tidak
, maka ia tidak akan .
Allah  termasuk ,  Ssedangkan
merupakan perbuatan . Hidup
adalah rahmat, sedangkan adalah adzab." (HR.
Ahmad)

d) Kualitas Hadis
Hadis tentang syukur nikmat diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal
dalam kitabnya al-Musnad nomor hadis 18450 dan 19351 melalui jalur al-Nu’man
bin Basyir. Menurut Imam Ahmad bin Hanbal kualitasnya sahih li gairihi
sedangkan sanadnya dipertentangkan kesahihannya.
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e) Syarah Hadis

Syukur secara bahasa memiliki dua makna (Kamus Besar Bahasa Indonesia).
Pertama, diartikan sebagai rasa terima kasih kepada Allah; Kedua, syukur berarti
keuntungan dengan menyatakan rasa lega, senang, dan lain-lain.

Sedangkan Ahmad Ibnu Faris dalam bukunya Magayis al-Lugah
menjelaskan keragaman makna kata syukur, antara lain:

1) Pujian karena adanya kebaikan yang diperoleh. Hakikatnya adalah merasa
ridha atau puas dengan suatu nikmat walau kenikmatan itu hanya sedikit;

2) Rimbun dan lebat, seperti pohon yang tumbuh subur digambarkan dengan
kalimat syakarat al-syajarah (pohon itu tumbuh dengan rimbun dan lebat);

3) Sesuatu yang tumbuh di dahan pohon (parasit);

4) Pernikahan atau alat kelamin.

Dari keempat ragam pengertian di atas dapat diartikan bahwa kata syukur
sebagai penyebab datangnya kebaikan yang lebih banyak, sehingga kata syukur
dapat mengisyaratakan: “Siapa yang merasa puas dengan yang sedikit maka ia
akan memperoleh sesuatu yang banyak, lebat dan syukur”. Dari sini, Kita dapat
mengambil pelajaran bahwa rasa syukurlah yang menyebabkan lahirnya kepuasan,
kesenangan, dan kebahagiaan.

Nabi Saw. menegaskan bahwa siapa yang tidak bersyukur terhadap
pemberian yang sedikit maka dia tidak pernah mampu mensyukuri terhadap yang

banyak seperti  dalam sabdanya: ;&1 58053 «J il 58Ea ot &a

Ar-Ragib al-Asfahany dalam al-Mufradat fi Garib Al-Qur’an menjelaskan
bahwa syukur merupakan gambaran tentang kenikmatan dan menampakkannya ke
permukaan. Kata syukur juga seakar kata dengan kasyara yang berarti terbuka
lawan dari kafara yang berarti tertutup. Dari sini maka sering kita dengar dua
istilah yang berlawan yaitu syukur nikmat dan kufur nikmat, yang akan penulis
jelaskan pada bagian lain buku ini.

Hakikat syukur adalah menampakkan nikmat sedangkan hakikat kekufuran
adalah menyembunyikannya. Menampakkan nikmat dengan cara menggunakan
nikmat tersebut sesuai keinginan pemberi nikmat serta menyebut-nyebut nikmat
denga mengangungkan sang pemberinya, bukan menyebabkan kesombongan atau

sifat riya, sum ah, dan ujub orang yang diberi nikmat.
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Syukur dalam arti berterima kasih terhadap sesama manusia merupakan

perwujudan syukur kepada Allah seperti dalam penggalan hadis )i:u“ pJ A9

il )’1‘0.3 {d Q.ulf'dl (dan siapa yang tidak berterima kasih kepada manusia dia

tidak bersyukur kepada Allah). Penegasan ini merupakan isyarat bahwa Allah maha
kaya tidak membutuhkan syukur seorang hamba. Perintah syukur pada konteks
sosial seperti penggalan hadis tersebut diharapkan manusia menjalin hubungan
yang baik antar sesamanya karena sesungguhnya untuk mendapatkan kenikmatan

dari Allah sudah tentu melibatkan orang lain.

j.éf ngjsj 38 4| sy &4 (menyebut-menyebut nikmat Allah

adalah bentu syukur dan meninggalkannya berarti kufur). Kembali ke pembahasan
di atas bahwa syukur nikmat seorang hamba salah satunya dengan menampakan
rasa syukur dengan cara berbagi kenikmatan tersebut seperti QS. al-Dhuha [93]:
11. “Maka terhadap nikmat Tuhanmu  ceritakanlah”. Sebaliknya
menyembunyikan nikmat Allah tanda meninggalkan kesyukuran atas nikmat
tersebut.

P TR L S S .
Sl 48%allg 4a>) delaxlly  (berjama‘ah atau persatuan adalah rahmat

dan perpecahan adalah ‘azab), keterkaitan pernyataan ini dengan syukur nikmat
adalah bahwa salah satu bentuk kenikmatan dari Allah adalah persatuan yang harus
disyukuri dan salah bentuk laknat dari Allah adalah perpecahan.
2. Menganalisis Hakikat Bersyukur
Ibnul Qoyyim menjelaskan, bahwa syukur itu mempunyai lima pilar pokok,
yang apabila salah satunya tidak terpenuhi maka syukur menjadi batal dan dianggap
belum bersyukur. Lima pilar syukur itu adalah kepatuhan orang yang bersyukur
kepada Pemberi nikmat, mencintai-Nya, mengakui nikmat dari-Nya, memuji-Nya atas
nikmat-nikmat-Nya dan tidak menggunakan nikmat yang diberikan-Nya untuk
sesuatu yang tidak Dia sukai. Dengan demikian, syukur yang hakiki adalah gabungan
dan kesatuan dari tiga aspek, yaitu:
a. Bi al-Qalbi (syukur dengan hati), yaitu berupa kepuasan dan pengakuan atas

anugerah-Nya,;
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b. Bi al-Lisan (syukur dengan lisan), yaitu dengan mengakui anugerah-Nya seraya
memuji pemberi-Nya; dan

c. Bi al-Af’al (syukur dengan perbuatan), yaitu dengan memanfaatkan anugerah
yang diperolen sesuai dengan tujuan penganugerahan-Nya. Dan ini
dilaksanakannya tidak hanya bergantung pada situasi dan kondisi, melainkan
telah menyatu dan menjadi identitas diri sebagai seorang hamba yang telah
menikmati karunia Allah yang jumlahnya tak terhingga tersebut.

Hakikat syukur menurul al-Gazali adalah tersusun dari tiga unsur, yaitu ilmu,
hal (keadaan), dan ‘amal (perbuatan). Hubungan ketiganya adalah bahwa ilmu
merupakan pangkal yang melahirkan keadaan, dan keadaan akan melahirkan
perbuatan.

3. Hikmah Bersyukur
a. Akan ditambah kenikmatan
Seseorang yang selalu senantiasa mengucap syukur dengan kondisi apapun,
maka Allah akan menambahkan nikmatnya. Sebaliknya orang yang banyak
mengeluh dan selalu iri dengan kehidupan orang lain maka ia hidupnya akan
semakin menderita. Allah Ta’ala berfirman dalam Al-Quran:
“Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika
kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih”. (QS.
Ibrahim [14]: 7)
b. Mendapatkan ampunan atas dosa-dosa
Dari Jabir ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda : “Allah Swt. tidak
memberi suatu nikmat kepada seorang hamba kemudian ia mengucapkan
Alhamdulillah, kecuali Allah Swt. menilai ia telah mensyukuri nikmat itu. Apabila
dia mengucapkan Alhamdulillah yang kedua, maka Allah Swt. akan memberinya
pahala yang baru lagi. Apabila dia mengucapkan Alhamdulillah untuk yang
ketiga kalinya, maka Allah Swt. mengampuni dosa-dosanya.” (HR. Hakim dan
Baihagi)
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c. Dilipatgandakan pahala
Rasulullah Saw. bersabda, “Orang yang menyantap makanan dengan rasa
syukur, maka dia diberi pahala, seperti orang yang berpuasa menjaga dirinya.
Orang yang sehat yang mensyukuri kesehatannya, maka dia diberi pahala, orang
yang menanggung penderitaan (jasmani)-nya dengan sabar. Dan orang yang
memberikan dengan rasa syukur, maka dia mendapat pahala yang sama dengan
orang yang menanggung kerugian dari menjaga diri”. (H.R Abt Hurairah)
d. Menumbuhkan rasa bahagia
Bersyukur akan melahirkan kebahagiaan, karena dalam syukur tidak
pernah ada kalkulasi kerugian, orang yang bersyukur selalu hitungan dan
takarannya adalah rasa cukup, puas, dan senang yang merupakan indikator
kebahagiaan. Allah Swt berfirman: “Dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu,
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada
waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu
merasa senang.” (QS. Thaha [20]: 130). “Orang-orang yang beriman dan hati
mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (QS. al-Ra’du [13]: 28).

B. Kiat-Kiat Syukur Nikmat
1. Memahami Kandungan Hadis
a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis

c i o 4 oy e o
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b)

d)

Arti Kosa Kata
| ptai] :lihatlah

i - lebih rendah
3asT : lebih layak
193355 Y : tidak menyepelekan

Mari Menerjemahkan Hadis

Dan telahmenceritakan kepadaku Zuhair bin Harb, telah mencertakan kepada
kami Jarir, telah mencertakan kepada kami Kuraib, telah menceritakan
kepada kami 4biz Muawiyah, telah menceritakan kepada kami 4bu Bakar bin
Abi Syaibah — dan lafadz miliknya — telah menceritakan kepada kami A4bi
Muawiyah dan Waki’ dari al-A’'masy dari Abii Shaleh dari 4bzi Hurairah, ia

berkata: Rasulullah Saw. bersabda:” orang-orang yang
dan jangan orang-orang Yyang
karena yang demikian itu
Agar kamu tidak " (HR. Muslim)

Kualitas Hadis

Hadis tentang kiat-kiat syukur nikmat diriwayatkan oleh Imam Muslim
dalam kitab sahihnya pada Kitab al-Zuhd wa al-Ragaig, nomor hadis 2963,
merupakan hadis marfu’ dengan kualitas sahih. Selain diriwayatkan oleh
Imam Muslim, hadis tersebut diriwayatkan juga oleh:
1) Imam at-Tirmizy nomor hadis 2513
2) Imam Ibnu Majah nomor hadis 4142
3) Imam Ahmad nomor hadis 7449 dan 10246

Dilihat dari aspek matan, hadit tersebut merupakan hadis yang
diriwayatkan secara lafzy, hal ini terlihat dari tidak adanya perbedaan redaksi
dan diksi dalam isi hadis.
Syarah Hadis

Imam lbnu Jarir At-Tabari rahimahullaah menjelaskan hadis di atas, Ini

merupakan hadis yang mengumpulkan berbagai kebaikan. Karena bila seorang
hamba melihat orang yang di atasnya dalam kebaikan, ia menuntut jiwanya
untuk ikut bergabung dengan orang yang dilihatnya tersebut. la pun
mengecilkan keadaannya ketika itu, sehingga ia bersungguh-sungguh untuk

menambah kebaikan.
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Bila dalam perkara dunianya ia melihat kepada orang yang di
bawahnya, akan tampak baginya nikmat Allah Ta’ala yang terlimpah padanya,
maka mendorong jiwanya bersyukur. Inilah makna ucapan Rasulullah Saw di
atas. Bila seseorang tidak melakukan anjuran Nabi Saw. tersebut maka
keadaannya jadi sebaliknya. la terkagum-kagum dengan amalannya sehingga
ia malas menambah kebaikan. Matanya tertuju pada dunia dan berambisi untuk
menambahnya. Nikmat Allah Ta’ala yang diperolehnya pun diremehkan dan
tidak ditunaikan haknya.”

Maksud dari (8355 35 Ga J) 155005 5 & il J) 153kaf
(Lihatlah kondisi orang yang martabatnya di bawah kalian, jangan

sebaliknya, melihat orang yang derajatnya di atas kalian). Perintah melihat
orang lebih rendah dalam konteks kehidupan duniawi, seperti harta kekayaan
atau kedudukan secara sosial di masyarakat, dan sebaliknya larangan melihat

orang yang tinggi harta dan kedudukan duniawinya.

3&\ ani 193055 ¥ u‘ j.x_>\ 3%3( yang sedemikian itu lebih layak,

agar kalian tidak merendahkan kenikmatan Allah yang telah dianugerahkan
kepada kalian). Dengan melihat orang-orang yang lebih rendah menyebabkan
kita menyadari akan besarnya nikmat Allah kepada setiap insan.
2. Analisis Cara Bersyukur
Cara mensyukuri nikmat Allah banyak ragam dan bentuknya, mulai dari
yang paling sederhana, mudah, dan ringan sampai kepada yang paling tinggi dan

rumit. Berikut ini cara-cara mensyukuri nikmat Allah:

a. Mengucapkan hamdalah (<} sezel)

Rasulullah Saw. bersabda: “Ada dua kalimat yang ringan namun

timbangan pahalanya sangat berat, yaitu tasbih yang disertai tahmid.
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“Dari Abu Hurairah r.a.. Rasulullah Saw bersabda: “Ada dua kalimat yang
ringat saat diucapkan, namun berat dalam timbangan (di akherat) dan sangat
dicintai oleh Allah Swt yang Maha Pengasih, yaitu: Subhanallah wa
bihamdihi subhanallahil adzim.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam hadis riwayat Abt Hurairah yang lain disebutkan keutamaan
membaca kalimat ini: “Siapa yang mengucap ‘Subhanallah wa bihamdihi”
seratus kali dalam sehari, maka dosanya akan diampuni meskipun sebanyak
buih di lautan.” (HR. Bukhari, Muslim, Ahmad, Nasai dan Ibn Majjah)

. Sujud syukur

Sujud syukur adalah salah satu cara atau bentuk terima kasih dan rasa
syukur kepada Allah Swt. bersyukur dengan cara bersujud terkandung hikmah
sebagai berikut:

1) Terhindar dari sikap sombong atas nikmat yang diterimanya. Dengan
sujud syukur, ia menyadari bahwa nikmat yang diterimanya adalah
anugerah dari Allah, bukan karena kehebatannya;

2) Memperoleh kepuasan batin dan kebahagiaan hakiki;

3) Mendapatkan tambahan nikmat dan keberkahan dari Allah serta
dihindarkan dari kemurkaan-Nya;

4) Menjadi lebih dekat kepada Allah sehingga mendapat bimbingan, taufiq,
dan hidayah-Nya.

Berbagi kenikmatan

Bersyukur dengan cara berbagi kenikmatan atau berbagi kebahagiaan
merupakan perwujudan dari perintah Allah dalam QS. al-Dhuha [93]: 11
“Maka terhadap nikmat Tuhanmu ceritakanlah atau berbagilah”. Pen.
Menempatkan nikmat sesuai kehendak pemberi nikmat

Menggunakan nikmat sesuai kehendak sang pemberi nikmat
merupakan cara syukur yang paling mendasar, karena Allah Swt tidak
memberikan sesuatu apapun kepada hamba-Nya kecuali agar hamba-Nya
mendapatkan kebaikan dan kemanfaatan yang banyak.

Beribadah

Puncak dari syukur seorang hamba kepada Tuhannya adalah dengan
beribadah hanya kepada-Nya, sebagaimana dalam Firman-Nya QS. al-Ankabiit
[29] : 17
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Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allah itu adalah berhala, dan
kamu membuat dusta.Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah itu tidak
mampu memberikan rezeki kepadamu; maka mintahlah rezeki itu di sisi Allah,
dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya.Hanya kepada-Nya kamu
akan dikembalikan. (QS. al-Ankabut [29]:17)
3. Manfaat Bersyukur
Bersyukur atas nikmat pemberian Allah kepada setiap manusia merupakan
amalan yang mendatangkan manfaat bagi orang-orang yang mensyukurinya. Di
antara manfaat dari sifat syukur adalah:
a) Terhindar dari penyakit hati seperti iri, dengki, dan tamak;
b) Meningkatnya ketaatatan kepada Allah karena kesadaran terhadap sifat Allah
Maha Pemberi tanpa batas;
c) Menyadari pentingnya hidup berdampingan sesama umat dalam saling
membantu dan saling menolong;
d) Terciptanya kehidupan yang harmonis baik di internal umat Islam maupun di

luar lingkungan umat Islam.

C. Allah Mencitai Orang yang Bersyukur
1. Memahami Kandungan Hadis
a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
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c) Mari Menerjemahkan Hadis

Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Muhammad Az Za'farani telah
menceritakan kepada kami 'Affan bin Muslim telah menceritakan kepada kami
Hammam dari Qatadah dari *Amru bin Syu‘aib dari Ayahnya dari Kakeknya
ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya

bila nikmat-Nya yang
Dan dalam bab ini, ada juga hadis dari 4bal Ahwas dari ayahnya dan Imran
bin Hushain serta lbnu Mas'ud, Abi lsa berkata; Hadis ini hasan. (HR.
Tirmidzy)

d) Kualitas Hadis
Hadis tentang kebanggaan Allah terhadap hamba-Nya yang menperoleh
nikmat dari-Nya diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidzy dalam kitab Sunannya pada
Kitab al-Adab dalam Bab: Allah suka jika bekas nikmat-Nya kepada hamba-Nya
diperlihatkan, nomor hadis 2819 dan riwayat Ahmad bin Hanbal nomor hadis

19934 dengan kualitas hadisnya adalah hadis hasan.

e) Syarah Hadis
Hadis tentang kecintaan Allah kepada hamba-Nya yang ditunjukkan dengan

pemberian nikmat s e u\-‘- diaa) | | S u‘ _m ol u‘ (Sesunggunya Allah

menyenangi melihat tanda bekas nikmat-Nya kepada hamba-Nya) merupakan
penghormatan dari Allah, di antara ciri orang yang mensyukuri nikmat Allah adalah
mereka yang menampakan rasa syukur atas nikmat tersebut dan dan tanda orang yang
menyembunyikan nimat Allah adalah mereka yang menyembunyikan nikmat tersebut
sehingga tidak nampak nikmat Allah padanya yang kemudian ia disebut kufur nikmat.
Contohnya, jika Allah memberikan nikmat kepada hamba-Nya berupa kenikmatan
dunia, maka sebagai bentuk syukur seorang hamba atas nikmat tersebut, dia
menampakkan dengan cara memakai pakaian yang layak sebagai orang yang
mendapatkan anugerah dari Allah, atau mereka bersedekah kepada yang
membutuhkan dengan hartanya, demikian juga seorang ulama menampakkan

keilmuannya dalam rangka memberikan kemanfaatan dengan ilmunya.
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Ibnu Qayyim al Jauziyah dalam Madarij as-Salikin menjelaskan bahwa
hakikat syukur kepada Allah itu adalah tampaknya bekas nikmat Allah pada lisan
sang hamba dalam bentuk pujian dan pengakuan, di dalam hatinya berbentuk
kesaksian dan rasa cinta, dan pada anggota tubuhnya dalam bentuk patuh dan taat.

2. Antara Syukur dan Kufur Nikmat

Syukur dan kufur nikmat merupakan dua hal yang bertentangan, jika syukur
dengan hati adalah pengakuan akan nikmat yang Allah berikan, maka kufur nikmat
dengan hati adalah mendustakan nikmat Allah. Allah menyindir dalam QS. al-
Rahman dalam beberapa ayat : “Maka nikmat Tuhanmu yang mana yang kamu
dustakan?”

Syukur nikmat dengan lisan adalah ungkapan pujian dengan ucapan hamdalah
atas karunia yang Allah anugerahkan baik berupa materi atau non materi, sedangkan
kufur dengan lisan yaitu ungkapan bahwa keberhasilan, keberuntungan, dan
kesuksesan seseorang berdasarkan kemampuan dan kehebatannya, seperti pernyataan
Qartin: “Kesuksesan ini adalah hasil ilmu dan kerja kerasku”.

Syukur nikmat dengan perbuatan adalah beramal kebaikan dengan setiap
nikmat yang Allah berikan seperti berbagi dengan sesama, sedangkan kufur nikmat
dengan perbuatan adalah menggunakan nikmat Allah untuk maksiat dan perbuatan

buruk lainnya.

3. Keutamaan Bersyukur
a. Syukur merupakan sifat Allah dan ciri-ciri orang beriman;
b. Allah memuji orang-orang yang bersyukur;
c. Keridhaan Allah bergantung pada sikap syukur hamba-Nya
d. Siapa yang bersyukur atas nikmat Allah, maka Allah akan menambahkan nikmat-

Nya
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D. Tagihan dan Proyek Siswa dalam Memahami dan Menerapkan Kandungan
Hadis tentang Syukur Nikmat
1. Tangihan Individu
a. Hafalkan hadis tentang syukur nikmat
b. Tuliskan hadis tentang syukur nikmat dengan cara al-imla

c. Tuliskan terjemahan hadis

d. Tulislah komentarmu untuk masing-masing hadis.
No Tulisan Hadis Terjemah Komentar
1
2
3

3. Tagihan Kelompok
Diskusikan kandungan hadis berikut ini kemudian buatlah apresiasi kalian

tentang penerapan hadis-hadis tersebut!
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Selesaikan soal-soal berikut ini!

1.

Jelaskan hakikat syukur kepada Allah dengan cara berterima kasih kepada
sesamal

Dalam mensyukuri nikmat Allah ada cara-cara yang berjenjang, bagaimana
cara mensyukri nikmat Allah dari yang paling mudah sampai yang paling
sulit!

Mengapa Allah memerintahkan mensyukuri nikmat-Nya sebagaimana
difirmankan dalam QS. Ibrahim ayat 7 beruikut ini?

) 1 R a}g’.’°/za
L] Hlde O] 03548 Y9

Mensyukuri nikmat Allah dapat dilakukan dengan hati, lisan, dan perbuatan.
Bagaimanakah cara bersyukur dengan ketiganya!

Apakah dampak yang dapat dirasakan bagi orang-orang yang mampu
mensyukuri nikmat Allah dan akibat kufur atas nikmat-Nya?
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SABAR DALAM MENGHADAPI UJIAN DAN COBAAN

Batas kesabaran adalah ketidaksabaran. Seseorang akan mampu bersabar,
jika ia ridha terhadap segala hal yang menimpanya, baik yang sesuai dengan
keinginannya maupun tidak sesuai dengan keinginannya.

(Jajang Sobari)
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BAB VII

SABAR DALAM MENGHADAPI UJIAN DAN COBAAN

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya;

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia;

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah;

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.

1.7. Mengamalkan hadis-hadis tentang sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan;

2.7. Mengamalkan sikap jujur, disiplin, dan tanggungjawab sebagai refleksi dari hadis-
hadis tentang sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan;

3.7. Menganalisis kandungan hadis tentang sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan
yang diriwayatkan oleh Muslim dari Shuhaib

on 552

o AS A AT &) ebll Y Gt -
hadis riwayat Ibnu Majah dari Anas bin Malik
hadis riwayat Ibnu Majah dari Saad bin Abi Wagash
8 M AT el Tl g G -
4.7.1. Mendemonstrasikan hafalan dan terjemahan hadis tentang sabar dalam menghadapi
ujian dan cobaan

4.7.2. Menyajikan keterkaitan hadis tentang sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan
dengan fenomena sosial
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1. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang sabar dalam
menghadapi ujian dan cobaan yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Shuhaib,
siswa dapat mendeskripsikan macam-macam sabar dalam mengahadapi berbagai ujian
dan cobaan serta dapat menerapkan konsep sabar dalam kehidupan sehari-hari.

2. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang sabar dalam
menghadapi ujian dan cobaan yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dari Saad bin
Abi Wagash, siswa dapat menangkap pesan di balik adanya ujian dan cobaan.

3. Setelah membaca, menerjemahkan, dan menganalisis hadis tentang sabar dalam
menghadapi ujian dan cobaan yang diriwayatkan oleh Imam Ibnu Majah dari Saad bin
Abi Wagash, siswa dapat mengkatagorikan berbagai ujian dan cobaan sesuai

tingkatannya masing-masing.
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Perhatikan hadis berikut berikut ini!
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Dari Abdullah radliallahu ‘anhu dia berkata; "Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
membuat suatu garis persegi empat, dan menggaris tengah dipersegi empat tersebut, dan
satu garis di luar garis segi empat tersebut, serta membuat beberapa garis kecil pada sisi
garis tengah dari tengah garis tersebut. Lalu beliau bersabda: 'Ini adalah manusia dan ini
adalah ajalnya yang telah mengitarinya atau yang mengelilinginya dan yang di luar ini
adalah cita-citanya, sementara garis-garis kecil ini adalah rintangan-rintangannya, jika ia
berbuat salah, maka ia akan terkena garis ini, jika berbuat salah lagi maka garis ini akan
mengenainya.™ (HR. Bukhari)

Hadis di atas adalah ilustrasi tentang kehidupan manusia, empat persegi panjang
adalah usia manusia, garis yang di tengah yang keluar dari empat persegi panjang adalah cita-
cita dan keinginan manusia, sedangkan garis garis kecil yang ada pada empat persegi panjang
adalah ujian, cobaan, atau rintangan yang akan menghadang manusia, setiap manusia lepas
dari satu ujian dia akan berhadapan dengan ujian lainnya.

Buatlah gambar yang dapat menjelaskan ilustrasi tersebut!
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A. Sabar adalah Karakteristik Mukmin yang Hebat
1. Memahami Kandungan Hadis

a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
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¢) Mari Menerjemahkan Hadis
Telah menceritakan kepada kami Haddab bin Khalid Al Azdi dan Syaiban bin
Farrukh semuanya dari Sulaiman bin Al Mughirah dan teksnya
meriwayatkan milik Syaiban, telah menceritakan kepada kami Sulaiman telah
menceritakan kepada kami Tsabit dari Abdurrahman bin 4ba Laila dari
Shuhaib berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda:
" , sesungguhnya semua perihalnya baik dan

itu selain  orang mu'min, bila

, 1a bersyukur dan syukur itu baik baginya dan
bila , 1a bersabar dan sabar itu baik baginya." (HR.
Muslim)

d) Kualitas Hadis

Hadis tentang kehebatan seorang mukmin dalam menghadapi ujian dan
cobaan, diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Sahihnya pada Kitab al-
Zuhd wa al-Raga ig hadis nomor 2999 dan diriwayatkan juga oleh:
1) Al-Darimy Hadis nomor 2819
2) Ahmad bin Hanbal Hadis nomor 18934, 18939, 23924, dan 23930

Hadis tersebut merupakan hadis marfu’. Menurut al-Darimy, hadis
tersebut merupakan hadis dhaif secara sanad tetapi sahth matannya. Sedangkan
menurut Imam Ahmad, sanad hadis tersebut merupakan sanad yang sahih
sesuai syarat Muslim. Dari perbedaan peniaian terhadap sanad hadis tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kualitas hadis itu adalah hadis hasan li ghairihi.
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e) Syarah Hadis

Hadis tentang kehebatan seorang mukmin dalam menghadapi ujian
soperti cpedall M| WBY SIS Guddy (A A Al Of Bl Y Lae

menjelaskan tentang kepribadian seorang mukmin dalam menghadapi berbagai
situasi dan kondisi. Seorang mukmin yang baik tidak akan pernah takut dengan
ujian dan tidak silau dengan kesenangan dan kebagiaan.

Bagi seorang mukmin, apapun yang menimpanya akan bernilai kebaikan.
Hal itu dapat dilihat dari respon terhadap kondisi yang berbeda-beda. Ketika
mendapatkan kesenangan, ia bersyukur. Dan ketika mendapatkan kesulitan, ia
bersabar dan itu baik buat mereka.

Allah Swt. memuji orang yang bersabar dalam segala keadaan. Dan karena
kesabaranlah, manusia dapat menunjukan ketaatan kepada rabbnya. Bahkan di
kalangan para rasulpun, rasul-rasul yang memiliki tingkat kesabaran yang tinggi
oleh Allah dikelompok dalam kelompok Ulu al-Azmi (QS. al-Ahqaf [46]: 35)

AN e 3l 951 Ha S 5n |

Artinya: "Maka bersabarlah kamu seperti rasul-rasul alu al-azmi.” (Q.S. al-
Ahqaf [46]: 35).

Dalam ayat yang lain, Allah menyampaikan ucapan selamat kepada orang-
orang sabar dengan mempersilakan memasuki surga-Nya. (QS. ar-Ra’du [13]: 22-
24)
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Artinya: Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rejeki yang Kami berikan kepada
mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan
kebaikan; orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang
baik),(yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk kedalamnya bersama-sama dengan
orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya,
sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu;
(sambil mengucapkan):"Salamun ‘alaikum bima shabartum™.Maka alangkah
baiknya tempat kesudahan itu. (QS. ar-Ra’d [13]:22-24)
2. Menganalisis Macam-Macam Sabar
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Sabar secara bahasa adalah al-kabs yang berarti menahan, sedangkan
sedangkan secara syar’i, sabar adalah menahan diri dalam tiga perkara : (1) sabar
dalam Kketaatan kepada Allah, (2) sabar dalam meninggalkan hal-hal yang
diharamkan atau hal-hal yang dilarang, (3) sabar dalam menerima gada dan
gadar dari Allah yang berupa musibah.

Pertama, sabar dalam ketaatan kepada Allah, yaitu seseorang bersabar
dalam mematuhi segala perintah Allah walaupun apa yang diperintahkan itu tidak
sesuai dengan kehendak hati bahkan bisa jadi sesuatu yang tidak disukai. Allah
Swt. memerintahkan kepada orang yang beriman untuk bersabar seperti dalam
QS. Ali Imran [3]: 200 berikut ini:

Okt (S0ad 155315 k1 35 1 933 Lim Vo el 153aT Goaddl LA s

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah
kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga dan bertakwalah kepada Allah, supaya
kamu beruntung.” (QS. Ali Imran [3] : 200).

Imam Ibnu Kasir mengutif pendapat Hasan Basri dalam menjelaskan
perintah bersabar seperti yang terkandung dalam ayat di atas. Mereka
diperintahkan bersabar dalam menjalankan agama yang diridhai Allah baik dalam
keadaan senang maupun susah, dalam keadaan lapang maupun sempit, dan

dalam keadaan sehat maupun sakit.

Sedangkan maksud |3.L_'\) adalah perintah mengokohkan dan menguatkan
kesabaran dalam menaati perintah agama, Rasulullah bersabda :
a4 ) 53a3 Ly 53T YT I g aide Al Lo <l Joli O B350 o B2
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Dari Abii Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ™
Maukah kalian ku kabarkan tentang hal-hal yang membuat Allah menghapus
kesalahan serta mengangkat derajat kalian? Yaitu menyempurnakan Wudhu
meskipun dalam kondisi saat engkau tidak suka (karena cuaca dingin atau
kemalasan), banyak langkah ke mesjid, menunggu shalat setelah shalat, dan

diketahui itulah Ribath, itulah Ribath, itulah Ribath." (HR. al-Nasa i)
Berwudhu meskipun dalam kondisi saat engkau tidak suka (karena cuaca

dingin atau kemalasan), banyak langkah ke mesjid, dan menunggu shalat setelah
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shalat memerlukan kesabaran yang kemudian Rasulullah menyebutnya kesabaran

dalam tingkat ribat.

Kedua, sabar dalam menjauhi yang diharamkan atau yang dilarang,

seseorang mampu menahan diri dari perbuatan-perbuatan haramkan walaupun

sesuatu yang diharamkan atau dilarang itu adalah sesuatu yang disenangi atau

disukai. Secara praktis sabar dalam upaya menjauhi yang dilarang atau

diharamkan Allah Swt antara lain:

a.

Mengingat Allah Swt dalam setiap keadaan, sebab Allah selalu melihat dan
mendengar. Orang yang hatinya selalu mengingat Allah, ia tidak akan

terdorong untuk melakukan maksiat;

. Menanamkan rasa cinta kepada Allah Swt, sehingga ketika seseorang

meninggalkan maksiat dasarnya adalah cinta kepada Allah, karena cinta dapat
mengubah situasi yang amat buruk kepada sesuatu yang sangat baik dan
menyenangkan.;

Menanamkan rasa kemenangan pada diri pribadi; menang dalam melawan
hawa nafsu dan menang dalam menaklukkan godaan syetan. Barang siapa
bertekad kuat, ia akan mendapatkan manisnya iman, kebahagiaan, dan
kemudahan. Kemenangannya melawan nafsu dan godaan syetan lebih besar

daripada kemenangannya melawan musuh-musuhnya dari kalangan manusia;

. Membiasakan diri menjadikan nilai-nilai agama sebagai pendorong untuk

melawan dorongan-dorongan hawa nafsu. Selanjutnya, menaklukkannya
sedikit demi sedikit secara bertahap sehingga ia akan merasakan nikmatnya
kemenangan. Saat itu tekadnya akan semakin kuat. Apabila seseorang telah
merasakan nikmatnya sesuatu, keinginan untuk mendapatkannya juga semakin
kuat. Barang siapa tidak berusaha sama sekali , berarti dorongan agamanya
sudah melemah dan dorongan syahwatnya semakin besar. Jika ia
membesarkan diri untuk selalu dikalahkan hawa nafsu, ia akan dikalahkan oleh

siapa saja yang menginginkannya;
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e.

Kesadaran akan potensi yang dimiliki oleh setiap orang bahwa pada dirinya
terdapat dua daya tarik yang saling bertentangan. la diuji di antara dua daya
tarik tersebut. Satu daya tarik akan menariknya menuju Allah dan
menjadikannya orang yang mulia. Sementara itu, daya tarik lainnya
menariknya ke jurang kenistaan dan menjadikannya orang yang hina. Setiap
kali mengikuti daya tarik pertama, ia akan naik ke suatu derajat sedikit demi
sedikit hingga tiba di suatu tempat tertinggi yang layak baginya. Sebaliknya,
jika tunduk pada daya kenistaan, ia pun akan jatuh terjerembab. Jika seseorang
ingin tahu apakah ia bersama Allah di tempat yang tinggi ataukah berada di
tempat yang sangat rendah, ia harus melihat ruhnya di alam semesta ini.
Ketiga, sabar dalam menghadapi gada dan gadar dari Allah. Qada dan
gadar dari Allah itu ada dua macam, ada yang menyenangkan sesuai dengan
keinginan hati dan ada yang tidak sesuai dengan keinginan hati . Untuk

mengahadapi gada dan gadar yang menyenangkan hati maka seseorang
hendaknya bersyukur ¢54Jd1 3 35:& Sedangkan dalam menghadapi sesuatu
yang tidak menyenangkan hendaklah seseorang sabar dengan menahan
dirinya jangan sampai menampakkan kegelisahan pada hati, lisan, atau

anggota badannya ¢ Fiall 3 yiall.

3. Menerapkan Sifat Sabar dalam Kehidupan Sehar-hari

Menerapkan sifat sabar dalam kehidupan sehari-hari akan berdampak

positif bagi kehidupan seorang mukmin karena kesabaran akan membantu

terhadap setiap aktifitas. Agar kita mampu menerapkan sifat sabar dalam

kehidupan sehari-hari, perlu adanya kiat-kiat yang memudahkan penerapan sifat

sabar tersebut. Berikut kiat-kiat untuk menerapkan kesabaran dalam kehidupan

sehari-hari:

a.

Menanamkan keyakinan adanya balasan yang besar bagi orang-orang yang
sabar;

Mengingatkan bahwa orang yang paling dekat dengan Allah adalah mereka
yang paling bersabar;

Menanamkan keyakinan adanya kemudahan setelah kesusahan, dan janji-janji

Allah Swt. tersebut adalah sebuah kepastian;
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d. Menanamkan kesadaran, bahwa manusia itu milik Allah Swt. Dialah yang
menghidupkan dan mematikan, Dialah mampu memberikan gerak, perasaan,
pendengaran, penglihatan, hati, dan sebagainya, serta menganugerahkan
kepadanya segala nikmat yang ada pada dirinya berupa harta, anak, keluarga,
dan sebagainya;

e. Mengingatkan adanya sunnatullah atau hukum alam yang berlaku di dunia ini;

f. Menanamkan keyakinan tentang qada dan qadar Allah Swt. yang tidak
mungkin dapat dihindari.

B. Ujian Untuk Meningkatkan Kualitas Diri

Perhatikan gambar di atas, coba uraikan ilustrasi gambar tersebut yang
dihubungkan dengan ujian dan cobaan!.
1. Memahami Kandungan Hadis

a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis
u.s...\.a..auu.c;:.u:u)‘u;.\.v.au.c M‘LL&J‘&Z)}AMC&'&}

E\ \\

=

35l alae JB &6 wmu\dpmd}ﬂ,&gu&wmmm
-IQM LAJJ‘ Ajé@a)u.aﬁpﬁy.u‘ Lﬂjﬂ hl}‘ ‘..)‘ <L\J‘ u‘j ;M—l—“ pja.c

NS
b) Arti Kosa Kata
{’A.Ia.; : besar w\ : mencintai
g};jxj\ : pahala 25 :ridla
931:53\ : ujian/cobaan Lxi  :murka
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c) Mari Menerjemahkan Hadis
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh telah mengabarkan
kepadaku Al Laits bin Sa'd dari Yazid bin 4bi Habib dari Sa‘d bin Sinan dari
Anas bin Malik dari Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam, bahwa beliau

bersabda: " sesuai dengan besarnya , dan

sesungguhnya apabila Allah maka Dia akan
. Oleh karena itu, barangsiapa

maka baginya keridlaan, dan barangsiapa maka baginya

" (HR. Ibnu Majah)

d) Kualitas Hadis
Hadis tentang ujian sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas pribadi
muslim diriwayatkan oleh Imam at-Tirmizy dan Ibnu Majah. Ditinjau dari aspek
sanad, hadis tersebut merupakan hadis marfu’ dengan derajat hadis hasan.

e) Syarah Hadis
Sesungguhnya besarnya pahala bergantung pada besarnya ujian. Hal ini
menjadi dasar bahwa setiap ujian yang Allah berikan kepada hamba-Nya
terkandung pesan untuk meningkatkan kualitas manusia itu sendiri. Semakin
hebat ujiannya semakin tinggi derajat kemanusiaanya di hadapan Allah.
Ujian dan cobaan sebagai bentuk cinta Allah kepada hamba-Nya dalam
banyak hadis Nabi Saw. menjelaskan bahwa setiap ujian atau musibah yang

menimpa manusia maka Allah akan menghapuskan dosa orang tersebut.

2. Menganalisis Macam-Macam Ujian
Allah Swt. menegaskan bahwa ujian yang diberikan kepada manusia sebagai

bentuk seleksi alam, berikut firman Allah:
{¥1} 2S5 s 5.9.3\5@_1\5 @i Fadalzll @las °~g;>;<\s3;mj5

Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami mengetahui orang-
orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara kamu, dan akan Kami uji
perihal kamu. (QS. Muhammad [47]: 31).

Berikut ini macam-macam ujian yang Allah berikan kepada hamba-hamba-
Nya, antara lain:

Pertama, ujian berupa perintah Allah, seperti Nabi Ibrahim as. diperintahkan
Allah Swt. menyembelih putra tercintanya bernama Ismail as.
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Kedua, ujian berupa larangan Allah Swt, seperti larangan berzina, korupsi,
membunuh, merampok, mencuri, sogok-menyogok, dan segala kemaksiatan serta
kezaliman.

Ketiga, ujian berupa musibah. Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. (QS. al-
Bagarah [2]: 155).

Keempat, ujian berupa kenikmatan , sebagaimana Allah Swt. jelaskan dalam
surat al-Kahfi ayat 7. Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi
sebagai perhiasan baginya, untuk Kami uji mereka, siapakah di antaranya yang
terbaik perbuatannya.

Kelima, ujian berupa perlakuan tidak menyenangkan dari orang zalim.

Keenam, ujian berupa keluarga, suami, istri, dan anak. Keluarga yang kita
cintai bisa menjadi majhalah (bersikap bodoh), mabkhalah (menjadi Kikir), dan

menjadi penakut.

3. Upaya Menghadapi Ujian

Secara kodrat, manusia hidup di muka bumi dengan tantangan, ujian, dan
cobaan yang diberikan Allah atau manusia sendiri menjadikan dirinya jatuh ke dalam
penderitaan dan kesulitan. Fakta tersebut bukan untuk disesali atau diratapi tetapi
harus dihadapi. Berikut upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk menghadapi ujian
dan cobaan:
a) Mengimani takdir

Mengimani takdir merupakan salah satu rukun iman dari enam rukun iman,
sebagai manusia yang merupakan ciptaan Allah Swt., maka sudah seharusnya
mengimani takdir yang diberikan agar manusia tersebut memenuhi seluruh tuntutan
keimanannya. Dalam sebuah riwayat, Nabi Saw. menyebutkan bahwa takdir manusia

telah ditetapkan jauh sebelum manusia itu lahir ke dunia:
- - %% _ ~ % = Ao o E 4 <~ 5 o 5@ by~
Ll Call Gpuney (a5 lgadd! Blig & 48 @& 5u0lEs al CaS

“Allah telah mencatat takdir setiap makhluk sebelum 50.000 tahun sebelum
penciptaan langit dan bumi.” (HR. Muslim)
b) Meyakini bahwa ujian tidak hanya diberikan pada diri Kita.
Sebagaimana hadis di atas, bahwa seluruh makhluk Allah mendapatkan ujian
dan cobaan, terlebih para nabi, mereka mendapatkan ujian yang jaug lebih barat
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ketimbang manusia pada umumnya. Rasuullah Saw. pernah ditanya oleh Sa’ad bin

Abi Wagash tentang ujian sebagai berikut:
e U550 JELE SR R A3 A O £ AAT LW AT Jelg
e e (48, dis & EE B15 8506 Dia Gl s GE 416 dis s
a2

“Ya Rasulallah! Siapakah yang paling berat ujiannya?” Beliau menjawab, “Para
Nabi kemudian orang-orang yang semisalnya, kemudian orang yang semisalnya.
Seseorang akan diuji sesuai kadar (kekuatan) agamanya. Jika agamanya kuat,
maka ujiannya akan bertambah berat. Jika agamanya lemah maka akan diuji
sesuai kadar kekuatan agamanya”
Mampu mengambil hikmah dari setiap ujian

Cara merespon setiap ujian adalah dengan memetik hikmah di balik setiap

ujian tersebut. Allah Swt. berfirman:
15351 3] 5855085 b€ S sl 488 &alall S5 o HLaS o8 WSl
{y13} oY

Allah memberikan hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa
yang diberi hikmah, sungguh telah diberi kebajikan yang banyak. Dan tak ada
yang dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang berakal. (QS. al-
Bagarah [2]:269)
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C. Tingkatan Ujian

1. Memahami Kandungan Hadis

a) Mari Membaca Sanad dan Matan Hadis

poole e 55 (i s 505 W6 & (3 aous el aas & Lalegd B30
o1 T ) s 206 016 ol 3l o e el B e 0 bk 2
3 O 41b dus s Je dadl J5 QG QRS A3 20dY) g oo A
I 255 b dips s e (531 35, dips @ O 15 30D Dadl Lills 4

(Lo ool o13;) B o il o5 (ol S (533 45 S5 il

b) Arti Kosa Kata

%y : paling keras ’ng : mengangkat
¥l :kalangan selanjutnya 485G :membiarkannya
S : sesuai kadar ooy :berjalan

Gls - kuat dila3: kesalahan

i :lemah

=

Mari Menerjemahkan Hadis

Telah menceritakan kepada kami Yusuf bin Hammad Al Ma'ni dan Yahya bin
Durusta keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Hammad bin Zaid
dari *Ashim dari Mush’ab bin Sa'd dari Ayahnya Sa'd bin Abi#i Wagash dia
berkata, "Saya bertanya, "Wahai Rasulullah,

cobaannya?" beliau menjawab: "Para Nabi, kemudian (yang
lebih utama) dan selanjutnya. Seorang hamba akan diuiji agamanya
(keimanannya). Jika keimanannya maka cobaannya pun akan
. Jika keimanannya maka ia akan diuji sesuai dengan

. Tidaklah cobaan ini dari seorang hamba

hingga Allah mereka berjalan di muka bumi dengan

" (HR. 1bnu Majah)

d) Kualitas Hadis

Hadis tentang tingkatan-tingkatan ujian merupakan hadis marfii’ dengan
kualitas hasan sahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah pada Kitab al-Fitan Bab Al-
Sabr fi al- Bala nomor hadis 4023. Hadis tersebut diriwayatkan juga oleh:

a. At-Tirmidzy nomor hadis 2398
b. Ad-Darimy nomor hadis 2825
c. Ahmad nomor hadis 1481, 1494, 1555, dan 1607
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Seluruh periwayat hadis adalah orang-orang yang siggah atau kredibel dan
dapat dipercaya. Sedangkan dari aspek matan terdapat perbedaan redaksi, namun
memiliki makna yang sama.

e) Syarah Hadis

Ketika Rasulullah Saw ditanya tentang siapa yang paling berat cobannya?
Rasululullah Saw menjawab: “Yang paling berat cobaannya adalah para nabi”.
Mengapa para nabi mendapatkan ujian atau cobaan yang lebih berat ketimbang
manusia selainnya?. Karena bagi para nabi seberat apapun ujian itu, mereka akan
merasakan ujian atau cobaan bagaikan kenikmatan seperti yang dirasakan oleh
manusia selainnya, dengan sebuah keyakinan semakin berat ujian akan semakin
dekat dengan Allah Swt. yang dalam riwayat lain dikatakan bahwa ujian

merupakan bentuk cinta Allah kepada hambanya.

Yang dimaksud dengan LLmﬁl_o, f).mﬁ\ ﬁj adalah mereka yang satu generasi

dengan para nabi, mereka yang mulia dari para sahabatnya kemudia para tabi’in
yang mereka lebih tinggi derajatnya dari selainnya. Maka siapa orang yang lebih
dekat kepada Allah, mereka akan mendapatkan ujian yang lebih berat dan berat
ujian menunjukan tingginya derajat dan pahala dari Allah, sebagai mana dalam
hadis lain Nabi Saw bersabda:
A3 oz had pE B35 Sl 13] QU 15 B plac a6 (5l glae &)
(ol ol gy) ai 2l ald Lot (425 syl
"Sesungguhnya besarnya balasan tergantung dari besarnya ujian, dan apabila
Allah cinta kepada suatu kaum Dia akan menguji mereka, barangsiapa yang ridla
maka baginya keridlaan Allah, namun barangsiapa yang murka maka baginya
kemurkaan Allah." (HR. al-Tirmidzy)
Kemudian Nabi Saw. menegaskan bahwa siapa saja yang memiliki kekuatan
dalam memegang keyakinan agamanya maka dia akan diberikan ujian yang lebih

berat seperti pada penggalan hadis berikut ini:

. R A T R A TRt T D
s gt e () 48) 4y § OB 015 09 widl Blis s 3 OB 0

-

2. Menganalisis Hubungan Ujian dengan Kualitas Keimanan
Ujian dan cobaan yang diberikan Allah kepada manusia adalah sebagai
tantangan terhadap kualitas keimanan. Bagi seorang mukmin ujian dan cobaan yang
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diterimanya dalam kehidupan dunia pasti ada batasnya. Kesulitan hidup ada batasnya,
penyakit ada waktunya, dan kesengsaraan hanya sementara.

Kualitas keimanan seorang manusia sangat bergantung terhadap cara pandang
terhadap kehidupan dunia dan akhiran. Bagi seorang mukmin kehidupan dunia ini
bagaikan perjalanan atau pengembaraan, yang pasti dalam pengembaraan akan
mendapati situasi dan kodisi yang sulit.

Kualitas keimanan dikaitkan dengan ujian dan cobaan telah Allah sebutkan
dalam QS. al-Ankabut [29]: 2-3

~ @ G- 0 2% - ~ 0 . PR 4 - £ 25 E} @ - ’E
i cyn G 35 28T5 (V) E032iY ks Balz 1adeds o 168658 0 il s

{7} S 301 Ealangds 158000 Gl bl Galagld

Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan:"Kami

telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi? (QS. 29:2)

Dan sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang sebelum mereka, maka

sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia

mengetahui orang-orang yang dusta. (QS. 29:3)

Dengan ujian yang ditimpakan kepada manusia, Allah mengetahui siapa yang
benar-benar beriman dan siapa yang berdusta dalam keimannya.
3. Menggali Hikmah di Balik Ujian
Perhatikan dengan saksama ayat-ayat dan hadis berikut ini, kemudian galilah
hikmah-hikmah di balik ujian yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya!

a. Allah Swt. berfirman :Artinya “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan
kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan
buah-buahan. dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar”.
(QS. al-Bagarah: 155)

b. Nabi Saw. bersabda: “Sungguh mengherankan perkaranya orang mukmin,
karena setiap perkaranya akan baik baginya, apabila dia mendapatkan
kenikmatan maka dia bersyukur dan itu baik bagi dia, dan apabila ia
mendapatkan musibah maka ia bersabar maka itupun baik bagi dia” (HR
Bukhari)

c. Allah Swtberfirman : “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan
(tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh
Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah”. (QS. al-Hadid : 22).
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d. Allah Swt. berfirman: “Dan apa saja musibah yang menimpamu maka adalah
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri,dan Allah memaafkan sebagian
besar (dari kesalahan-kesalahanmu).” (QS.al-Syura:30)

e. Rasulullah Saw. bersabda: “Tidaklah seorang muslim ditimpa keletihan, penyakit,
kesusahan, kesedihan, gangguan, kegundah gulanaan hingga duri yang
menusuknya melainkan Allah akan menghapuskan sebagian dari kesalahan-
kesalahannya. (HR. Bukhari) dan “Tidaklah seorang muslim tertusuk duri atau
yang lebih dari itu,melainkan ditetapkan baginya dengan sebab itu satu derajat
dan dihapuskan pula satu kesalahan darinya” (HR.Muslim).

f. Rasulullah Saw bersabda: "Sesungguhnya besarnya balasan tergantung besarnya
ujian, dan sesungguhnya Allah Ta'ala apabila mencintai suatu kaum maka Allah
akan menguji mereka (dengan suatu musibah), maka barangsiapa yang ridha
maka baginya keridhaan (dari Allah) dan barangsiapa yang marah maka
baginya kemarahan (Allah)." (HR. At-Tirmidzi no.2396 dari sahabat Anas bin
Malik radhiyallahu &nhu, lihat Silsilah Ash-Shahiihah no.146)

D. Tagihan dan Proyek Siswa dalam Memahami dan Menerapkan Kandungan
Hadis tentang Sabar dalam Menghadapi Ujian
2. Tangihan Individu
a. Hafalkan hadis tentang sabar dalam mengahadapi ujian
b. Tuliskan hadis tentang sabar dalam menghadapi ujian dengan cara al-imla

c. Tuliskan terjemahan hadis

d. Tulislah komentarmu untuk masing-masing hadis.
No Tulisan Hadis Terjemah Komentar
1
2
3

AL-QUR’AN HADIS (HADIS) KELAS XII
MA PEMINATAN KEAGAMAAN




3. Tagihan Kelompok
Buatlah sebuah esai secara berkelompok tentang fenomena-fenomena
sosial yang merupakan ujian dan bagaimana cara menyikasi ujian tersebut,

berikan alasan-alasan yang logis!

Jawablah soal-soal berikut ini dengan tepat!

1.Jika seseorang mendapatkan ujian atau cobaan berupa kesenangan dunia, bagaimana
cara agar orang tersebut bisa lulus dalam menghadapi ujian yang berupa kesenangan?

2.Para nabi adalah orang-orang yang mendapatkan ujian yang lebih berat dari manusia
pada umumnya. Sebutkan alasan Allah memberikan ujian yang lebih berat kepada
para nabi!

3.Jika ujian atau cobaan merupakan bentuk cinta Allah kepada manusia, apa sikap kamu
jika mendapatkan ujian yang lebih berat dari pada ujian yang diberikan kepada orang
lain?

4.Bagimana caranya agar setiap ujian dari Allah berubah menjadi rahmat bagi orang
yang diuji?

5. Coba uraikan dengan singkat jenis-jenis ujian dan apa hikmah di balik ujian tersebut?
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Soal Penilain Akhir Tahun
I. Pilihan Ganda

Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Kandungan yang terdapat pada penggalan hadis z;u ;a ;&3\5 Z;u ijﬂ!xj\ adalah....

Yang halal itu sudah jelas dan demikian juga yang haram

Penjelasan hal-hal yang dihalalkan terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis

Manusia wajib mengetahui barang-barang yang dihalalkan dan diharamkan
Larangan untuk mencampuradukan barang-barang yang halal dan haram
Menggunakan barang yang hukumnya halal adalah ibadah dan menggunakan
barang haram adalah maksiat

moowp

2. Tidak semua orang mengetahui secara pasti hukum barang yang syubhat sebagaimana
penggalan hadis berikut....

A sl Js> kS
B. ol fo S Gala3 Y
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3. Orang yang berhati-hati terhadap barang syubhat sesuai penggalan hadis berlkut

azyes il il g all A5 el

berarti mereka telah memelihara. ...

Diri dan keluarganya

Harta dan kekayaannya

Agama dan kehormatannya

Harkat dan martabatnya
Lingkungan dan masyarakatnya

moow>»

4. Maksud yang terkandung dalam penggalan hadis
Gabs 91 2Jds ¥ &b @l ) 2 B01 4 adalah....

Allah melarang hidup jorok dan kotor

Allah memerintahkan hidup bersih

Allah mencintai kebersihan dan keindahan

Allah tidak menerima sedekah dari barang haram
Allah tidak akan mengabulkan doa orang yang memakan barang haram

moow> .,
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5. Pesan penting yang terkandung dalam hadis berikut’7

Lakass o G & U eleld) J) aids g 5T Gadkl 5a201 el Y550 585 &

ili-*—l Slzid SB ‘f}-ﬁn—g (ks plhs alilas Al 4yaas Al
Makan, minum, berpakaian, dan bersedekah dengan barang haram
Tidak dikabulkan doa akibat makan, minum, berpakaian, dan dibesarkan dari
barang haram
Salah satu syarat diterimanya doa adalah hidup dalam kesulitan
Hanya dengan mengangkatkan tangan ke langit pasti doa-doa Kita diteima dan
dikabulkan
Berusaha dengan sekuat kemampuan menyebabkan dikabulkannya doa-doa oleh
Allah

w >
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6. Arti kalimat berikut 721 Eail 13231 sl adalah. ...

A. Orang yang berjalan jauh, berwajah lusuh, dan rambut berdebu

B. Orang yang memanjangkan harapannya, berambut lebat, dan bermuka masam

C. Orang berkepribadian tangguh, sanggup berjalan jauh, dan selalu menjaga
kebugarannya

D. Orang yang menjadikan perjalanannya sebagai cara menghambakan diri kepada
Allah

E. Orang lelah dalam perjalanan hingga mereka tidak mampu melanjutkan perjalanan
tersebut

7. Maksud penggalan hadis 53ei0) Glaiid (&5 Slaakas clof A5 b adalah....

makanan yang halal pasti melahirkan perbuatan baik
makan dan minumlah yang halal pasti kamu sehat

carilah makanan yang halal pasti kamu akan tenang
makanlah yang baik-baik pasti doamu dikabulkan

makan dan minumlah yang halal pasti kamu masuk surga

moow>»

8. Jika kamu seorang penyanyi, apa yang akan kamu lakukan terkait penggalan hadis
berikut a5 B5les « Eonle 33l Gad

A. Saya akan berhenti menjadi penyanyi karena hukumnya haram

B. Saya akan tetap menjadi penyanyi walaupun sudah tahu hukumnya haram

C. Saya akan bernyanyi dengan nyanyian yang mampu menggugah hati dan

menyebabkan tumbuhnya ketaatan kepada Allah

D. Saya akan memilih profesi lainnya yang tidak ada hubungannya dengan industri
musik
Bernyanyi bagi saya hanya sekedar hiburan dan tidak mempengaruhi kualitas
keimanan saya

m
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9. Perhatikan riwayat berikut ini!
Dari Aisyah ra; dia pernah menikahkan seorang wanita kepada pemuda Ansar. Tiba-
tiba Rasulullah Saw bersabda: “Mengapa tidak kalian adakan permainan karena
orang Ansar itu suka pada permainan.” (HR. Bukhari).
Berdasarkan riwayat di atas, hukum bermain musik dan nyanyian adalah....

halal

makruh

haram

mubah

sunnah

moow>p

10. Perhatikan hadis berikut!
o5 G s 3055 a3 bsla o I Ge i 355 D TN 11 pile
Al 5 a1l Ga GG 63 I8 W5 (Y1 Jlanll ol 680 Ui ¥ T S5
o Lo L (532 1Y) alad

Ketentuan halal dan haramnya sesuatu sesuai hadis di atas berdasarkan pada
ketentuan....

Undang-undang Negara

Peraturan pemerintah

Norma yang berlaku di masyarakat

Ketentuan Allah dalam Al-Quran

Kesepakatan para ulama dan ahli hukum

moowp

11. Hal-hal yang diharamkan berdasar}ﬁm hadis berikut adalah....
ﬁ3@4dwbﬂ@@buﬁubq@@L5M¢WﬂP5&&
25&

las

-

;.

ALaT 5 il e B (g3 I8 Y5 (AT slandl i R8T g Y T S

oo i (223 (51 Y 2o

Bangkai, danging babi dan darah

Daging anjing, yang disembelih tudak menyebut nama Allah

Darah yang dibekukan, binatang sembelihan ahli kitab dan harta riba

Daging keledai kampong, setiap binatang buas yang bertaring, dan harta temuan
orang kafir

Masakan yang disajikan pada bejana emas dan perak serta minuman yang
mengandung alkohol

COow>
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12. Banyak perilaku negatif yang diakibatkan oleh mengonsumsi minuman Keras,
perkelahian, sampai pembunuhan, pelecehan seksual sampai pemerkosaan, dan
banyak lagi kejahatan akibat minuman keras. Islam melarang dengan mengonsumsi
minuman keras walau hanya sedikit. Hadis yang menegaskan hal tersebut ialah....

A b das el i
SSah K 15225
E TNV B R RN TS S-S
55591 § L o e 543 Sa AN § 53501 G,k (a3
13. Maksud kalimat dalam penggalan hadis berikut:
Eiselo LI fads o LK (25 ke a3 adalah...

Transaksi dalam dunia hiburan adalah mubah

Menyewa penyanyi hukumnya haram

Hiburan yang diisi dengan nyanyian hukum makruh

Menjadikan nyanyian sebagai pelembut jiwa hukumnya haram
Mendatangkan penyanyi untuk menghibur kaum pria hukumnya boleh

14. Cermati hadis berikut ini!
P T S URPTE SR R SR PR T3 T e % ae o (.0 ? -
M@wﬁyuuﬁw@;mum;gmumw@gwwﬁ
584 bl Ak, SOREN A 845 o Gl 58085 (W s w801 5848 I dulall

(e 8l 9y) &l de 4834005 asy delazdls 548 11<355

\

n

m O O @

moow>»

Lafal hadis yang berarti barang siapa yang tidak berterima kasih kepada sesama
manusia dia tidak bersyukur kepada Allah adalah....

A il e wlas e Qs 2001 g1
B. &1 403 1 el 525 1
C. 58 & el 58055 W B4
E. &1de 484015 dasg delazdls
15. Pesan yang terkandung dalam penggalan hadis berikut 3;\3.’: :u?).é_ﬂj it.wv i\.c.‘.a_'zj\g

A. Pentingnya persatuan dan bahayanya perpecahan

B. Persataun umat Islam di atas persatuan golongan dan madzhab

C. Memperkuat persatuan umat harus didahulukan dari ibadah lainnya
D. Muslim yang bersatu lebih dicintai Allah dari pada yang rajin bekerja
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E. Perbedaan antara orang muslim dengan yang lainnya ditentukan oleh persataun dan
kesatuannya.

16. Masyarakat muslim Indonesia pada umumnya memahami bahwa bersyukur atas nikmat
Allah banyak ragam dan caranya, mulai dari pengakuan dengan ungkapan hamdalah
sampai ketaatan penuh kepada Allah swt. dalam bentuk ibadah. Manakah hadis yang
mendasari cara bersyukur dengan berbagi kenikmatan kepada sesama?

ol S5 e o il K3
1568 105e &e&T ST
17. Bacalah hadis riwayat Bukhari dan Muslim berikut ini!
b J) Vet iy aale 2 Lo b U3l OB 06 Ak W oz b ) 2
il < e 1538 ¥ (501 348 858 54 (3 ) T ¥ ol 54
(lasg soledl ol g))

m O o @

Arti kalimat yang bergaris bawah pada hadis tersebut ialah....

Lebih sempurna kenikmatan Allah yang diberikan kepada manusia
Lebih besar nikmat Allah yang disediakan Allah di muka bumi
Lebih utama agar manusia menyadari luasnya nikmat Allah

Lebih layak agar tidak menyepelekan nikmat Allah kepada kalian
Lebih jelas betapa besarnya nikmat Allah kepada kalian

moow>»

18. Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling baik, kebaikan dari Allah yang
menjadikan manusia makhluk terbaik tersebut. Olehnya manusia layak dan pantas
menjadi hamda Allah yang paling bersyukur. Hal tersebut dicontohkan oleh Rasulullah
SAW, semakin banyak nikmat Allah yang diberikan semakin hebat syukur beliau yang
ditunjukan dengan banyak beribadah. Ungkapan Rasulullah SAW tentang cara beliau
bersyukur seperti narasi di atas adalah....

RIS\ RN - N
B. wiadll 11d c&5Lal S
C. 588 123e 8T Yl
D. il 135 b2 Sl
E. ol 385a0Y Ga il 2850y
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19. Perilaku apakah yang dapat menumbuhkan rasa syukur atas nikmat Allah sesuai
kandungan Hadis berikut ini?

% o8 o Y Yy ste s LM% 2o 3 “e 7o~
o Joplail i ale ) (o il U5 OB 106 Lk A (o35 B55h o G
RSGIE ol s 155335 3 &1 3051 335 K858 54 G J) Toplai W5 oKs AT 54

(luwg sl oly))

merasakan betapa besarnya nikmat Allah yang diberikan kepada manusia

mengakui kelemahan diri dan menyadari kebesaran serta keagungan Allah

melihat orang-orang yang lebih lemah lagi susah dan tidak melihat orang-orang

lebih beruntung lagi berkecukupan

D. bekerja keras untuk mendapatkan kekayaan duniawi hingga meraih semua yang
dicita-citakan

E. berupaya sekuat tenaga agar kenikmatan yang dimiliki orang lain beralih kepada

dirinya dengan segala cara

O w >

20. Perhatikan Hadis berikut!
253 313 Gudls 55 AR BT 8l 3Ll aY U wliss aile 1 Jio 1 s 25 JUB
4 53 555 Ss s Alal 415 4 5 (G 58 1B Allal & eball Y]

(olus 819))

berdasarkan Hadis di atas, Nabi saw. sangat memuji umatnya disebabkan dua hal,
yaitu....

Iman dan takwa

Ikhlas dan ridla

Cerdas dan terampil

Saleh dan tawadhu’

Syukur dan sabar

moowp

21. Perilaku seorang siswa atau siswi madrasah yang sesuai dengan penggalan hadis berikut
jﬁ Wl Aaaiy &5 adalah. ...

saling menghargai sesama siswa

hormat kepada guru

menjaga lingkungan madrasah agar tetap bersih

berbagi karena mendapatkan hadiah dari prestasi yang diraih
memberikan bantuan jawaban pada saat ulangan

moowp

22. Syukur merupakan gabungan dari aspek-aspek yang ada dalam jiwa seorang mukmin,
ada tiga aspek pembentuk rasa syukur, antara lain....

fikir, zikir, dan rasa

qalbu, lisan, dan af’al

yakin, ridla, dan ikhlas

tabah, ta’at, dan tawakkal

mahabbah, musyawarah, dan mufakat

moowp
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23. Menurut Imam al-Gazaly, hakikat syukur tersusun dari tiga unsur, yaitu....
iman, ilmu, dan amal

niat, usaha, dan semangat

ilmu, hal, dan amal

tujuan, sarana, dan cara

visi, misi, dan target

moow>p

24. Perhatikan riwayat berikut ini!

Dari Jabir ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda : “Allah Swt. tidak memberi suatu nikmat
kepada seorang hamba kemudian ia mengucapkan Alhamdulillah, kecuali Allah Swt.
menilai ia telah mensyukuri nikmat itu. Apabila dia mengucapkan Alhamdulillah yang
kedua, maka Allah Swt. akan memberinya pahala yang baru lagi. Apabila dia
mengucapkan Alhamdulillah untuk yang ketiga kalinya, maka Allah SWT mengampuni
dosa-dosanya.” (HR. Hakim dan Baihagqi)
Cara bersyukur sebagaimana tersurat pada hadis di atas adalah....

A. bersyukur dengan hati

B. bersyukur dengan berbagi

C. bersyukur dengan sujud syukur

D. bersyukur dengan lisan

E. bersyukur dengan perbuatan

25. Perhatikan hadis berikut ini!

e olaws ek dag gl & Jis U Jsdi 06 : 06 B
W Glide sudims U Glide + ga35dl J) ol ol @ olilad pladl

~

makna syukur sesuai dengan hadis di atas adalah....

A. kehendak
B. perbuatan
C. doa

D. harapan
E. pujian

26. Hikmah dari senantiasa mensyukuri nikmat Allah sesuai penggalan hadis berikut
wSale <l & 1335 ¥ &1 3051 543 adalah....

tidak menyepelekan nikmat Allah

selalu menunggu datangnya tambahan nikmat dari Allah

berfikir bahwa niat yang baik dapat disebut syukur nikmat

merasa cukup atas pemberian dari Allah
mencari nikmat sebanyak-banyaknya agar bisa bersyukur

moow>»
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27. suase Je axaii 551 653 G Exd 4l &) perilaku apakah yang sesuai dengan penggalan

hadis tersebut?

moow>»

menikmati setiap anugerah yang diberikan Allah

mengumumkan setiap keberhasilan dan kesuksesan

melaksanakan setiap perintah Allah

menunjukan sikap bersyukur atas kebesaran Allah dan kasih sayang-Nya
mencari kenikmatan sebanyak-banyaknya agar orang lain tahu bahwa ia orang
yang ulet

28. Menurut Ibnu Qayyim al Jauziyah dalam Madarij as-Salikin hakikat syukur kepada
Allah itu adalah tampaknya bekas nikmat Allah pada lisan sang hamba dalam bentuk
pujian dan pengakuan, di dalam hatinya berbentuk kesaksian dan rasa cinta, dan pada
anggota tubuhnya dalam bentuk....

moowp

patuh dan taat

hemat dan bersahaja

rendah diri dan tidak sombong
rajin dan terampil

hormat pada sesama dan simpati

29. Kala sabar disandingkan kata ar-ribat. Jika sabar diartikan al-habs yaitu menahan,
maka ar-ribat diartikan. ...

moowp

mencoba
menguji
mengetes
mengokohkan
menancapkan

30. Tujuan utama dari ujian yang Allah berikan kepada manusia sesuai QS. QS Muhammad
[47]: 31

(1) )T 15155 & pplialls s aalil sl 5 @S531L3%5

adalah untuk mengetahui....

moow>»

manusia yang kuat imannya

orang yang berjihad dan sabar

mereka yang tahan diuji

orang yang menghindari ujian

mereka yang mencari-cari cara agar tidak diuji

31. Bersabar atas ketentuan Allah menunjukan sikap hormat seorang hamba kepada Allah,
apakah yang menjadi dasar pemahaman tersebut?.

A.

m O O W
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32. Hakikat ujian bagi seorang muslim adalah untuk meningkatkan kualitas. ...
Kemanusiaan

Kesejahteraan

Kecintaan

Keimanan

Kesadaran

moow>p

33. Allah menguji manusia dengan berbagai cobaan seperti penyakit dan kekurangan harta
serta jiwa dengan tujuan agar manusia....
A. Bersih dari dosa
B. Bersih dari kotoran
C. Cerdas dalam belajar
D. Semangat dalam bekerja
E. Semakin mencitai Allah

34. Ujian dan cobaan yang telah Allah tetapkan sejak zaman ajali kepada setiap manusia
merupakan ketentuan dalam gada dan gadar-Nya. Upaya agar mampu mengambil
hikmah dari setiap ujian yang diberikan Allah adalah....

Membiarkan ujian itu datang

Menghambat setiap ujian yang datang

Menghadapi ujian dengan penuh keyakinan akan Kemahamurahan Allah

Berupaya menghidari ujian dan cobaan sekuat kemampuan

Menjauh dari sumber ujian dan cobaan

moow>»

35. Berdasarkan hadis berikut ini:
ke Call Cpanaes (o5 oilgaddl Bl & 58 3E1 Juales dl a8

ketentuan dan ketetapan Allah untuk makhluk-Nya telah ditentukan dan ditetapkan
sejak...tahun sebelum menciptakan langit dan bumi.

50

500

5.000

50.000

500.000

moowp

36. Berdasarkan penggalan hadis £Li¥1 J1B 23k A A
mendapatkan ujian adalah....

ulama

guru

petani

pedagang

nabi

manusia yang paling berat

moow>p

AL-QUR’AN HADIS (HADIS) KELAS XII
MA PEMINATAN KEAGAMAAN




37. Seseorang akan diuji sesuai dengan kadar keimanan dan keagamaannnya, jika agamanya
kuat maka semakin besar ujiannya. Manakah penggalan hadis yang sesuai dengan
pernyataan tersebut?

A S slae 4 e[ flae &)

B. M)L..\ &531&7‘3‘264\35

C. &% Go wall B 45 Lk

D. M}wmwwy\u&
E

z

.8 MA.:\:L:Z‘LI.L@MJL;L_)\50|

38. Maksud dari penggalan hadis berikut 41 s 556 s s iu.,L@\ &5 adalah. ...

bersabar dalam menghadapi kesulitan
bersabar dalam melaksanakan perintah Allah
bersabar dalam menjauhi larangan Allah
bersabar dalam mengikuti ujian

bersabar dalam mendakwahkan Islam

moowp

39. Hikmah dari ujian dan cobaan sesuai hadis berikut:
s (e il Ly (ol Je oo 485 S5 wially 1 255 e

Mendapatkan pahala yang besar
Mendapatkan kehormatan dari Allah
Dihapuskan dosa dan kesalahan
Dimuliakan di antara makhluk
Diberikan ketinggian derajat.

moowp

40. Ujian dan cobaan ada yang ditetapkan oleh Allah dan ada juga yang dibuat manusia.
Ujian yang dibuat Allah disebut al-fitnah al-fitriyah al-khalgiyah sedangkan yang dibuat
manusia adalah al-fitnah....

al-insaniyah

al-ikhtira’iyah

al-basyariyah

al-wagqi’iyah

al-maudhu’iyah

moow>»
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I1. Uraian

Jelaskan hikmah menjauhkan diri dari barang-barang yang diharamkan!
Tuliskan empat contoh perilaku yang menunjukan cara bersyukur bagi seorang pelajar
sesuai dengan hadis berikut ini!

58w g il e wlig e Qs G500 OB B il o oladl e

35 gy A o 8 0 Gl 5 1 ks S 5
(el ol 55) &13E 433015 dass Aelazdls 348 1855

Terjemahkan hadis berikut ini ke dalam bahasa Indonesia yang baik dan benar!

ba ) el salng asle & (e <l U3 O 016 iz A oty B35 of G

wSGle o Baii 195355 3 BT 3051 308 18838 34 (a ) Toplals Y5 w80 LT 34

(elany slsdl ol9))
Jelaskan kandungan hadis berikut ini!

3

w 21

e (e dud @513 L) belala P (e 4ud @iam La hall 10y pSile

salad AlaaT 5 A Edl e L (63 88 W5 LAY lasedl 3 K0 Hns ¥ T S 43503

Lo e gl &1 Y

Ujian atau cobaan dapat kesusahan, kesulitan, penderitaan, dan juga berupa kesenangan
dunia, bagaimana cara agar mampu menghadapi kudua jenis unian tersebut ?
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Glosarium

Hadis Marfu’ : Hadis yang bersumber dari Nabi Muhammad Saw.

Hadis Mauquf : Hadis yang bersuber dari sahabat

Hadis Maqgthu : Hadis yang bersuber dari Tabi’in

Hadis Shahih : Hadis yang memenuhi syarat hadis magbu seperti diriwayatkan oleh rawi
yang adil, sempurna kedhabitannya, tersambung sanadnya, tidak cacat dan
tidak janggal.

Hadis Hasan : Hadis yang memenuhi syarat hadis magbu seperti diriwayatkan oleh rawi
yang adil, namun kedhabitannya kurang, tersambung sanadnya, tidak cacat dan
tidak janggal.

Hadis Dhaif : Hadis yang hilang salah satu syarat dari syarat hadis shahih dan hasan

Al-Fitnah : Cobaan atau ujian atau Bencana

Syara’/Syariat : Ketentuan atau aturan agama Islam

Fardhu ‘ain  : Kewajiban yang dibebankan kepada seluruh orang beriman yang mukallaf,
berakal, dan balig.

Fardhu Kifayat: Kewajiban yang gugur apabila telah ada yang melaksanakan kewajiban
tersebut

Syubhat : Sesuatu yang tidak dijelaskan hukumnya, tidak halal dan tidak haram

Monologis  : Pembicaraan satu arah, ada pembicara ada pendengar

Verbalistis  : Bersifat verbal yaitu lisan atau ucapan

Da’i : Orang yang melakukan kegiatn dakwah
Mad’u : Objek dakwah atau orang-orang yang diseur dalam dakwah
Efektif : Sebuah usaha untuk mendapatkan tujuan, hasil atau target yang diharapkan

dengan waktu yang telah ditetapkan terlebih dahulu tanpa memperdulikan
biaya yang harus atau sudah dikeluarkan.

Efisien : Menyelesaian suatu pekerjaan secara hemat, cepat, selamat dan tepat waktu
dimana juga mengharuskan seseorang bekerja secara maksimal tanpa perlu
mengeluarkan banyak biaya

Muttasil : Tersambung sanadnya

Siggah : Perawi yang kredibel yang berkumpul padanya sifat adil dan dhabit
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